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bersama kesulitan itu ada kemudahan.” 
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yang sebenarnya kamu ingin lakukan. Seseorang dengan mimpi besar lebih 
bertenaga daripada orang dengan semua kenyataan” 
- Albert Einstein – 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk : (1) mengembangkan sistem informasi 
rekam pelanggaran tata tertib siswa berbasis web di SMA BOPKRI 1 Yogyakarta; 
(2) mengetahui kualitas sistem informasi rekam pelanggaran tata tertib siswa 
sesuai standar ISO 25010. 
Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development 
(R&D) dengan model pengembangan waterfall yang terdiri dari 4 tahap, yaitu : 
analisis kebutuhan, desain, implementasi (pengodean), dan pengujian. 
Hasil dari penelitian diketahui bahwa : (1) sistem informasi rekam 
pelanggaran tata tertib siswa berbasis web yang dikembangkan sudah sesuai 
dengan kebutuhan SMA BOPKRI 1 Yogyakarta. Sistem ini memiliki fitur 
pencatatatan pelanggaran, melihat detail pelanggaran siswa sesuai kelas maupun 
periode, menampilkan grafik, dan dapat mengunduh laporan rekap pelanggaran; 
(2) hasil pengujian dari sistem ini sudah memenuhi standar kualitas ISO 25010. 
Pada aspek functional suitability sistem dapat berjalan 100%; aspek performance 
efficiency website mempunyai nilai rata-rata grade A dengan performance score 
97 menggunakan YSlow dan score 94 menggunakan PageSpeed Insights, serta 
memiliki load response time rata-rata 0,46 detik; aspek usability sistem ini telah 
memenuhi standar tingkat persetujuan pengguna sebesar 88,6%; aspek 
reliability memperoleh hasil persentase stress sistem sebesar 0%; aspek security 
dinyatakan bahwa sistem memenuhi standar karena termasuk ke dalam 
kerentanan tingkat medium atau level 2; aspek maintainability memenuhi kriteria 
Metrik Land; aspek portability diperoleh hasil bahwa sistem dapat berjalan 
sukses/tidak terjadi error pada web browser yang diujicobakan, sedangkan pada 
aspek compatibility tidak diujikan karena sistem berdiri sendiri. 
 
Kata kunci : sistem informasi, web, poin pelanggaran, tata tertib, kualitas 
perangkat lunak, ISO 25010 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Sesuai dengan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
Pasal 3 tentang Dasar, Fungsi, dan Tujuan Sistem Pendidikan Nasional 
disebutkan bahwa Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  
Berdasarkan isi undang-undang tersebut dikemukakan bahwa fungsi 
pendidikan nasional adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa. Salah satu wujud 
pembentukan watak tersebut adalah menjadikan siswa lebih taat dan disiplin 
dalam mematuhi ketertiban yang ada di sekolah. Disiplin adalah suatu sikap 
ketaatan terhadap aturan, norma-norma, dan kaidah-kaidah yang ada agar 
menciptakan ketentraman khusunya di lingkungan sekolah itu sendiri untuk 
mencapai tujuan pendidikan nasional yang diharapkan. 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 
39 Tahun 2008 Pasal 1 dan 2  tentang Pembinaan Kesiswaan tertulis pada Pasal 
1 poin B yaitu tujuan pembinaan kesiswaan adalah memantapkan kepribadian 
siswa untuk mewujudkan ketahanan sekolah sebagai lingkungan pendidikan 
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sehingga terhindar dari usaha dan pengaruh negatif dan bertentangan dengan 
tujuan pendidikan, sedangkan Pasal 2 menyebutkan bahwa sasaran pembinaan 
kesiswaan meliputi siswa Taman Kanak-kanak (TK), Taman Kanak-kanak Luar 
Biasa (TKLB), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB), Sekolah 
Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa (SMPLB), 
Sekolah Menengah Atas (SMA), Sekolah Menengah Atas Luar Biasa (SMALB), dan 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).  
SMA BOPKRI 1 Yogyakarta merupakan salah satu lembaga pendidikan 
formal yang bertujuan mengembangkan potensi diri dan membentuk pribadi 
siswa agar sesuai dengan tujuan pendidikan. Sejak tahun 2007, SMA BOPKRI 1 
telah ditunjuk sebagai salah satu Rintisan Sekolah Menengah Atas Bertaraf 
Internasional (R-SMA-BI) dan SMA pertama di Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta yang berhasil meraih Sertifikat ISO 9001:2008. Sekolah yang 
bersertifikat ISO 9001:2008 dapat diartikan bahwa sekolah tersebut sudah 
bermutu, karena sertifikat ISO 9001:2008 merupakan sebuah standar 
internasional untuk menjamin bahwa organisasi akan memberikan pelayanan 
mutu sesuai persyaratan yang ditetapkan. Maka dari itu, SMA BOPKRI 1 
Yogyakarta terus berupaya meningkatkan kualitas dan mutu peserta didiknya 
untuk menuju masa depan yang lebih baik. Salah satu upaya peningkatan mutu 
yang dilakukan yaitu sekolah selalu menanamkan budaya disiplin kepada seluruh 
siswanya melalui serangkaian tata tertib yang ada di instansi tersebut agar 
tercipta lingkungan sekolah yang harmonis. 
Seiring berkembangnya zaman, segala wujud pelanggaran terhadap 
kedisiplinan mulai bermunculan dari pelanggaran ringan hingga yang berat dan 
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jumlahnya yang dinamis. Untuk mengurangi tingkat pelanggaran yang ada di 
sekolah tersebut, SMA BOPKRI 1 Yogyakata menerapan sistem poin dalam 
pencatatan pelanggaran tata tertib. Siswa yang melakukan pelanggaran tata 
tertib sekolah akan mendapatkan poin. Poin yang diberikan berbeda-beda sesuai 
jenis pelanggaran yang dilakukan dengan kadar pelanggaran ringan hingga 
berat. Di SMA BOPKRI 1 Yogyakarta terdapat 38 bentuk pelanggaran yang terdiri 
dari 3 jenis pelanggaran yaitu : pelanggaran perilaku sejumlah 19 pelanggaran, 
pelanggaran kerajinan/kedisiplinan sejumlah 5 pelanggaran, dan pelanggaran 
kerapihan sejumlah 14 pelanggaran dengan range poin antara 2 sampai 100 
poin. Selama ini pelanggaran siswa dicatat dalam bentuk manual yang kemudian 
didigitalisasi ke microsoft excel. Di dalam perjalanan data ini dirasa semakin 
dibutuhkan beberapa fitur dan fungsi untuk mempermudah dalam pencatatan, 
perekapan data pelanggaran, serta menampilkan laporan pelanggaran. Dari 
situlah dibutuhkan sistem untuk mengelolanya. 
Dari survei yang dilakukan di SMA BOPKRI 1 Yogyakarta yang beralamat di 
Jl. Wardani 2 Yogyakarta pada tanggal 18 Januari 2016 dengan narasumber Ibu 
Catharina Evita Aprilianti, M.Eng. yang juga merupakan guru Teknologi Informasi 
dan Komunikasi (TIK) di sekolah tersebut mengatakan bahwa sekolah sudah 
mempunyai suatu aplikasi untuk mengelola pencatatan poin pelanggaran tata 
tertib sekolah yaitu menggunakan Kartu Rekam Pelanggaran Tata Tertib Siswa 
(KRPTS). Penggunaan KRPTS tersebut masih belum efisien dikarenakan guru 
piket mencatat setiap pelanggaran siswa secara manual yang kemudian 
didigitalisasi ke microsoft excel. Permasalahan lainnya adalah terkadang guru 
piket salah memasukkan data pelanggaran siswa (human error) yang 
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menyebabkan data tidak akurat. Selain itu, sistem juga belum bisa menampilkan 
hasil rekap laporan pelanggaran yang otomatis seperti rekap per kelas, per 
periode, dan belum bisa menampilkan grafik jumlah pelanggaran yang sering 
dilakukan siswa apabila dibutuhkan secara mendadak. Perekapan tersebut 
dibutuhkan untuk memberikan laporan poin pelanggaran yang didapat siswa 
kepada wali kelas dan guru kesiswaan saat ada pertemuan wajib bapak/ibu guru 
yang diadakan setiap bulan. Tujuannya untuk memantau siswa yang seharusnya 
mendapat bimbingan wali kelas/guru bimbingan konseling apabila poin yang 
didapat sudah mencapai batas tertentu.  
Berikut ini gambaran sistem KRPTS yang digunakan : 
 
Gambar 1. Sistem KRPTS SMA BOPKRI 1 Yogyakarta 
Dari permasalahan tersebut maka tercipta solusi untuk mengembangkan 
sistem informasi rekam pelanggaran tata tertib siswa. Tujuannya memudahkan 
guru mengelola data pelanggaran siswa, sehingga basis data KRPTS lebih 
teratur. Sistem ini berbasis web yang dapat diakses oleh guru kesiswaan, guru 
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piket, dan siswa/orang tua. Sistem informasi yang dikembangkan pun 
disesuaikan dengan kebutuhan SMA BOPKRI 1 Yogyakarta, sehingga diharapkan 
dapat memaksimalkan pengelolaan rekam pelanggaran tata tertib siswa agar 
lebih mudah dan akurat. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat diidentifikasikan beberapa 
masalah mengenai perekapan poin pelanggaran yang ada di SMA BOPKRI 1 
Yogyakarta sebagai berikut : 
1. Rumitnya mendigitalisasi catatan poin pelanggaran siswa. 
2. Tidak efisiennya sistem pencatatan poin pelanggaran siswa yang digunakan 
sekolah. 
3. Sering terjadinya human error ketika guru memasukkan data pelanggaran 
pada microsoft excel, sehingga menyebabkan data tidak akurat.  
4. Belum adanya rekap data pelanggaran per kelas, per periode, maupun 
menampilkan grafik data pelanggaran terbanyak yang dilakukan siswa. 
5. Belum mampu menghasilkan rekap data yang cepat apabila dibutuhkan 
secara mendadak. 
6. Belum adanya sistem informasi pencatatatan poin pelanggaran yang dapat 
memenuhi kebutuhan guru kesiswaan, guru piket, maupun siswa/orang tua. 
7. Belum adanya sistem informasi pengelolaan poin pelanggaran siswa yang 
memiliki standar kualitas ISO 25010. 
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C. Batasan Masalah 
Berdasarkan banyaknya masalah pada penelitian ini, maka perlu dilakukan 
pembatasan masalah. Permasalahan yang dibahas meliputi : 
1. Pengembangan sistem informasi untuk mengelola rekam pelanggara tata 
tetib siswa berbasis web yang dapat memenuhi kebutuhan guru kesiswaan, 
guru piket, dan siswa/orang tua di SMA BOPKRI 1 Yogyakarta. 
2. Proses pengujian kualitas sistem informasi rekam pelanggaran tata tertib 
siswa berbasis web di SMA BOPKRI 1 Yogyakarta berdasarkan standar ISO 
25010. 
 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana mengembangkan sistem infomasi rekam pelanggaran tata tertib 
siswa yang sesuai dengan kebutuhan di SMA BOPKRI 1 Yogyakarta ? 
2. Bagaimana hasil analisis kualitas sistem informasi rekam pelanggaran tata 
tertib siswa sesuai standar ISO 25010 yang meliputi aspek functional 
suitability, performance efficiency, compatibility, usability, reliability, security, 
maintainability, dan portability ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Mengembangkan sistem informasi rekam pelanggaran tata tertib siswa 
berbasis web yang sesuai dengan kebutuhan di SMA BOPKRI 1 Yogyakarta. 
2. Mengetahui hasil analisis kualitas sistem informasi rekam pelanggaran tata 
tertib siswa sesuai standar ISO 25010 yang meliputi aspek functional 
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suitability, performance efficiency, compatibility, usability, reliability, security, 
maintainability, dan portability. 
 
F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
Sistem informasi rekam pelanggaran tata tertib siswa ini berbasis web. 
Halaman pertama yang muncul ketika web dibuka adalah halaman login. User 
bisa masuk ke sistem tersebut dengan memasukkan username dan password 
dengan benar. Ada beberapa level user yang digunakan pada sistem ini, yaitu : 
a. Administrator 
Administrator mempunyai hak akses super yaitu bisa mengakses semua 
halaman web, seperti : data master, pelanggaran, grafik pelanggaran, unduh 
laporan, dan reset data. Hak akses seorang admin dapat melakukan create, read, 
update, dan delete untuk semua data yang ada dalam sistem.  
b. User 
Level kedua setelah admin adalah user. User disini juga dibagi menjadi 2 
yaitu : user1 (guru kesiswaan) dan user2 (guru piket). Hak akses masing-masing 
user pun juga berbeda. User1 sebagai guru kesiswaan, hak akses user ini adalah 
mengakses halaman pelanggaran, melihat grafik pelanggaran, dan unduh 
laporan rekap pelanggaran yang dilakukan siswa. User ini hanya dapat read data 
dan tidak bisa melakukan create, update, dan delete. Selanjutnya, user2 sebagai 
guru piket, user ini hanya dapat mengakses halaman catat pelanggaran, rekap 
poin pelanggaran, jenis pelanggaran, dan sanksi pelanggaran. User ini bisa 
melakukan create, read, update, dan delete pada halaman catat pelanggaran. 
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c. Siswa 
Hak akses siswa hanya dapat melihat halaman rekap data pelanggaran dan 
mencetak laporan pelanggaran yang dilakukan oleh siswa tersebut. Halaman 
login untuk siswa berbeda dengan halaman login yang digunakan oleh admin, 
guru kesiswaan, dan guru piket. 
Output data dari sistem ini adalah menampilkan rekap pelanggaran tata 
tertib siswa, menampilkan grafik, dan mengunduh laporan pelanggaran. 
 
G. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan pemikiran dalam mengembangkan sistem informasi rekam 
pelanggaran tata tertib siswa berbasis web. 
2. Manfaat Praktis 
a. Sistem ini diharapkan dapat memaksimalkan pengelolaan rekam pelanggaran 
tata tertib siswa di SMA BOPKRI 1 Yogyakarta. 
b. Sistem ini diharapkan dapat mempermudah siswa dalam mengakses data 
pelanggaran yang ia dilakukan. 
c. Penelitian ini dapat memberikan tambahan wawasan mengenai cara 
mengembangkan sistem informasi rekam pelanggaran tata tertib siswa 
berbasis web. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Rekayasa Perangkat Lunak 
a. Pengertian Perangkat Lunak 
Perangkat lunak adalah: (1) kumpulan intruksi (program komputer) yang 
ketika dieksekusi menjalankan fungsi-fungsi yang dikehendaki; (2) struktur data 
yang memungkinkan program untuk memanipulasi informasi, dan (3) informasi 
yang menjelaskan operasi dan penggunaan program (Pressman, 2012: 5). 
Menurut Sommerville (2001: 5), perangkat lunak tidak hanya berupa 
program tetapi semua dokumen yang berhubungan dengan segala sesuatu yang 
diperlukan untuk membuat program beroperasi secara cepat.  
Selanjutnya menurut Al Bahra bin Ladjamudin (2006: 3), perangkat lunak 
adalah objek tertentu yang dapat dijalankan seperti kode sumber, kode objek 
atau sebuah program yang lengkap. Produk perangkat lunak memiliki pengertian 
perangkat lunak yang ditambahkan dengan semua item dan pelayanan 
pendukung yang secara keseluruhan dapat memenuhi kebutuhan pemakai. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa rekayasa perangkat lunak 
merupakan seluruh instruksi yang digunakan untuk mengoperasikan program 
secara cepat. 
b. Jenis-jenis Perangkat Lunak 
Berikut ini adalah beberapa jenis aplikasi perangkat lunak yang dapat 
diaplikasikan ke berbagai situasi : 
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1) Perangkat Lunak Sistem (System Software) 
Perangkat lunak sistem merupakan sekumpulan program untuk melayani 
program-program yang lain.  
2) Perangkat Lunak Real-Time (Real Time Software) 
Program-program yang memonitor/menganalisis/mengontrol kejadian-
kejadian dunia nyata yang sedang berlangsung (real time). 
3) Perangkat Lunak Bisnis (Business Software) 
Perangkat lunak bisnis merupakan perangkat lunak yang memfasilitasi 
pengambilan keputusan manajemen/bisnis.  Contoh : pemrosesan point-of-sale. 
4) Perangkat Lunak Teknik dan Ilmu Pengetahuan (Engineering and Scientific 
Software) 
Perangkat lunak teknik dan ilmu pengetahuan ditandai dengan algoritma 
number crunching. Perangkat lunak ini memiliki jangkauan aplikasi mulai dari 
astronomi sampai vulkanologi, dari analisis otomotif sampai dinamika orbit 
pesawat luar angkasa, dan dari biologi molecular sampai pada pabrik yang sudah 
diotomatisasi.  
5) Perangkat Lunak Embedded (Embedded Software) 
Embedded Software ada dalam read-only memory dan dipakai untuk 
mengontrol hasil serta sistem untuk keperluan konsumen dan pasar. Perangkat 
ini berfungsi mengatur kinerja perangkat keras yang terintegrasi dengan 
perangkat ini. 
6) Perangkat Lunak Komputer Personal (Personal Computer Software) 
Pasar perangkat lunak komputer personal digunakan pada aplikasi yang 
bersifat perorangan. Contoh : aplikasi pengolahan kata, spreadsheet, grafik 
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komputer, multimedia, hiburan, manajaemen database, aplikasi keuangan bisnis 
dan personal, jaringan eksternal atau akses database. 
7) Perangkat Lunak Kecerdasan Buatan (Arifical Intelligence Software) 
Perangkat lunak kecerdasan buatan menggunakan algoritma non-numeris 
untuk memecahkan masalah kompleks dalam bidang aplikasi kecerdasan buatan. 
Contoh : game, neural network, dan lain-lain. 
c. Rekayasa Perangkat Lunak 
Menurut Fritz Bauer (dalam Pressman, 2012: 15), rekayasa perangkat 
lunak adalah pembuatan perangkat lunak yang menggunakan prinsip-prinsip 
penting rekayasa untuk menghasilkan perangkat lunak secara murah, handal, 
dan bekerja secara efisien. Pendapat lain menurut Pressman (2012: 15),  
rekayasa perangkat lunak merupakan teknologi yang berlapis. Berikut ini 
merupakan lapisan-lapisan rekayasa perangkat lunak menurut Pressman : 
 
Gambar 2. Lapisan-lapisan Rekayasa Perangkat Lunak Menurut Pressman (2012) 
Sommerville (2001: 6), rekayasa perangkat lunak adalah prinsip 
perekayasaan yang berhubungan dengan semua aspek dari tahap awal 
spesifikasi sistem hingga perawatan sistem setelah memasuki tahap 
penggunaan. Berikut ini adalah hal-hal yang mencakup rekaysa perangkat lunak 
menurut Janner Simarmata (2012: 6-7) :  
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1) Proses, yaitu urutan langkah untuk penciptaan artefak perangkat lunak 
tertentu. Proses ini melibatkan analisis dan permodelan formal maupun non 
formal, dan proses yang terakhir untuk memenuhi kebutuhan bisnis spesifik. 
2) Kebutuhan, yaitu praktik untuk mendapatkan kebituhan sistem dari berbagai 
sumber/pengguna. 
3) Arsitektur, yaitu pemodelan sistem perangkat lunak pada tingkat tinggi dari 
abstraksi untuk menemukan kebutuhan sistem dan mencapai sasaran 
strategi. 
4) Desain, yaitu metodologi desain berorientasi objek yang terstruktur untuk 
diuraikan ke dalam modul dengan mengunakan bahasa perograman. 
5) Pengujian, yaitu teknik melatih perangkat lunak untuk menentukan apakah 
aplikasi tersebut bisa memenuhi kebutuhan. 
6) Lingkungan, yaitu tool perangkat lunak yang digunakan oleh pengembang 
(developer) di dalam kontruksi sistem perangkat lunak. 
d. Rekayasa Web 
Rekayasa web adalah sebuah aplikasi yang menggunakan pendekatan 
sistematis, disiplin, dan terukur untuk membantu dalam merancang, 
mengembangkan, memelihara, dan melibatkan aplikasi web (Janner Simarmata, 
2010: 1). Sedangkan menurut Pressman (2012), rekayasa web merupakan 
proses yang digunakan untuk membuat aplikasi web yang berkualitas tinggi. 
Definisi lain menurut Janner Simarmata (2010: 4), rekayasa web adalah 
bidang yang multidisipliner dari berbagai ilmu yang berbeda seperti berikut : (1) 
interaksi manusia-komputer (human-computer interaction); (2) antarmuka 
pengguna (user interface); (3) perancangan dan analisis sistem (systems analysis 
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and design); (4) rekayasa perangkat lunak (software engineering); (5) rekayasa 
kebutuhan (requirements engineering); (6) rekayasa hypermedia (hypermedia 
engineering); (7) struktur informasi (information structures); (8) pengujian 
(testing); (9) pemodelan dan simulasi (modeling and simulation); (10) 
manajemen proyek (project management). 
e. Metode Pengembangan Waterfall 
Menurut Pressman (2012: 46), model air terjun (waterfall) kadang 
dinamakan siklus hidup klasik (classic life cycle), model ini menggunakan 
pendekatan yang sistematis dan berurutan (sekuensial). Berikut ini gambar 
model air terjun menurut Pressman : 
 
Gambar 3. Model Waterfall Menurut Pressman (2012) 
Selanjutnya menurut Rosa A.S. dan M. Shalahuddin (2013: 28), model air 
terjun (waterfall) sering juga disebut model sekuensial linier (sequential linear) 
atau alur hidup klasik (classic life cycle) yang menyediakan pendekatan alur 
hidup perangkat lunak secara terurut dimulai dari analisis, desain, pengodean, 
pengujian, dan tahap pendukup (support). Berikut adalah masing-masing tahap 
pada model waterfall (Rosa A.S. dan M. Shalahuddin, 2013) : 
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1. Analisis kebutuhan perangkat lunak 
Proses pengumpulan kebutuhan merupakan proses untuk menspesifikan 
kebutuhan perangkat lunak seperti apa yang dibutuhkan oleh user. Spesifikasi 
kebutuhan perangkat lunak pada tahap ini perlu didokumentasikan. 
2. Desain 
Desain perangkat lunak adalah tahap mentranslasi kebutuhan perangkat 
lunak dari tahap analisis ke representasi tahap selanjutnya yang berfokus pada 
desain pembuatan program perangkat lunak termasuk struktur data, arsitektur 
perangkat lunak, representasi antarmuka, dan prosedur pengodean. Menurut 
Syahrina Ramadhina (2015: 330), tahapan perancangan sistem merupakan tahap 
pemasukan ide/gagasan guna mengembangkan sistem informasi. 
3. Pembuatan kode program (Implementasi) 
Tahap ini merupakan tahap mengimplementasi desain ke dalam sistem 
(coding). Menurut Syahrina Ramadhina, (2015: 330), tahap ini merealisasi hasil 
desain ke dalam bentuk sebenarnya. Sedangkan menurut Didik Hariyanto (2008: 
152), implementasi merupakan tahap menterjemahkan modul hasil desain ke 
dalam aplikasi dengan menggunakan bahasa pemrograman tartentu dan 
menyatukannya menjadi kesatuan sistem yang komplit. 
4. Pengujian 
Pengujian dilakukan dengan tujuan meminimalisir kesalahan (error) dan 
memastikan keluaran yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan. Pengujian 
perangkat lunak adalah proses mengekseskusi program untuk menemukan 
kesalahan, sehingga ketika program diterapkan tidak ditemukan error (Didik 
Hariyanto, 2008: 153). 
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5. Pendukung (support) atau pemeliharaan (maintenance) 
Tahap ini dapat mengulangi/melakukan perubahan pada perangkat lunak 
yang sudah dikembangkan, tetapi tidak untuk membuat perangkat lunak baru.  
Kelebihan dari model waterfall adalah sebagi berikut : 
1. Tahapan proses pengembangannya tetap (pasti), mudah diaplikasikan, dan 
prosesnya teratur. 
2. Cocok digunakan untuk produk software/program yang sudah jelas 
kebutuhannya di awal. 
3. Software yang dikembangkan dengan metode ini biasanya menghasilkan 
kualitas yang baik. 
4. Dokumen pengembangan sistem sangat terorganisir, karena setiap tahap 
harus terselesaikan sebelum melangkah ke tahap berikutnya. 
Meskipun memiliki banyak kelebihan, model waterfall ini juga mempunyai 
kekurangan. Berikut adalah kekurangan model waterfall menurut Pressman 
(2012: 47-48) : 
1. Proyek perangat lunak yang sebenarnya jarang mengikuti alur sekuensial 
seperti diusulkan oleh model air terjun. 
2. Sulit bagi pelanggan untuk menetapkan spesifikasi kebutuhan diawal proses 
secara eksplisit, sedangkan model waterfall ini menghendaki hal tersebut. 
Model ini juga sulit untuk melakukan perubahan kebutuhan yang diinginkaan 
pelanggan secara mendadak. 
3. Pelanggan harus sabar menanti produk hingga selesai karena pengembangan 
sistem dikerjakan tahap per tahap, setelah satu tahap selesai baru akan 
berlanjut ke tahap selanjutnya. 
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2. Sistem Informasi 
a. Pengertian Sistem 
Menurut Jogiyanto (2005: 2), sistem adalah kumpulan dari elemen yang 
saling berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Sistem 
menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan yang nyata adalah suatu 
objek nyata, seperti tempat, benda, dan orang-orang yang betul-betul ada dan 
terjadi. Sedangkan menurut Herlambang (2005), definisi sistem dapat dibagi 
menjadi dua pendekatan, yaitu pendekatan secara prosedur dan komponen. 
Pada pendekatan prosedur, sistem adalah kumpulan-kumpulan prosedur yang 
mempunyai tujuan tertentu. Sedangkan pendekatan komponen, sistem 
merupakan kumpulan komponen yang saling berkaitan. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa sistem adalah suatu 
komponen yang saling berhubungan untuk mencapai tujuan tertentu. 
b. Pengertian Informasi 
Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna 
dan berarti bagi yang menerimanya (Jogiyanto, 2005: 8). Definisi lain menurut 
Sutanta (2003: 10), informasi merupakan hasil olah data menjadi bentuk yang 
berguna bagi penerimanya dalam pengambilan keputusan yang dapat dirasakan 
akibatnya secara langsung saat itu juga atau secara tidak langsung pada saat 
mendatang. Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa informasi 
merupakan data yang sudah diolah dan berguna bagi penggunanya. 
Menurut Jogiyanto (2005) data yang diolah saja tidak cukup dapat 
dikatakan sebagai informasi. Kualitas suatu informasi harus didukung oleh 3 
pilar, yaitu: 
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1. Akurat (accurate), informasi harus bebas dari kesalahan. 
2. Tepat waktu (timeless), informasi tidak datang terlambat kepada pengguna 
karena informasi yang usang sudah tidak berguna lagi. 
3. Relevan (relevance), informasi mempunyai manfaat bagi pemakainya. 
c. Sistem Informasi 
Sistem informasi menurut Robert A. Leitch dan K. Roscoe Davis dalam 
Jogiyanto (2005: 18) adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, 
bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan 
pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan. 
 Menurut Abdul Kadir (2003: 11), “sistem informasi adalah kerangka kerja 
yang mengkoordinasikan sumber daya (manusia, komputer) untuk mengubah 
masukan (input) menjadi keluaran (informasi), guna mencapai sasaran-sasaran 
perusahaan”. Dari kedua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa sistem 
informasi merupakan suatu sistem yang mengelola data dan menghasilkan 
informasi sistem yang berguna bagi penggunanya. 
d. Komponen Sistem Informasi 
Komponen dalam suatu  sistem informasi dapat dijelaskan sebagai berikut 
(Abdul Kadir, 2003: 70) : 
1. Perangkat keras (hardware) : mencakup peranti-peranti fisik. 
2. Perangkat lunak (software) atau program : sekumpulan intruksi yang 
memungkinkan perangkat keras untuk dapat memproses data. 
3. Prosedur : sekumpulan aturan yang dipakai untuk mewujudkan pemrosesan 
data dan pembangkitan keluaran yang dikendaki. 
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4. Pengguna : semua pihak yang bertanggung jawab dalam pengembangan 
sistem informasi, pemrosesan, dan penggunaan keluaran sistem informasi. 
5. Database : merupakan sekumpulan data yang saling berhubungan dengan 
data lainnya dan berkaitan dengan penyimpanan data. 
3. Tata Tertib Sekolah 
a. Pengertian Tata Tertib Sekolah 
Menurut Meichati (1980: 151), “tata tertib adalah peraturan-peraturan 
yang mengikat seseorang atau kelompok guna menciptakan keamanan, 
ketentraman orang tersebut atau kelompok orang tersebut”.  
Menurut Depdikbud (1989) pengertian tata tertib sekolah adalah aturan 
atau peraturan yang baik dan merupakan hasil pelaksanaan yang konsisten 
(tatap azas) dari peraturan yang ada. Aturan-aturan ketertiban dalam 
keteraturan terhadap tata tertib sekolah, meliputi kewajiban, keharusan, dan 
larangan-larangan. Tata tertib sekolah merupakan patokan atau standar untuk 
hal-hal tertentu. Sesuai dengan keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Dasar 
dan Menengah Nomor 158/C/Kep/T.81 Tanggal 24 September 1981 (Tim Dosen 
Jurusan Administrasi Pendidikan FIP IKIP Malang, 1989:145) ketertiban adalah 
kondisi dinamis yang menimbulkan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan 
dalam tata hidup bersama makhluk Tuhan Yang Maha Esa. Ketertiban sekolah 
tersebut dituangkan dalam sebuah tata tertib sekolah. 
Definisi lain mengatakan bahwa tata tertib sekolah adalah sejumlah 
peraturan yang harus ditaati atau dilaksanakan di sekolah agar proses belajar 
mengajar dapat berlangsung dengan lancar dan membantu siswa dalam 
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memperoleh prestasi belajar yang maksimal. Tata tertib di sekolah sangat erat 
kaitannya dengan prestasi belajar siswa (Sri Habsari, 2005: 15).  
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa tata tertib sekolah 
merupakan peraturan-peraturan yang mengikat yang harus ditaati siswa agar 
proses belajar dapat berjalan dengan baik dan lancar. Adapun jika tata tertib itu 
dilanggar akan memunculkan sanksi. Sanksi dimaksudkan untuk memaksa semua 
pelaku untuk mentaati tata tertib yang sudah ada.  
b. Tata Tertib Siswa di SMA BOPKRI 1 Yogyakarta 
Di SMA BOPKRI 1 Yogyakarta terdapat 38 bentuk pelanggaran yang terdiri 
dari pelanggaran ringan hingga berat dengan range poin 2-100 poin. Berikut di 
bawah ini tabel daftar bentuk pelanggaran yang ada di SMA BOPKRI 1 
Yogyakarta : 
Tabel 1. Pelanggaran SMA BOPKRI 1 Yogyakarta 
No. Jenis Pelanggaran Bentuk Pelanggaran Poin 
1. Perilaku Bicara jorok 5 
2. Perilaku Menyontek di kelas 10 
3. Perilaku Penggunaan handphone saat KBM 10 
4. Perilaku Membuat keributan/kekacauan di 
lingkungan sekolah 
20 
5. Perilaku Membawa Rokok 20 
6. Perilaku Membawa senjata dan segala hal yang 
berbentuk pornografi 
50 
7. Perilaku Melakukan tindakan tidak sopan terhadap 
kepala sekolah, guru, petugas sekolah, 
sesama peserta didik 
20 
8. Perilaku Palsu tanda tangan kepala sekolah, guru, 
petugas sekolah 
50 
9. Perilaku Mengancam/melawan kepada kepala 
sekolah, guru, petugas sekolah 
50 
10. Perilaku Mengancam peserta didik lain 30 
11. Perilaku Merusak fasilitas sekolah/corat-coret 10 
12. Perilaku Mencemarkan nama baik sekolah, baik 50 
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Adapun jenis sanksi yang diberikan ketika siswa sudah mencapai batas 
poin tertentu dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
 
langsung maupun tidak langsung (media 
komunikasi) 
13. Perilaku Merokok di lingkungan sekolah 30 
14. Perilaku Terlibat perkelahian antar peserta didik di 
dalam lingkungan sekolah 
75 
15. Perilaku Terlibat perkelahian dengan peserta didik 
sekolah lain 
100 
16. Perilaku Pelanggaran susila 100 
17. Perilaku Pengedar/ penggunaan narkoba 100 
18. Perilaku Membawa/ minum miras 100 
19. Perilaku Tidakan kriminal (membunuh, mencuri, 
dll) 
100 
20. Kerajinan/Kedisiplinan Tidak mengikuti upacara bendera 10 
21. Kerajinan/Kedisiplinan Tidak tertib saat upacara berlangsung 5 
22. Kerajinan/Kedisiplinan Terlambat masuk sekolah 5 
23. Kerajinan/Kedisiplinan Makan di kantin saat kegiatan KBM 5 
24. Kerajinan/Kedisiplinan Membolos pada saat KBM 5 
25. Kerapihan Baju tidak dimasukkan 2 
26. Kerapihan Pemakaian hem/baju, celana/rok 
(bentuk, jenis, warna, ukuran tidak 
seesuai ketentuan) 
2 
27. Kerapihan Ikat pinggang tidak sesuai aturan 2 
28. Kerapihan Tidak memakai ikat pinggang 2 
29. Kerapihan Tanpa tanda lokasi/ badge 2 
30. Kerapihan Kaos kaki tidak sesuai aturan 2 
31. Kerapihan Tali sepatu tidak sesuai aturan 2 
32. Kerapihan Tidak memakai kaos kaki 2 
33. Kerapihan Tidak memakai kaos olahraga BOSA 2 
34. Kerapihan Tidak memakai singlet/ kaos dalam 2 
35. Kerapihan Singlet/ kaos dalam tidak sesuai aturan 5 
36. Kerapihan Sepatu kets tidak sesuai aturan 5 
37. Kerapihan Potongan dan warna rambut tidak sesuai 
aturan 
5 
38. Kerapihan Aksesoris tidak wajar dan berlebihan 5 
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Tabel 2. Sanksi Pelanggaran SMA BOPKRI 1 Yogyakarta 
Setiap siswa yang melanggar tata tertib akan dicatat oleh guru piket yang 
bertugas pada hari tersebut. Selanjutnya setiap poin pelanggaran siswa akan 
diakumulasi hingga 1 periode semester dan poin akan di reset menjadi 0 ketika 
siswa tersebut masuk di semester baru. 
4. Website 
a. Pengertian Website 
Website atau situs dapat diartikan sebagai kumpulan halaman-halaman 
yang digunakan untuk menampilkan informasi berupa gabungan teks, gambar 
diam atau gerak, animasi, dan suara, baik yang bersifat statis maupun dinamis 
yang masing-masing dihubungkan dengan jaringan-jaringan halaman (Rahmat 
Hidayat, 2010: 2). Menurut Janner Simarmata (2010: 48), web adalah sebuah 
sistem informasi yang disajikan dalam bentuk teks, gambar, suara, dan lain-lain 
No. Jumlah Poin Sanksi 
1. <40 Pembinaan wali kelas 
2. 41-50 1. Orang tua dipanggil 
2. Skorsing selama 3 hari 
3. Membuat surat pernyataan (SP di atas kertas 
bermeterai) 
3. 51-70 1. Orang tua dipanggil 
2. Skorsing selama 4 hari 
3. Membuat surat pernyataan (SP di atas kertas 
bermeterai) 
4. 71-85 1. Orang tua dipanggil 
2. Skorsing selama 5 hari 
3. Membuat surat pernyataan (SP di atas kertas 
bermeterai) 
5. 86-99 1. Orang tua dipanggil 
2. Skorsing selama 6 hari 
3. Membuat surat pernyataan (SP di atas kertas 
bermeterai) 
6. 100> Peserta didik dapat dikembalikan kepada orang tua/wali 
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yang tersimpan dalam server web dan disajikan dalam format HTML. Sedangkan 
menurut Abdul Kadir (2009: 2), aplikasi web adalah jenis aplikasi yang diakses 
melalui browser, misalnya Internet Explorer dan Mozzila Firefox.  
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa website adalah halaman 
yang berisi informasi yang terdiri dari gabungan media dan dapat diakses melalui 
browser. 
Berikut ini jenis-jenis web berdasarkan sifat atau style-nya menurut 
Rahmat Hidayat (2010: 3) yaitu : 
1) Website dinamis, merupakan sebuah website yang menyediakan content atau 
isi yang selalu berubah-ubah setiap saat. Bahasa pemrograman yang 
digunakan antara lain PHP, ASP, .NET dan memanfaatkan database MySQL 
atau MS SQL. Misalnya website www.artikel-it.com, www.detik.com, 
www.technomobile.co.cc, www.polinpdg.ac.id dan lain-lain. 
2) Website statis, merupakan website yang content-nya sangat jarang diubah. 
Bahasa pemrograman yang digunakan adalah HTML dan belum 
memanfaatkan database. Misalnya: web profile organisasi, dan lain-lain. 
Pengembangan pada sistem informasi rekam pelanggaran tata tertib 
siswa di SMA BOPKRI 1 Yogyakarta ini berbasis web yang dinamis. 
b. Database MySQL 
 Menurut Sutarman (2012: 15), database adalah sekumpulan file yang 
saling berhubungan dan terorganisasi atau kumpulan record yang menyimpan 
data dan hubungan diantaranya. 
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Menurut Connolly dan Begg (2010: 66), Database Management System 
adalah sistem perangkat lunak yang memungkinkan pengguna untuk 
mendefinisikan, membuat, memelihara, dan kontrol akses ke database. 
“MySQL adalah sebuah sistem manajemen database relasi (relational 
database management system) yang bersifat open source.” (Arbie, 2004: 5). 
Menurut Dessy Irmawati dan Yuniar Indrihapsari (2014: 138), database yang 
umum digunakan adalah MySQL karena MySQL dapat menyimpan semua data 
website seperti berita, artikel, counter, dan sebagainya dengan mudah dan 
terstruktur dan dapat dibuka kembali dengan mudah dan cepat.  
Sistem informasi rekam pelanggaran tata tertib siswa yang dikembangkan 
ini menggunakan database MySQL. 
c. Web Server 
Menurut Muhammad Tohirudin (2011: 3), “web server adalah perangkat 
lunak server yang berfungsi menerima permintaan HTTP atau HTTPS dari klien 
dan mengirim kembali hasilnya dalam bentuk HTML atau halaman web. Misalnya, 
Apache dan Microsoft Internet Information Service (IIS)”. 
Software web server yang dapat digunakan salah satunya adalah XAMPP 
(localhost). XAMPP adalah software yang memaketkan Apache, MySQL, PHP, dan 
Perl sekaligus (Yahya Kurniawan, 2013: 118). XAMPP dapat diunduh secara gratis 
di https://www.apachefriends.org. 
XAMPP adalah singkatan yang diambil dari berikut : 
1. X : Program ini dapat dijalankan dibanyak sistem operasi seperti Windows, 
Linux, Mac OS, dan Solaris. 
2. A : Apache, merupakan aplikasi web server.  
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3. M : MySQL, merupakan aplikasi database server.  
4. P : PHP, bahasa pemrograman web.  
5. P : Perl, bahasa pemrograman untuk segala keperluan, dikembangkan 
pertama kali oleh Larry Wall di mesin Unix.  
Pengembangan sistem informasi rekam pelanggaran tata tertib siswa ini 
menggunakan web server XAMPP (localhost) versi 1.8.2.  
d. HTML dan PHP 
Abdul Kadir (2009: 2), HTML merupakan kepanjangan dari HyperText 
Markup Language. File yang hanya berisi kode HTML tidak mendukung 
pembuatan aplikasi yang melibatkan database karena HTML dirancang untuk 
menyajikan informasi yang bersifat statis (tampilan web yang tidak ada 
perubahan isi). Sedangan PHP (Hypertext Processor) adalah bahasa 
pemrograman yang dapat mendukung pembuatan halaman web yang memiliki 
database dan bersifat dinamis. Menurut Agung, et al (2015: 1), PHP sangat 
cocok dikembangkan dalam lingkungan web karena PHP bisa diletakkan pada 
script HTML atau sebaliknya. PHP dikhususkan untuk pengembangan web yang 
dinamis. 
e. Twitter Bootstrap 
Bootstrap adalah framework untuk membuat aplikasi web ataupun website 
yang bersifat responsive (susunan isi website berubah otomatis mengikuti labar 
layar yang menampilkannya) secara cepat, mudah dan gratis. Bootstrap terdiri 
dari CSS dan HTML untuk menghasilkan Grid, Layout, Tifografi, Tabel, Form, 
Navigasi, dan lain-lain. Di dalam bootstrap sudah terdapat Javascript (Jquery 
Plungins) untuk menghasilkan komponen UI yang cantik seperti Transitions, 
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Modal, DropDown, ScrollSpy ToolTip, PopOver, Tab, Alert, Button, Carousel, dan 
lain-lain. Dengan bootstrap kita dapat membuat responsive website dengan 
cepat dan mudah dan dapat berjalan sempurna pada browser-browser modern 
seperti Chrome, Firefox, Safari, Opera, dan Internet Explorer (Husein Alatas, 
2015: 2). 
Pada pembuatan website ini menggunakan bootstrap yang di unduh dari 
web resminya yaitu di http://getbootstrap.com/. 
5. Unfied Modeling Language (UML) 
Menurut Rosa A.S. & Shalahuddin M. (2013: 137), standarisasi bahasa 
pemodelan untuk pembangunan perangkat lunak adalah menggunakan teknik 
pemrograman berorientasi objek, yaitu Unified Modeling Language (UML). UML 
membantu menspesifikasikan, menggambarkan, membangun, dan dokumentasi 
dari sistem perangkat lunak. UML merupakan bahasa visual untuk pemodelan 
dan komunikasi mengenai sebuah sistem dengan menggunakan diagram dan 
teks-teks pendukung. Diagram UML tersebut diantaranya adalah class diagram, 
use case diagram, activity diagram, dan sequence diagram. 
a. Class Diagram  
Diagram kelas atau class diagram menggambarkan struktur sistem untuk 
merancang kelas-kelas yang akan digunakan di dalam sistem.  Kelas memiliki apa 
yang disebut atribut dan metode operasi. 
1. Atribut merupakan variabel-variabel yang dimiliki oleh suatu kelas. 
2. Operasi atau metode adalah fungsi-fungsi yang dimiliki oleh suatu kelas. 
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b. Use Case Diagram 
Use Case atau diagram use case menggambarkan interaksi aktor dengan 
sistem yang digunakannya. Menurut Fowler (2005: 141), use case adalah teknik 
untuk merekam persyaratan fungsional sebuah sistem. Use case mendeskripsikan 
interaksi tipikal antara para pengguna sistem dengan sistem itu sendiri, dengan 
memberi sebuah narasi tentang bagaimana sistem tersebut digunakan. Use case 
diagram menampilkan aktor mana yang menggunakan use case mana, use case 
mana yang memasukkan use case lain, dan hubungan antara aktor dan use case. 
c. Activity Diagram 
Diagram aktivitas atau activity diagram menggambarkan aliran kerja/ 
aktivitas dari sebuah sistem. Menurut Satzinger, et al (2010: 141), activity 
diagram merupakan sebuah tipe dari diagram workflow yang menggambarkan 
tentang aktivitas dari pengguna ketika melakukan setiap kegiatan dan aliran 
sekuensial. 
d. Sequence Diagram 
Menurut Rosa A.S. & M. Shalahuddin (2015: 165), diagram sekuen 
menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan mendeskripsikan waktu 
hidup objek dan message yang dikirimkan dan diterima antar objek. Dalam 
menggambar diagram sekuen maka harus diketahui objek apa saja yang terlibat 
di dalam sebuah use case beserta metode-metode yang dimiliki kelas yang 
diinstansi menjadi objek itu. Membuat diagram sekuen juga dibutuhkan untuk 
melihat skenario yang ada pada use case.  
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6. Analisis Kualitas Perangkat Lunak 
Salah satu tolak ukur kualitas perangkat lunak adalah ISO 25010, yang 
dibuat oleh International Organization for Standardization (ISO) dan International 
Electrotechnical Commission (IEC).  Penelitian ini menggunakan model ISO 
25010 dalam melakukan analisis kualitas produk perangkat lunak. ISO 25010 
merupakan standar kualitas baru menggantikan ISO 9126 yang merupakan 
standar yang paling penting untuk quality assurance. Menurut Erik van 
Veenendaal (2014), seiring perkembangan ICT memungkinkan pengembangan 
sistem aplikasi baru yang tentunya membutuhkan analisis kualitas yang berbeda. 
ISO 25010 menetapkan delapan karakteristik, yaitu: functional suitabilility, 
performance efficiency, compatibility, usability, reliability, security, 
maintainability, dan portability yang kemudian dibagi lagi menjadi sub-
karakteristik. 
 
Gambar 4. Standar Kualitas Model ISO 25010 
 
1. Functional Suitability 
Functional Suitability, sejauh mana suatu produk atau sistem menyediakan 
fungsi yang memenuhi kebutuhan dalam kondisi tertentu. 
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a. Functional completeness : sejauh mana fungsi mencakup semua tugas yang 
ditentukan dengan tujuan pengguna secar spesifik. 
b. Functional correctness : sejauh mana produk atau sistem memberikan hasil 
yang benar sesuai kebutuhan. 
c. Functional appropriateness : sejauh mana fungsi memfasilitasi pemenuhan 
tugas dan tujuan tertentu. 
Pengujian aspek functional suitability dilakukan dengan menggunakan 
angket/kuisioner yang terdiri dari instrumen-instrumen test case yang harus 
dijalankan. Pengukuran yang digunakan untuk pengujian functional suitability 
menggunakan skala Guttman agar mendapatkan jawaban “Ya” dan “Tidak”. 
Menurut Sugiyono (2015: 139), skala pengukuran dengan skala Guttman akan 
didapat jawaban yang tegas, yaitu “ya-tidak”; “benar-salah”; “pernah-tidak 
pernah”; “positif-negatif” dan lain-lain. Penelitian menggunakan skala Guttman 
dilakukan bila ingin mendapatkan jawaban yang tegas terhadap suatu 
permasalahan yang ditanyakan. 
2. Performance Efficiency 
Performance Efficiency, tingkat kinerja relatif terhadap sumber daya yang 
digunakan dalam kondisi yang ditetapkan. 
a. Time bahavior : sejauh mana respon dan pengolahan waktu produk atau 
sistem dapat memenuhi persyaratan ketika melakukan fungsinya. 
b. Resource utilization : sejauh mana jumlah dan jenis sumber daya yang 
digunakan oleh produk atau sistem dapat memenuhi persyaratan ketika 
menjalankan fungsinya. 
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c. Capacity : sejauh mana batas maksimum parameter produk atau sistem. 
dapat memenuhi persyaratan. 
Pengujian aspek performance efficiency menggunakan YSlow, PageSpeed 
Insights, dan App Telemetry untuk mengukur performance score, grade, dan 
response time halaman web. YSlow dikembangkan oleh Yahoo Developer 
Network dan PageSpeed Insights dikembangkan oleh Google. 
3. Compatibility 
Compatibility, sejauh mana sistem dapat bertukar informasi dengan 
produk lain, sistem atau komponen dan atau menjalankan fungsi yang 
diperlukan, ketika berbagi lingkungan perangkat keras atau perangkat lunak 
yang sama.  
a. Co-existence : sejauh mana suatu produk dapat menjalankan fungsi yang 
dibutuhkan secara efisien sementara berbagi sumber daya dengan produk 
lainnya tanpa merugikan produk tersebut. 
b. Interoperability : sejauh mana dua atau lebih sistem, produk atau komponen 
dapat bertukar informasi dan menggunakan informasi tersebut. 
Pengujian aspek compatibility pada sistem ini tidak dilakukan karena tidak 
adanya keterkaitan antara sistem informasi rekam pelanggaran tata tertib siswa 
dengan sistem atau komponen lain untuk menjalankan fungsi yang sama pada 
lingkungan yang sama (sistem berdiri sendiri).  
4. Usability 
Usability, sejauh mana sistem dapat digunakan oleh pengguna tertentu 
untuk memperoleh tujuan tertentu dengan efektif, efisien, dan memuaskan. 
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a. Appropriateness recognizability : sejauh mana pengguna dapat mengenali 
apakah suatu produk atau sistem sesuai kebutuhan mereka. 
b. Learnability : sejauh mana produk atau sistem dapat digunakan oleh 
pengguna untuk mencapai tujuan tertentu belajar menggunakan produk atau 
sistem dengan efektif, efisien, kebebasan dari risiko dan kepuasan dalam 
konteks tertentu. 
c. Operability : sejauh mana produk atau sistem memiliki atribut yang 
membuatnya mudah dioperasikan dan dikontrol. 
d. User error protection : sejauh mana sistem melindungi pengguna terhadap 
membuat kesalahan. 
e. User interface aesthetics : sejauh mana antarmuka pengguna dari produk 
atau sistem memungkinkan interaksi menyenangkan dan memuaskan bagi 
pengguna. 
f. Accessibility : sejauh mana produk atau sistem dapat digunakan oleh semua 
kalangan untuk mencapai tujuan tertentu sesuai konteks penggunaan. 
Pengujian kualitas aspek usability menggunakan angket/kuisioner USE 
Questionnaire dengan 30 responden yang kemudian dihitung menggunakan skala 
Likert. 
5. Reliability  
Reliability, sejauh mana sistem, produk, atau komponen melakukan fungsi 
tertentu di bawah kondisi tertentu dalam jangka waktu yang ditetapkan. 
a. Maturity : sejauh mana sistem, produk atau komponen memenuhi kebutuhan 
secara handal di bawah keadaan normal. 
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b. Availability : sejauh mana sistem, produk atau komponen siap beroprasi dan 
dapat diakses saat perlu digunakan. 
c. Fault tolerance : sejauh mana sistem, produk atau komponen tetap berjalan 
sebagaimana yang dimaksud meskipun terjadi kesalahan pada perangkat 
keras atau perangkat lunak. 
d. Recoverability : sejauh mana produk atau sistem mampu dapat memulihkan 
data yang terkena dampk secara langsung dan menata ulang kondisi sistem 
seperti yang diinginkan ketika terjadi gangguan. 
Pengujian kualitas reliability dilakukan dengan menggunakan aplikasi WAPT 
9.3. WAPT merupakan aplikasi untuk mengukur web application load, stress, dan 
performnce testing. Hasil dari WAPT adalah succesful sessions, failed sessons, 
succesful pages, failed pages, sucessful hits, dan failed hits. Berikut ini adalah 
gambaran dari aplikasi WAPT : 
 
Gambar 5. Tampilan Aplikasi WAPT 9.3 
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6. Security 
Security, sejauh mana suatu produk atau sistem dapat memproteksi 
informasi atau data sehingga orang, produk lain, atau sistem memiliki tingkat 
akses data yang sesuai dengan jenis dan tingkat otorisasi mereka. 
a. Confidentiality : sejauh mana produk atau sistem memastikan bahwa data 
hanya bisa diakses oleh mereka yang berwenang untuk memiliki akses. 
b. Integrity : sejauh mana sistem, produk atau komponen mampu mencegah 
akses yang tidak sah untuk memodifikasi data. 
c. Non-repudiation : sejauh mana tindakan atau peristiwa dapat dibuktikan 
telah terjadi, sehingga tidak ada penolakan terhadap peristiwa atau tindakan 
tersebut. 
d. Accountability : sejauh mana tindakan dari suatu entitas dapat ditelusuri 
secara unik untuk entitas. 
e. Authenticity : sejauh mana identitas subjek atau sumber daya dapat terbukti 
menjadi salah satu yang diklaim. 
Pengujian kualitas security ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi 
Acunetix Web Vulnerability Scanner 9. Aplikasi ini digunakan untuk mengetahui 
celah keamanan website yang kita buat seperti SQL Injection, Cross Ste 
Scripting, XSS attack, dan lain-lain. Peringatan yang muncul pada aplikasi ini 
terdapat 4 tingkat yaitu : (1) High Risk Alert Level 3; (2) Medium Risk Alert Level 
2; (3) Low Risk Alert Level 1; dan (4) Informational Alert. 
Berikut di bawah ini adalah gambar tampilan apikasi Acunetix Web 
Vulnerability Scanner 9 : 
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Gambar 6. Tampilan Aplikasi Acunetix Web Vulnerability Scanner 9 
7. Maintainability 
Maintainability, tingkat efektivitas dan efisiensi pada suatu produk atau 
sistem untuk dapat dimodifikasi oleh pengembang. 
a. Modularity : sejauh mana sistem terdiri dari komponen terpisah sehingga 
perubahan atau modifikasi pada salah satu komponen tersebut memiliki 
dampak yang kecil terhadap komponen yang lain. 
b. Reusability : sejauh mana aset dapat digunakan oleh satu sistem atau 
digunakan untuk membangun aset lain. 
c. Analysability : tingkat efektivitas dan efisiensi untuk mengkaji dampak 
perubahan pada salah satu atau lebih bagian-bagian produk atau sistem, 
untuk mendiagnosis kekurangan atau penyebab kegagalan produk, untuk 
mengidentifikasi bagian yang akan diubah. 
d. Modifiability : sejauh mana produk atau sistem dapat dimodifikasi secara 
efektif dan efisien tanpa menurunkan kualitas produk yang ada. 
34 
 
e. Testability : tingkat efektivitas dan efisiensi untuk membentuk kriteria uji dari 
produk, sistem atau komponen dan uji dapat dilakukan untuk menentukan 
apakah kriteriia tersebut telah terpenuhi. 
Pengujian kualitas aspek maintainability dilakukan dengan menggunakan 
Metrik Land (2002) yang terdiri dari aspek instrumentation, consistency, dan 
simplicity. 
8. Portability 
Portability, tingkat efektivitas dan efisiensi dengan sistem, produk atau 
komponen dapat ditransfer dari satu perangkat keras, perangkat lunak atau 
lingkungan operasional atau penggunaan ke yang lainnya. 
a. Adaptability : sejauh mana produk atau sistem dapat secara efektif dan 
efisien disesuaikan pada perangkat lunak, perangkat keras, dan lingkungan 
yang berbeda. 
b. Installability : sejauh mana produk atau sistem dapat berhasil dipasang atau 
dihapus dalam lingkungan tertentu. 
c. Replaceability : sejauh mana suatu produk dapat menggantikan produk atau 
sistem lain yang ditentukan untuk tujuan yang sama pada lingkungan yang 
sama. 
Pengujian portability ini menggunakan BrowseEmAll. Aplikasi BrowseEmAll 
adalah alat pengujian kompatibilitas cross-browser yang memfasilitasi tampilan 
desktop dan mobile  serta berbagai versi web browser. Menurut Salonen (2012) 
untuk mengetahui apakah suatu software berbasis web memenuhi aspek 
portability, software harus diuji dengan menggunakan 7 versi web browser dari 3 
web browser yang paling banyak digunakan oleh pengguna pada perangkat 
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dekstop dan 5 web browser pada perangkat mobile.  Berikut di bawah ini adalah 
gambar aplikasi BrowseEmAll : 
 
Gambar 7. Tampilan Aplikasi BrowseEmAll 
 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu : 
1. Aplikasi Penghitung Point Pelanggaran Siswa Sebagai Sistem Pendukung 
Keputusan Bagi Badan Konseling Sekolah dengan Simple Additive Weighting 
(Studi Kasus : SMK N 1 Tanah Grogot-Kaltim) oleh Patmi Kasih dan Yuni 
Lestari dalam naskah publikasi 2015. Hasil penelitian penggembangan ini 
adalah penghitungan poin pelanggaran siswa berbasis web. Fungsi-fungsi 
yang disediakan sistem ini adalah input data siswa, input data pelanggaran 
siswa, melihat laporan pelanggaran siswa, melihat hasil sanksi pelanggaran, 
dan cetak laporan. Kekurangan pada sistem ini adalah keluaran laporan 
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sistem ini belum menampilkan data lengkap siswa secara keseluruhan, 
misalnya foto. 
2. Sistem Informasi Data Poin Pelanggaran Siswa SMA Muhammadiyah 2 
Yogyakarta berbasis Java oleh Risang Kurniawan dalam naskah publikasi 
tahun 2012. Hasil penelitian ini adalah sistem informasi poin pelanggaran 
yang dibangun menggunakan bahasa java. Fungsi-fungsi yang disediakan 
sistem ini adalah menyimpan data siswa, menyimpan data pelanggaran, dan 
mencetak laporan. Kekurangan pada sistem ini adalah kurang lengkapnya 
menu laporan dan user interface masih sangat sederhana. 
3. Pengembangan dan Analisis Kualitas Sistem Pengelolaan Poin Pelanggaran 
Tata Tertib Siswa Berbasis Web di SMK Muhammadiyah 1 Bantul Yogyakarta 
oleh Apriyani dalam naskah publikasi tahun 2015. Hasil penelitian 
pengembangan ini adalah menggunakan sistem informasi poin pelanggaran 
berbasis web. Fungsi-fungsi yang disediakan sistem ini adalah menyimpan 
data siswa, menyimpan data pelanggaran siswa, kelola peringatan, tampil 
data akun, petunjuk, dan cetak poin pelanggaran. Kekurangan pada sistem 
ini adalah belum dilengkapi dengan sms gateway, tidak adanya data statistik 
pelanggaran yang terjadi setiap tahunnya, dan pencarian data siswa hanya 
terbatas menggunakan NIS. 
 
C. Kerangka Pikir 
SMA BOPKRI 1 Yogyakarta sebenarnya sudah mempunyai suatu sistem 
untuk mengelola pencatatan poin pelanggaran tata tertib siswa yang bernama 
KRPTS, sistem ini masih menggunakan buku yang kemudian didigitalisasi ke 
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microsoft excel. Penggunaan sistem tersebut dinilai masih rumit dan tidak efisien. 
Selain itu belum adanya rekap data pelanggaran per kelas, per periode, maupun 
menampilkan grafik data pelanggaran terbanyak yang dilakukan siswa, kemudian 
sistem juga belum mampu menghasilkan rekap data yang cepat apabila 
dibutuhkan secara mendadak, belum adanya sistem informasi pencatatatan poin 
pelanggaran yang dapat memenuhi kebutuhan guru kesiswaan, guru piket, 
maupun siswa/orang tua, dan belum adanya sistem informasi pengelolaan poin 
pelanggaran siswa yang memiliki standar kualitas ISO 25010. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti mengembangkan suatu 
sistem untuk memudahkan perekapan data poin pelanggaran siswa di SMA 
BOPKRI 1 Yogyakarta yaitu sistem informasi rekam pelanggaran tata tertib siswa 
berbasis web. Pengembangan sistem ini menggunakan model waterfall. Langkah 
pengembangannya yaitu : analisis kebutuhan, desain, implementasi, dan 
pengujian. Pengujian pada sistem ini menggunakan standar ISO 25010 yang 
meliputi aspek functional suitability, performance efficiency, compatibility, 
usability, reliability, security, maintainability, dan portability. 
Kerangka pikir pada penelitian ini dijelaskan pada gambar di bawah ini : 
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Gambar 8. Kerangka Pikir Pengembangan Sistem Informasi Rekam Pelanggaran 
Tata Tertib Siswa 
 
 
Masalah : 
1. Rumitnya mendigitalisasi catatan poin pelanggaran siswa. 
2. Tidak efisiennya sistem pencatatan poin pelanggaran siswa yang digunakan. 
3. Sering terjadinya human error.  
4. Belum adanya rekap data pelanggaran per kelas, per periode, maupun mampu 
menampilkan grafik data pelanggaran terbanyak yang dilakukan siswa. 
5. Belum adanya sistem informasi pencatatatan poin pelanggaran yang dapat 
memenuhi kebutuhan guru kesiswaan, guru piket, maupun siswa/orang tua. 
6. Belum mampu menghasilkan rekap data yang cepat apabila dibutuhkan secara 
mendadak. 
 
Solusi : 
1. Pengembangan Sistem Informasi Rekam Pelanggaran Tata Tertib Siswa 
Berbasis Web  
2. Analisis Kualitas Sistem Informasi Rekam Pelanggaran Tata Tertib Siswa 
Berbasis Web 
Langkah Pengembangan Sistem Informasi : 
Analisis Kebutuhan  Desain  implementasi  Pengujian 
Hasil : 
Sistem Informasi Rekam Pelanggaran Tata Tertib Siswa Berbasis 
Web 
Analisis Kualitas : 
1. Functional Suitability 
2. Performance Efficiency 
3. Compatibility 
4. Usability 
5. Reliability 
6. Security 
7. Maintainability 
8. Portability 
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D. Pertanyaan Penelitian 
Pertanyaan penelitian dari pengembangan sistem informasi rekam 
pelanggaran tata tertib siswa di SMA BOPKRI 1 Yogyakarta sebagai berikut : 
1. Sistem informasi rekam pelanggaran tata tertib siswa berbasis web seperti 
apa yang dibutuhkan oleh guru kesiswaan, guru piket, dan siswa/orang tua di 
SMA BOPKRI 1 Yogyakarta untuk membantu mempermudah dalam 
pengelolaan data pelanggaran siswa ?  
2. Bagaimana hasil analisis kualitas dari sistem informasi rekam pelanggaran 
tata tertib siswa sesuai standar ISO 25010 yang meliputi aspek functional 
suitability, performance efficiency, compatibility, usability, reliability, security, 
maintainability, dan portability ? 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Model Pengembangan 
Pengembangan Sistem Informasi Rekam Pelanggaran Tata Tertib Siswa 
Berbasis Web di SMA BOPKRI 1 Yogyakarta ini menggunakan metode penelitian 
dan pengembangan atau Research and Development (R&D). R&D adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji 
keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2015). Pada tahap research dilakukan 
analisis kebutuhan untuk memperoleh informasi mengenai masaah yang dihadapi 
pengguna dan mencari solusi untuk menyelesaikan masalah yang ada. Proses 
memperoleh data analisis kebutuhan ini diakukan melalui wawancara dan 
observasi di SMA BOPKRI 1 Yogyakarta, sedangkan tahap development 
merupakan tahap dimana sistem informasi rekam pelanggaran tata tertib siswa 
berbasis web dikembangkan.  
Pengembangan aplikasi ini menggunakan model waterfall. Menurut Rosa A. 
S. dan M. Shalahuddin (2013: 28), model air terjun (waterfall) sering juga 
disebut model sekuensial linier (sequential linear) atau alur hidup klasik (classic 
life cycle) yang mempunyai tahapan terurut dari analisis, desain, pengodean, 
pengujian, dan tahap pendukung (support). Berikut ini merupakan alur model 
waterfall : 
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Gambar 9. Model Waterfall menurut Rosa A.S. & M. Shalahuddin (2013: 29) 
 
B. Prosedur Pengembangan 
Pada pengembangan sistem informasi ini menggunakan metode 
pengembangan waterfall karena metode ini cocok digunakan untuk menghasilkan 
produk software/program yang sudah jelas kebutuhannya diawal yaitu sistem 
informasi rekam pelanggaran tata tertib siswa berbasis web di SMA BOPKRI 1 
Yogyakarta. Berikut adalah tahap-tahap pengembangan sistem dengan metode 
waterfall : 
1. Analisis Kebutuhan 
Proses analisis kebutuhan merupakan tahap mengidentifikasi permasalahan 
apa saja yang dialami pengguna serta mencari solusi perangkat lunak seperti apa 
yang akan dikembangakan agar dapat menyelesaikan permasalahan tersebut. 
Proses memperoleh data analisis kebutuhan ini dilakukan melalui 
wawancara dan observasi. Wawancara dilakukan bersama salah satu guru TIK di 
SMA BOPKRI 1 Yogyakarta yang juga bertanggung jawab menangani sistem 
pencatatan KRPTS, sedangkan observasi langsung dilakukan dengan cara melihat 
dan mengamati proses pada saat guru piket memasukkan data pelanggaran di 
buku yang selanjutnya digitalisasi ke microsoft excel. 
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2. Desain 
Desain merupakan tahap mentranslasi kebutuhan dari tahap analisis ke 
representasi desain agar dapat diimplementasikan ke tahap berikutnya (Rosa & 
Shalahuddin, 2015: 29). Tahapan desain meliputi desain Unfied Model Language 
(UML), desain database, dan desain antarmuka. 
3. Implementasi 
Implementasi merupakan tahapan dimana hasil desain diterjemahkan ke 
dalam bahasa pemrograman (coding). Tahapan coding ini menggunakan Sublime 
Text 3, PHP, HTML, CSS, Twitter Bootstrap, XAMPP, dan database MySQL. 
4. Pengujian 
Pengujian merupakan tahapan akhir dimana sistem diuji kemampuan dan 
keefektifannya. Tujuannya untuk mengetahui dan memastikan bahwa sistem 
berjalan sesuai dengan baik dan sesuai yang diinginkan (tidak terjadi error). 
Tahap pengujian kualitas sistem informasi rekam pelanggaran tata tertib siswa 
ini sesuai dengan standar ISO 25010 yang terdiri dari 8 aspek yaitu functional 
suitability, performance efficiency, compatibility, usability, reliability, security, 
maintainability, dan portability. 
 
C. Sumber Data/Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah tempat dimana sumber data diperoleh (Arikunto, 
2010). Penelitian ini akan menguji kualitas sebuah perangkat lunak dengan 
standar ISO 25010 yang meliputi aspek functional suitability, performance 
efficiency, compatibility, usability, reliability, security, maintainability, dan 
portability. Berikut ini subjek penelitian dari masing-masing aspek ISO 25010 : 
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a. Aspek functional suitability adalah 4 responden yang berprofesi sebagai web 
developer di SMA BOPKRI 1 Yogyakarta. 
b. Aspek usability adalah 30 responden yang terdiri dari 21 orang guru (12 guru 
piket, 5 waka kesiswaan, 4 staff tata usaha) dan 9 orang siswa di SMA 
BOPKRI 1 Yogyakarta. Menurut Roscoe dalam Sugiono (2015: 131) 
menyatakan bahwa ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 
30 sampai dengan 500, sedangkan menurut Nielsen (2012) pengujian 
minimal menggunakan 20 orang untuk mendapatkan hasil yang signifikan. 
Pada penelitian ini sampel yang diambil berjumlah 30 responden. 
c. Aspek performance efficiency, compatibility, reliability, security, 
maintainability, dan portability menggunakan sistem informasi rekam 
pelanggaran tata tertib siswa berbasis web. 
 
D. Metode dan Alat Pengumpul Data 
Metode pengumpulan data pada penelitian ini diperoleh dengan beberapa 
cara, yaitu : 
1. Wawancara 
Teknik pengumpulan data dan informasi pada penelitian ini menggunakan 
metode wawancara. Menurut Sugiyono (2015: 194), wawancara merupakan 
teknik pengumpulan data untuk mengetahui permasalahan yang ingin diteliti. 
Teknik wawancara ini menggunakan responden yang jumlahnya sedikit/kecil. 
Wawancara dilakukan di SMA BOPKRI 1 Yogyakarta bersama Ibu Catharina Evita 
Aprilianti, M.Eng. pada tanggal 18 Januari 2016 untuk mengetahui permasalahan 
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apa saja yang dihadapi pengguna saat mencatat data pelanggaran siswa dan 
mencari solusi atas permasalahan tersebut. 
2. Observasi 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang lebih spesifik dari 
wawancara dan kuesioner, observasi tidak terbatas pada orang tetapi juga objek-
objek alam yang lain (Sugiyono, 2015: 203). Selanjutnya menurut Sutrisno Hadi 
(dalam Sugiyono, 2015: 203), observasi merupakan suatu proses kompleks yang 
tersusun dari pelbagai proses biologis dan psikhologis. Dua di antara yang 
terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. 
Observasi yang dilakukan di SMA BOPKRI 1 Yogyakarta yaitu dengan 
melihat dan mengamati langsung pada saat guru piket memasukkan data 
pelanggaran di buku yang selanjutnya didigitalisasi ke microsoft excel. 
3. Kuesioner (Angket) 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2015: 199). Berikut ini adalah instrumen 
dari masing-masing aspek : 
a. Instrumen Aspek Functional Suitability 
Angket pengujian functional suitability berisi serangkaian daftar fungsi test 
case yang dimiliki oleh sistem untuk diujicoba. Jumlah fungsi test case pada 
instrumen ini adalah 147 pernyataan. Pengujian ini dilakukan oleh 4 responden 
yang bekerja sebagai web developer di SMA BOPKRI 1 Yogyakarta. Berikut ini 
adalah tabel instrumen functional suitability : 
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1. Administrator (Admin) 
Tabel 3. Instrumen Test Case Administrator 
No. Hasil yang diharapkan 
Hasil 
Ya Tidak 
A. Akun 
1. Berhasil login ke dalam sistem setelah mengetikkan 
username dan password yang benar 
  
2. Gagal login ke dalam sistem setelah mengetikkan 
username atau password yang salah 
  
3. Dapat mengganti username dan password 
administrator 
  
4. Menampilkan detail data administrator   
5. Fungsi logout berjalan dengan benar   
B. Home 
6. Menampilkan semua menu pada halaman Home 
setelah berhasil login dengan benar 
  
7. Dapat mengunduh tutorial penggunaan sistem 
KRPTS bagi administrator 
  
C. Data Master 
Siswa 
8. Menampilkan data siswa   
9. Melihat detail data per siswa   
10. Menambah data siswa   
11. Mengubah data siswa   
12. Menghapus data siswa   
13. Menambah banyak data siswa sekaligus   
14. Mengunduh template upload data siswa   
15. Menghapus semua data siswa sekaligus   
16.  Mencari data siswa   
17.  Merefresh data siswa   
Guru 
18.  Menampilan data guru   
19. Melihat detail data per guru   
20. Menambah data guru   
21. Mengubah data guru   
22. Menghapus data guru   
23. Mencari data guru   
24. Merefresh data guru   
Kelas  
46 
 
25.  Menampilan data kelas   
26. Menambah data kelas   
27. Mengubah data kelas   
28. Menghapus data kelas   
39. Mencari data kelas   
30. Merefresh data kelas   
Tahun Ajaran  
31.  Menampilan data tahun ajaran   
32. Menambah data tahun ajaran   
33. Mengubah data tahun ajaran   
34. Menghapus data tahun ajaran   
35. Mencari data tahun ajaran   
36. Merefresh data tahun ajaran   
User  
37.  Menampilan data semua user   
38. Melihat detail data per user   
39. Menambah data user   
40. Mengubah data user   
41. Menghapus data user   
42. Mencari data user   
43. Merefresh data user   
File 
44.  Menampilan daftar file yang sudah di unggah   
45. Mengunggah file   
46. Mengunduh file   
47. Menghapus file   
D. Pelanggaran 
Form Catat Pelanggaran 
48. Menampilkan form catat pelanggaran   
49. Melihat daftar jenis pelanggaran   
50. Menambah/mencatat data siswa yang melanggar   
Rekap Data Pelanggaran 
51. Melihat rekap data pelanggaran siswa   
52. Melihat detail rekap pelanggaran apa saja yang 
dilakukan setiap siswa dan mencetak laporan 
  
53. Mengubah data catat pelanggaran   
54. Menghapus data pelanggaran   
55. Menambah/mencatat data siswa yang melanggar   
56. Mencari data pelanggaran   
57. Merefresh rekap data pelanggaran   
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Rekap Poin Per Kelas 
58. Menampilkan rekap poin seluruh kelas   
59. Menampilkan rekap poin per kelas sesuai option 
kelas yang dipilih 
  
60. Melihat detail rekap poin pelanggaran apa saja 
yang dilakukan setiap siswa dan mencetak laporan 
  
61. Merefresh rekap poin perkelas   
Jenis Pelanggaran 
62. Menampilkan seluruh jenis pelanggaran yang ada 
di sekolah 
  
63. Mencari data jenis pelanggaran   
64. Merefresh data jenis pelanggaran   
Sanksi Pelanggaran 
65. Menampilkan seluruh sanksi pelanggaran 
berdasarkan jumlah poin yang dilanggar 
  
66. Mencari data sanksi pelanggaran   
67. Merefresh data sanksi pelanggaran   
E. Grafik Pelanggaran 
Seluruh Pelanggaran 
68. Menampilkan grafik seluruh jumlah pelanggar per 
jenis pelanggaran 
  
Pelanggaran Per Kelas 
69. Menampilkan grafik pelanggaran per kelas sesuai 
option kelas yang dipilih 
  
Pelanggaran Per Periode 
70. Menampilkan grafik pelanggaran per periode sesuai 
option rentang tanggal yang dipilih 
  
F. Unduh Laporan 
Poin Per Kelas 
71. Mengunduh data pelanggaran per periode sesuai 
option rentang tanggal yang dipilih 
  
Pelanggaran Per Kelas 
72. Mengunduh data pelanggaran per kelas sesuai 
option kelas yang dipilih 
  
Pelanggaran Per Periode 
73. Mengunduh data rekap poin per kelas sesuai option 
kelas yang dipilih 
  
G. Reset Data 
74. Mereset data akan menghapus seluruh data siswa 
dan data rekap pelanggaran siswa 
  
H. Tentang KRPTS 
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2. Kesiswaan (User1) 
Tabel 4. Instrumen Test Case Kesiswaan 
75. Menampilkan keterangan mengenai sistem 
informasi KRTPS 
  
No. Hasil yang diharapkan 
Hasil 
Ya Tidak 
A. Akun 
76. Berhasil login ke dalam sistem setelah mengetikkan 
username dan password yang benar 
  
77. Gagal login ke dalam sistem setelah mengetikkan 
username dan password yang salah 
  
78. Dapat mengganti password guru kesiswaan   
79. Menampilkan detail data guru kesiswaan   
80. Fungsi logout berjalan dengan benar   
B. Home 
81. Menampilkan semua menu pada halaman Home 
setelah berhasil login dengan benar 
  
82. Dapat mengunduh tutorial penggunaan sistem 
KRPTS bagi guru kesiswaan 
  
C. Pelanggaran 
Rekap Data Pelanggaran 
83. Melihat rekap data pelanggaran siswa   
84. Melihat detail rekap pelanggaran apa saja yang 
dilakukan setiap siswa dan mencetak laporan 
  
85. Mencari data pelanggaran   
86. Merefresh rekap data pelanggaran   
Rekap Poin Per Kelas 
87. Menampilkan rekap poin seluruh kelas   
88. Menampilkan rekap poin per kelas sesuai option 
kelas yang dipilih 
  
89. Melihat detail rekap poin pelanggaran apa saja 
yang dilakukan setiap siswa dan mencetak laporan 
  
90. Merefresh rekap poin perkelas   
Jenis Pelanggaran 
91. Menampilkan seluruh jenis pelanggaran yang ada 
di sekolah 
  
92. Mencari data jenis pelanggaran   
93. Merefresh data jenis pelanggaran   
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3. Piket (User3) 
Tabel 5. Instrumen Test Case Piket 
Sanksi Pelanggaran 
94. Menampilkan seluruh sanksi pelanggaran 
berdasarkan jumlah poin yang dilanggar 
  
95. Mencari data sanksi pelanggaran   
96. Merefresh data sanksi pelanggaran   
D. Grafik Pelanggaran 
Seluruh Pelanggaran 
97. Menampilkan grafik seluruh jumlah pelanggar per 
jenis pelanggaran 
  
Pelanggaran Per Kelas 
98. Menampilkan grafik pelanggaran per kelas sesuai 
option kelas yang dipilih 
  
Pelanggaran Per Periode 
99. Menampilkan grafik pelanggaran per periode sesuai 
option rentang tanggal yang dipilih 
  
E. Unduh Lapoan 
Poin Per Kelas 
100. Mengunduh data rekap jumlah poin siswa per kelas 
sesuai option kelas yang dipilih 
  
Pelanggaran Per Kelas 
101. Mengunduh detail data rekap pelanggaran siswa 
per kelas sesuai option kelas yang dipilih 
  
Pelanggaran Per Periode 
102. Mengunduh detail data pelanggaran per periode 
sesuai option rentang tanggal yang dipilih 
  
F. Tentang KRPTS 
103. Menampilkan keterangan mengenai sistem 
informasi KRTPS 
  
No. Hasil yang diharapkan 
Hasil 
Ya Tidak 
A. Akun 
104. Berhasil login ke dalam sistem setelah mengetikkan 
username dan password yang benar 
  
105. Gagal login ke dalam sistem setelah mengetikkan 
username dan password yang salah 
  
106. Dapat mengganti password guru piket   
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107. Menampilkan detail data guru piket   
108. Fungsi logout berjalan dengan benar   
B. Home 
109. Menampilkan semua menu pada halaman Home 
setelah berhasil login dengan benar. 
  
110. Dapat mengunduh tutorial penggunaan sistem 
KRPTS bagi guru piket. 
  
C. Form Catat Pelanggaran 
111. Menampilkan form catat pelanggaran   
112. Melihat daftar jenis pelanggaran   
113. Menambah/mencatat data siswa yang melanggar   
D. Rekap Data Pelanggaran 
114. Melihat rekap data pelanggaran siswa   
115. Melihat detail rekap pelanggaran apa saja yang 
dilakukan setiap siswa dan mencetak laporan 
  
116. Mengubah data catat pelanggaran   
117. Menghapus data pelanggaran   
118. Menambah/mencatat data siswa yang melanggar   
119. Mencari data pelanggaran   
120. Merefresh rekap data pelanggaran   
E. Rekap Poin Per Kelas 
121. Menampilkan rekap poin seluruh kelas   
122. Menampilkan rekap poin per kelas sesuai option 
kelas yang dipilih 
  
123. Melihat detail rekap poin pelanggaran apa saja 
yang dilakukan setiap siswa dan mencetak laporan 
  
124. Merefresh rekap poin perkelas   
F. Jenis Pelanggaran 
125. Menampilkan seluruh jenis pelanggaran yang ada 
di sekolah 
  
126. Mencari data jenis pelanggaran   
127. Merefresh data jenis pelanggaran   
G. Sanksi Pelanggaran 
128. Menampilkan seluruh sanksi pelanggaran 
berdasarkan jumlah poin yang dilanggar 
  
129. Mencari data sanksi pelanggaran   
130. Merefresh data sanksi pelanggaran   
H. Tentang KRPTS 
131. Menampilkan keterangan mengenai sistem 
informasi KRTPS 
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4. User Siswa 
Tabel 6. Instrumen Test Case Siswa 
 
 
No. Hasil yang diharapkan 
Hasil 
Ya Tidak 
A. Akun 
132. Berhasil login ke dalam sistem setelah mengetikkan 
username dan password yang benar 
  
133. Gagal login ke dalam sistem setelah mengetikkan 
username dan password yang salah 
  
134. Dapat mengganti password siswa   
135. Menampilkan detail data siswa   
136. Fungsi logout berjalan dengan benar   
B. Home 
137. Menampilkan semua menu pada halaman Home 
setelah berhasil login dengan benar 
  
138. Dapat mengunduh tutorial penggunaan sistem 
KRPTS bagi siswa 
  
C. Rekap Data Pelanggaran 
139. Menampilkan rekap data pelanggaran yang 
dilakukan per siswa sesuai nim pada akun siswa 
  
140. Melihat detail rekap jumlah poin pelanggaran dan 
mencetak laporan 
  
D. Jenis Pelanggaran 
141. Menampilkan seluruh jenis pelanggaran yang ada 
di sekolah 
  
142. Mencari data jenis pelanggaran   
143. Merefresh data jenis pelanggaran   
E. Sanksi Pelanggaran 
144. Menampilkan seluruh sanksi pelanggaran 
berdasarkan jumlah poin yang dilanggar 
  
145. Mencari data sanksi pelanggaran   
146. Merefresh data sanksi pelanggaran   
F. Tentang KRPTS 
147. Menampilkan keterangan mengenai sistem 
informasi KRTPS 
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b. Instrumen Aspek Performance Efficiency 
Pengujian aspek performance efficiency pada sistem informasi rekam 
pelanggaran tata tertib siswa menggunakan YSlow, PageSpeed Insights, dan App 
Telemetry. YSlow dan PageSpeed Insights menilai performance score halaman 
web sedangkan App Telemetry untuk menghitung load response time halaman 
web. Berikut di bawah ini adalah 23 aspek yang diuji pada YSlow : 
Tabel 7. Aspek Penilaian pada YSlow 
No. Aspek Grade 
1. Make fewer HTTP requests A sampai F 
2. Use a Content Delivery Network (CDN) A sampai F 
3. Avoid empty src on href A sampai F 
4. Add Expires headers A sampai F 
5. Compress components with gzip A sampai F 
6. Put CSS at top A sampai F 
7. Put JavaScript at bottom A sampai F 
8. Avoid CSS expressions A sampai F 
9. Make JavaScript and CSS external A sampai F 
10. Reduce DNS lookups  A sampai F 
11. Minify JavaScript and CSS A sampai F 
12. Avoid URL redirects A sampai F 
13. Remove duplicate JavaScript and CSS A sampai F 
14. Configure entity tags (ETags) A sampai F 
15. Make AJAX cacheable A sampai F 
16. Use GET for AJAX cacheable A sampai F 
17. Reduce the number of DOM elements A sampai F 
18. Avoid HTTP 404 (Not Found) error A sampai F 
19. Reduce cookie size A sampai F 
20. Use cookie-free domains A sampai F 
21. Avoid AlphaImage Loader filter A sampai F 
22. Do not scale images in HTML A sampai F 
23. Make favicon small and cacheable A sampai F 
Hasil pengujian aspek tersebut akan menghasilkan performance score. 
Semakin tinggi performance score yang di dapat semakin baik pula performance 
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halaman web tersebut. Berikut adalah grade berdasarkan YSlow Ruleset Matrix 
(YSlow, 2016) : 
 
Gambar 10. YSlow Ruleset Matrix 
c. Instrumen Aspek Compatibility 
Aspek compatibility tidak dilakukan pengujian sehingga tidak terdapat 
instrumen untuk mengukur aspek compatibility. 
d. Instrumen Aspek Usability 
Angket pengujian usability menggunakan USE Questionnaire yang 
berjumlah 30 pernyataan yang dibagi menjadi 4 kategori yaitu usefulness, easy 
of use, ease of learning, dan satisfaction (Lund, 2001). Berikut ini adalah tabel 
instrumen USE Questionnaire : 
Tabel 8. Instrumen USE Questionnaire 
No. Instrumen 
Jawaban 
SS S RG TS STS 
Usefulness 
1. It helps me be more effective 
(Sistem ini membantu saya menjadi lebih 
efektif) 
     
2. It helps me be more productive 
(Sistem ini membantu saya menjadi lebih 
produktif) 
     
3. It is useful 
(Sistem ini bermanfaat) 
     
4. It gives me more control over the 
activities in my life 
(Sistem ini memberi saya dampak yang 
besar terhadap tugas yang saya lakukan 
dalam hidup saya) 
     
5. It makes the things I want to accomplish      
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easier to get done 
(Sistem ini memudahkan saya mencapai 
hal-hal yang ingin saya lakukan) 
6. It saves me time when I use it 
(Sistem ini menghemat waktu ketika saya 
menggunakannya) 
     
7. It meets my needs 
(Sistem ini sesuai dengan kebutuhan 
saya) 
     
8. It does everything I would expect it to do 
(Sistem ini bekerja sesuai apa yang saya 
harapkan) 
     
Easy of Use 
9. It is easy to use 
(Sistem ini mudah digunakan) 
     
10. It is simple to use 
(Sistem ini praktis untuk digunakan) 
     
11. It is user friendly 
(Sistem ini mudah dipahami) 
     
12. It requires the fewest steps possible to 
accomplish what I want to do with it 
(Sistem ini memerlukan sedikit langkah 
untuk mencapai apa yang ingin saya 
lakukan) 
     
13. It is flexible 
(Sistem ini dapat disesuaikan dengan 
kebutuhan (fleksibel)) 
     
14. Using it is effortless 
(Saya tidak kesulitan menggunakan 
sistem ini) 
     
15. I can use it without written instructions 
(Saya dapat menggunakan sistem ini 
tanpa menggunakan instruksi tertulis) 
     
16. I don't notice any inconsistencies as I use 
it 
(Saya tidak melihat adanya 
ketidakkonsistenan selama saya 
menggunakan sistem ini) 
     
17. Both occasional and regular users would 
like it 
(Pengguna yang jarang maupun rutin 
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menggunakan akan menyukai sistem ini) 
18. I can recover from mistakes quickly and 
easily 
(Saya dapat memperbaiki kesalahan 
dengan cepat dan mudah) 
     
19. I can use it successfully every time 
(Saya dapat menggunakan sistem ini 
dengan sukses setiap kali saya 
menggunakannya) 
     
Easy of Learning 
20. I learned to use it quickly 
(Saya belajar menggunakan sistem ini 
dengan cepat) 
     
21. I easily remember how to use it 
(Saya mudah mengingat bagaimana cara 
menggunakan sistem ini) 
     
22. It is easy to learn to use it 
(Sistem ini mudah untuk dipelajari cara 
menggunakannya) 
     
23. I quickly became skillful with it 
(Saya dapat dengan mudah menjadi 
terampil dengan sistem ini) 
     
Satisfaction 
24. I am satisfied with it 
(Saya puas dengan sistem ini) 
     
25. I would recommend it to a friend 
(Saya akan merekomendaskan sistem ini 
kepada teman) 
     
26. It is fun to use 
(Sistem ini menyenangkan untuk 
digunakan) 
     
27. It works the way I want it to work 
(Sistem ini bekerja seperti yang saya 
inginkan) 
     
28. It is wonderful 
(Sistem ini terlihat sangat bagus 
(mengagumkan)) 
     
29. I feel I need to have it 
(Saya merasa harus memiliki sistem ini) 
     
30. It is pleasant to use 
(Sistem ini nyaman untuk digunakan) 
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e. Instrumen Aspek Reliability 
Pengujian aspek reliability menggunakan aplikasi WAPT 9.3. WAPT 
merupakan alat untuk mengukur ketahan suatu sistem (stress testing). Pengujian 
menggunakan WAPT meliputi beberapa parameter yang diuji yaitu: 
Tabel 9. Instrumen Pengukurun dengan WAPT 
No. Parameter Hasil 
1. Failed Session 
2. Failed Hits 
3. Failed Page 
f. Instrumen Aspek Security 
Pengujian aspek security pada sistem informasi rekam pelanggaran tata 
tertib siswa menggunakan Acunetic Web Vulnerability Scanner 9. Parameter dari 
pengujian ini dikelompokkan menjadi 4 level kerentanan yaitu : informational, 
low, medium, dan high. Berikut ini adalah beberapa nama kerentanan yang 
dideteksi dengan Acunetix Vulnerability Scanner berdasarkan level keamanan : 
(1) Informational 
Pada level informational terdapat 22 kerentanan yang dideteksi. Berikut ini 
beberapa nama kerentanan pada level informational : 
 
Gambar 11. Jenis Kerentanan pada Informational Level 
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(2) Low 
Pada level low terdapat 62 kerentanan yang dideteksi. Berikut ini beberapa 
nama kerentanan pada level low : 
 
Gambar 12. Jenis Kerentanan pada Low Level 
(3) Medium 
Pada level medium terdapat 66 kerentanan yang dideteksi. Berikut ini 
beberapa nama kerentanan pada level medium : 
 
Gambar 13. Jenis Kerentanan pada Medium Level 
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(4) High 
Pada level high terdapat 286 kerentanan yang dideteksi. Berikut ini 
beberapa nama kerentanan pada level high : 
 
Gambar 14. Jenis Kerentanan pada High Level 
g. Instrumen Aspek Maintainability 
Pengujian aspek maintainability menggunakan serangkaian pengujian 
menggunakan metrik dari Land (2002). Berikut di bawah ini adalah metrik 
maintainability yang digunakan : 
Tabel 10. Instrumen Aspek Maintainability 
No. Aspek Aspek yang diniliai Kriteria Lolos 
1. Instrumentation Terdapat peringatan 
pada sistem untuk 
mengidentifikasi 
kesalahan. 
Ketika ada kesalahan yang 
dilakukan oleh pengguna, 
maka sistem akan 
mengeluarkan peringatan 
untuk mengidentifikasi 
kesalahan. 
2. Consistency Penggunaan satu 
bentuk rancangan 
pada seluruh 
rancangan sistem. 
Bentuk rancangan 
sistemmempunyai satu bentuk 
yang sama. Hal ini dapat 
dilihat pada bagian 
implementasi sistem. 
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3. Simplicity Kemudahan dalam 
pengelolaan, 
perbaikan, dan 
pengembangan 
sistem. 
Mudah untuk dikelola, 
diperbaiki, dan dikembangkan. 
Hal ini dapat dilihat pada 
tahapan-tahapan proses 
penulisan kode program. 
h. Instrumen Aspek Portability 
Pengujian aspek portability menggunakan BrowseEmAll. Pengujian minimal 
dilakukan dengan 21 versi web browser desktop dari 4 web browser desktop 
yang sering digunakan dan 5 web browser mobile. Berikut adalah instrumen 
pengujian aspek portability :  
Tabel 11. Instrumen Aspek Portability 
No. 
Web 
Browser 
Platform Type 
Hasil 
Pengujian 
1. Mozilla Firefox Desktop 
Browser 
Firefox 50 Error/Tidak Error 
Firefox 49 Error/Tidak Error 
Firefox 48 Error/Tidak Error 
Firefox 47 Error/Tidak Error 
Firefox 46 Error/Tidak Error 
Firefox 45 Error/Tidak Error 
Firefox 44 Error/Tidak Error 
2. Google 
Chrome 
Desktop 
Browser 
Chrome 55 Error/Tidak Error 
Chrome 54 Error/Tidak Error 
Chrome 53 Error/Tidak Error 
Chrome 52 Error/Tidak Error 
Chrome 51 Error/Tidak Error 
Chrome 50 Error/Tidak Error 
Chrome 44 Error/Tidak Error 
3. Internet 
Explorer 
Desktop 
Browser 
Internet Exploler 
11 
Error/Tidak Error 
Internet Exploler 
9 
Error/Tidak Error 
Internet Exploler 
8 
Error/Tidak Error 
4. Opera Desktop 
Browser 
Opera 41 Error/Tidak Error 
Opera 40 Error/Tidak Error 
Opera 39 Error/Tidak Error 
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Opera 38 Error/Tidak Error 
5. Mobile 
Browser 
Mobile 
Browser 
LG G3 Error/Tidak Error 
Samsung Galaxy 
S7 
Error/Tidak Error 
Google Nexus 7 Error/Tidak Error 
Apple iPhone7 Error/Tidak Error 
Sony Xperia Z2 
Tablet 
Error/Tidak Error 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut : 
1. Analisis Kualitas Aspek Funcional Suitability 
Pengujian aspek functional suitability dilakukan dengan menggunakan 
angket/kuisioner yang terdiri dari instrumen-instrumen test case yang harus 
dijalankan. Pengukuran yang digunakan untuk pengujian functional suitability 
menggunakan skala Guttman agar mendapatkan jawaban “Ya” dan “Tidak”. 
Rumus analisis data yang digunakan sebagai berikut : 
 
Dimana : 
X = functionality 
A = jumlah total fungsi yang tidak valid 
B = jumlah seluruh fungsi 
Software memenuhi standar apabila nilai X mendekati 1, apabila 
sebaliknya maka software dikatakan tidak baik. 
2. Analisis Kualitas Aspek Performance Efficiency 
Pengujian aspek performance efficiency menggunakan YSlow, PageSpeed 
Insights, dan App Telemetry pada Google Chrome. YSlow merupakan tool yang 
dibuat oleh Yahoo untuk mengukur performa website. Hasil dari pengukuran 
X = 1 - 
𝐴
𝐵
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YSlow ini berupa grade yang ditandai dengan huruf A hingga F dan performance 
score dari angka 1-100. Semakin baik grade dan performance score yang didapat 
menandakan web tersebut baik. Pada PageSpeed Insights juga menghasilkan 
score disertai grade, sedangkan App Telemetry mengukur load response time  
web tersebut dengan hasil angka dalam satuan detik. 
3. Analisis Kualitas Aspek Compatibility 
Pengukuran aspek compatibility merupakan pengukuran sejauh mana 
sistem/komponen dapat saling bertukar informasi dengan produk lain, 
sistem/komponen lain, dan atau menjalankan fungsi yang diperlukan di sebuah 
lingkungan yang sama. Pada penelitian ini yang diuji hanya sistem informasi 
rekam pelanggaran tata tertib siswa di SMA BOPKRI 1 Yogyakarta, sehingga 
pengukuran aspek compatibility tidak dilakukan. 
4. Analisis Kualitas Aspek Usability 
Pengujian kualitas aspek usability menggunakan angket/kuisioner USE 
Questionnaire dengan 30 responden yang kemudian dihitung menggunakan skala 
Likert. Menurut Sugiyono (2015: 135), jawaban setiap item instrumen yang 
menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat 
negatif. Untuk keperluan analisis kualitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor 
sebagai berikut: 
1. Sangat setuju/selalu/sangat positif (SS) diberi skor 5 
2. Setuju/sering/positif (S) diberi skor 4 
3. Ragu-ragu/kadang-kadang/netral (RG) diberi skor 3 
4. Tidak setuju/hampir tidak pernah/negatif (TS) diberi skor 2 
5. Sangat tidak setuju/tidak pernah/ (STS) diberi skor 1 
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Dari data tersebut kemudian di analisis untuk menghitung rata-rata 
jawaban dari responden berdasarkan skor untuk mendapatkan hasil usability. 
Skor dapat dihitung dengan cara sebagai berikut : 
 
 
Dimana : 
Jss = Jumlah responden yang menjawab Sangat Setuju (SS) 
Js    = Jumlah responden yang menjawab Setuju (S) 
Jrg  = Jumlah responden yang menjawab Ragu-ragu (RG) 
Jts   = Jumlah responden yang menjawab Tidak Setuju (TS) 
Jsts  = Jumlah responden yang menjawab Sangat Tidak Setuju (STS) 
Dari hasil perhitungan tersebut kemudian dikomparasikan dengan tabel 
kriteria interpretasi skor seperti di bawah ini : 
Tabel 12. Kriteria Interpretasi Skor  
Persentase Pencapaian (%) Interpretasi 
0% - 20% Sangat Tidak Layak 
21% - 40% Kurang Layak 
41% - 60% Cukup Layak 
61% - 80% Layak 
81% - 100% Sangat Layak 
Selanjutnya untuk menguji realibilitas instrumen usability tersebut 
dilakukan perhitungan nilai konsistensi dengan Alpha Cronbach dengan software 
IBM SPSS versi 20  dan menggunakan rumus seperti berikut : 
 
Nilai yang didapat kemudian dikomparasikan dengan tabel nilai konsistensi 
Alpha Cronbach seperti di bawah ini : 
Jumlah total = (Jss x 5) + (Js x 4) + (Jrg x 3) + (Jts x 2) + (Jsts x 1) 
 
α = (
𝑘
𝑘−1
) (1 − 
∑ 𝑠𝑡
2
𝑠𝑡
2 ) 
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Tabel 13. Nilai Konsistensi Alpha Cronbach (Gliem & Gliem, 2003) 
Cronbach’s Alpha Internal Consistency 
α ≥ 0,9 Excellent 
0,9 > α ≥ 0,8 Good 
0,8 > α ≥ 0,7 Acceptable 
0,7 > α ≥ 0,6 Questionable 
0,6 > α ≥ 0,5 Poor 
0,5 > α Unacceptable 
5. Analisis Kualitas Aspek Reliability 
Pengujian kualitas reliability dilakukan dengan menggunakan aplikasi WAPT 
9.3. WAPT merupakan aplikasi untuk mengukur web application load, stress, dan 
performance testing. Hasil dari pengujian WAPT adalah succesful sessions, failed 
sessons, succesful pages, failed pages, sucessful hits, dan failed hits. Selanjutnya 
hasil tersebut dihitung dengan rumus Nelson untuk mengetahui nilai reliability 
dari sistem tersebut. Berikut ini adalah rumus menghitung realiability menurut 
Nelson : 
 
Dimana : 
 R = Reliability 
f  = Total failure 
n = Total test case (workload unit) 
r = error rate 
Kemudian dari hasil perhitungan tersebut di cocokkan dengan standar 
Telcordia GR-282. Jika hasil perhitungan dari pengujian sistem menunjukkan 
95% lolos, maka sistem telah dikatakan reliable. 
 
 
R = 
𝑛−𝑓
𝑛
 = 1 - 
𝑓
𝑛
 = 1 – r 
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6. Analisis Kualitas Aspek Security 
Pengujian kualitas security ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi 
Acunetix Web Vulnerability Scanner 9. Aplikasi ini adalah alat pengujian 
keamanan web otomatis yang memeriksa kerentanan seperti SQL Injection, 
Cross site scripting, dan ekspolitasi kerentanan yang lain. Hasil yang di dapat dari 
pengujian ini berupa peringatan/web alert yang bisa digunakan untuk 
mengetahui apakah sistem yang kita buat sudah aman dari resiko hacking dan 
pencurian data. Peringatan yang muncul pada aplikasi ini terdapat 4 tingkat 
sebagai berikut : 
a.   (High Risk Alert Level 3) : Kerentanan dikategorikan sebagai yang 
paling berbahaya, yang menempatkan sebuah situs pada risiko maksimum 
untuk hacking dan pencurian data. 
b.  (Medium Risk Alert Level 2) : Kerentanan disebabkan oleh server 
misconfiguration dan kelemahan situs-coding, yang memfasilitasi gangguan 
server dan intrusi. 
c.  (Low Risk Alert Level 1) : Kerentanan berasal dari kurangnya enkripsi 
lalu lintas data, atau direktori pengungkapan jalan. 
d.  (Informational Alert) : Peringatan yang telah ditemukan selama scan 
dan yang dianggap menarik, misalnya kemungkinan pengungkapan alamat 
internal IP atau alamat email, atau pencocokan string pencarian ditemukan di 
Google Hacking database. 
Sistem dikatakan berbahaya apabila mendapatkan hasil pada high risk alert 
level 3. 
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7. Analisis Kualitas Aspek Maintainability 
Pengujian kualitas aspek maintainability dilakukan dengan menguji pada 
aspek instrumentation, consistency, dan simplicity sesuai Metrik Land (2002). 
8. Analisis Kualitas Aspek Portability 
Pengujian kualitas portability dilakukan dengan menjalankan sistem di 
beberapa browser untuk mengetahui apakah sistem berjalan baik di masing-
masing browser. Menurut Salonen (2012), apabila suatu software dapat berjalan 
baik pada 7 versi web browser desktop dari 3 web browser desktop yang sering 
digunakan dan 5 web browser mobile maka sudah memenuhi standar kualitas 
pada aspek portability. Pengujian ini menggunakan BrowseEmAll. Aplikasi 
BrowseEmAll adalah alat pengujian kompatibilitas cross-browser yang 
memfasilitasi tampilan desktop dan mobile  serta berbagai versi web browser. 
Apabila sistem berjalan baik di masing-masing browser dan tidak terdapat error, 
maka dapat dikatakan sistem tersebut memenuhi aspek portability. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Tahap Analisis Kebutuhan 
Tahap analisis kebutuhan merupakan tahap menggali masalah yang ada di 
sekolah dan mencari solusi dari masalah tersebut. Berikut di bawah ini adalah 
masalah-masalah dari penggunaan sistem pencatatan poin pelanggaran yang 
ada di SMA BOPKRI 1 Yogyakarta, yaitu : 
1. Rumitnya mendigitalisasi catatan poin pelanggaran siswa. 
2. Tidak efisiennya sistem pencatatan poin pelanggaran siswa yang digunakan. 
3. Sering terjadinya human error.  
4. Belum adanya rekap data pelanggaran per kelas, per periode, maupun 
menampilkan grafik data pelanggaran terbanyak yang dilakukan siswa. 
5. Belum mampu menghasilkan rekap data yang cepat apabila dibutuhkan 
secara mendadak. 
6. Belum adanya sistem informasi pencatatatan poin pelanggaran yang dapat 
memenuhi kebutuhan guru kesiswaan, guru piket, maupun siswa/orang tua. 
7. Belum adanya sistem informasi pengelolaan poin pelanggaran siswa yang 
memiliki standar kualitas ISO 25010. 
Berdasarkan hasil dari analisis kebutuhan didapat detail apa saja yang 
harus terpenuhi untuk mengembangkan sistem informasi rekap pelanggaran tata 
tertib siswa berbasis web di SMA BOPKRI 1 Yogykarta sebagai berikut : 
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1. Kebutuhan Fungsional 
Analisis kebutuahan sistem informasi rekam pelanggaran tata tertib siswa 
berbasis web di SMA BOPKRI 1 Yogyakarta meliputi : 
a. Sistem informasi berbasis web ini bisa diakses kapanpun dan dimanapun oleh 
admin, guru kesiswaan, guru piket, dan siswa/orang tua. 
b. Administrator dapat mengelola data siswa, guru, kelas, tahun ajaran, user, 
dan file, menampikan grafik pelangaran, dan mengunduh laporan data 
pelanggaran. 
c. Guru kesiswaan dapat memantau poin pelanggaran yang dilakukan oleh 
siswa, melihat grafik pelanggaran yang sudah dilakukan siswa, dan 
mengunduh laporan data pelanggaran yang digunakan sebagai laporan 
bulanan maupun per periode yang dibutuhkan. 
d. Guru piket dapat dengan mudah mengelola pencatatan pelanggaran siswa. 
e. Siswa/orang tua siswa dapat melihat poin pelanggaran yang sudah didapat. 
2. Kebutuhan Hardware (Perangkat Keras) dan Software (Perangkat 
Lunak) 
Berikut adalah beberapa kebutuhan perangkat keras maupun lunak yang 
digunakan untuk pengembangan sistem informasi rekam pelanggaran tata tertib 
siswa adalah : 
a. Laptop/PC 
b. Sublime Text 3 sebagai code editor 
c. XAMPP sebagai web server Apache 
d. Database MySQL 
e. PHP 
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f. Bootstrap 
g. Web Browser 
3. Sistem Informasi yang Dikembangkan 
Berdasarkan hasil dari analisis kebutuhan, berikut ini merupakan fitur yang 
ada pada sistem informasi rekam pelanggaran tata tertib siswa, yaitu : 
a. Sistem ini berbasis web yang dapat diakses oleh administrator, guru 
kesiswaan, guru piket, dan siswa/orang tua. 
b. Ada beberapa level user yang digunakan pada sistem ini, yaitu : 
1) Administrator (admin) 
Administrator mempunyai hak akses sebagai berikut : 
a) Mengelola Akun : melakukan login, mengganti username dan password, 
melihat detail data administrator, dan melakukan logout. 
b) Mengelola Home : mengunduh tutorial penggunaan sistem KRPTS bagi 
administrator. 
c) Mengelola Data Master  
(1) Siswa : menampilkan, melihat detail data per siswa, menambah, mengubah, 
menghapus, menambah banyak data siswa sekaligus, mengunduh template 
upload data siswa, menghapus semua data siswa sekaligus, mencari, dan 
refresh data siswa. 
(2) Guru : menampilkan, melihat detail data per guru, menambah, mengubah, 
menghapus, mencari, dan refresh data guru. 
(3) Kelas : menampilkan, menambah, mengubah, menghapus, mencari, dan 
refresh data kelas. 
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(4) Tahun Ajaran : menampilkan, menambah, mengubah, menghapus, mencari, 
dan refresh data tahun ajaran. 
(5) User : menampilkan, melihat detail data per user, menambah, mengubah, 
menghapus, mencari, dan refresh data user. 
(6) File : menampilkan, mengunggah, mengunduh, dan menghapus file. 
d) Mengelola Pelanggaran 
(1) Form Catat Pelanggaran : menampilkan, melihat daftar jenis pelanggaran, 
dan menambah data pelanggaran. 
(2) Rekap Data Pelanggaran : melihat, detail rekap pelanggaran dan cetak 
laporan, mengubah, menghapus, menambah, mencari, dan refresh. 
(3) Rekap Poin Per Kelas : menampilkan rekap poin seluruh kelas, menampilkan 
rekap poin per kelas sesuai option yang dipilih, refresh, detail rekap poin 
pelanggaran dan cetak laporan. 
(4) Jenis Pelanggaran : menampilkan data seluruh jenis pelanggaran, mencari, 
dan refresh. 
(5) Sanksi Pelanggaran : menampilkan seluruh sanksi pelanggaran, mencari, dan 
refresh. 
e) Mengelola Grafik Pelanggaran  
(1) Seluruh Pelanggaran : menampilkan grafik seluruh jumlah pelanggar per jenis 
pelanggaran. 
(2) Pelanggaran Per Kelas : menampilkan grafik pelanggaran per kelas sesuai 
option kelas yang dipilih. 
(3) Pelanggaran Per Periode : menampilkan grafik pelanggaran per periode 
sesuai option rentang tanggal yang dipilih. 
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f) Mengelola Unduh Laporan 
(1) Poin Per Kelas : mengunduh data pelanggaran per periode sesuai option 
rentang tanggal yang dipilih. 
(2) Pelanggaran Per Kelas : mengunduh data pelanggaran per kelas sesuai 
option kelas yang dipilih. 
(3) Pelanggaran Per Periode : mengunduh data rekap poin per kelas sesuai 
option kelas yang dipilih. 
g) Mereset data 
h) Melihat tentang KRPTS 
2) Guru Kesiswaan (user1) 
a) Mengelola Akun : melakukan login, mengganti password, melihat detail data 
guru kesiswaan, dan melakukan logout. 
b) Mengelola Home : mengunduh tutorial penggunaan sistem KRPTS bagi guru 
kesiswaan. 
c) Mengelola Pelanggaran 
(1) Rekap Data Pelanggaran : melihat, detail rekap pelanggaran dan cetak 
laporan, mencari, dan refresh. 
(2) Rekap Poin Per Kelas : menampilkan rekap poin seluruh kelas, menampilkan 
rekap poin per kelas sesuai option yang dipilih, refresh, detail rekap poin 
pelanggaran dan cetak laporan. 
(3) Jenis Pelanggaran : menampilkan data seluruh jenis pelanggaran, mencari, 
dan refresh. 
(4) Sanksi Pelanggaran : menampilkan seluruh sanksi pelanggaran, mencari, dan 
refresh. 
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d) Mengelola Grafik Pelanggaran 
(1) Seluruh Pelanggaran : menampilkan grafik seluruh jumlah pelanggar per jenis 
pelanggaran. 
(2) Pelanggaran Per Kelas : menampilkan grafik pelanggaran per kelas sesuai 
option kelas yang dipilih. 
(3) Pelanggaran Per Periode : menampilkan grafik pelanggaran per periode 
sesuai option rentang tanggal yang dipilih. 
e) Mengelola Unduh Laporan 
(1) Poin Per Kelas : mengunduh data pelanggaran per periode sesuai option 
rentang tanggal yang dipilih. 
(2) Pelanggaran Per Kelas : mengunduh data pelanggaran per kelas sesuai 
option kelas yang dipilih. 
(3) Pelanggaran Per Periode : mengunduh data rekap poin per kelas sesuai 
option kelas yang dipilih. 
f) Melihat tentang KRPTS 
3) Guru Piket (user2) 
a) Mengelola Akun : melakukan login, mengganti password, melihat detail data 
guru piket, dan melakukan logout. 
b) Mengelola Home : mengunduh tutorial penggunaan sistem KRPTS bagi guru 
piket. 
c) Mengelola Form Catat Pelanggaran : menampilkan, melihat daftar jenis 
pelanggaran, dan menambah data pelanggaran. 
d) Mengelola Rekap Data Pelanggaran : melihat, detail rekap pelanggaran dan 
cetak, mengubah, menghapus, menambah, mencari, dan refresh. 
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e) Mengelola Rekap Poin Per Kelas : menampilkan rekap poin seluruh kelas, 
menampilkan rekap poin per kelas sesuai option yang dipilih, refresh, detail 
rekap poin pelanggaran dan cetak laporan. 
f) Mengelola Jenis Pelanggaran : menampilkan data seluruh jenis pelanggaran, 
mencari, dan refresh. 
g) Mengelola Sanksi Pelanggaran : menampilkan seluruh sanksi pelanggaran, 
mencari, dan refresh. 
h) Melihat tentang KRPTS. 
4) Siswa 
a) Mengelola Akun : melakukan login, mengganti password, melihat detail data 
guru siswa, dan melakukan logout. 
b) Mengelola Home : mengunduh tutorial penggunaan sistem KRPTS bagi siswa. 
c) Mengelola Rekap Pelanggaran : menampilkan rekap data pelanggaran yang 
dilakukan siswa, detail pelanggaran dan cetak laporan. 
d) Mengelola Jenis Pelanggaran : menampilkan data seluruh jenis pelanggaran, 
mencari, dan refresh. 
e) Mengelola Sanksi Pelanggaran : menampilkan seluruh sanksi pelanggaran, 
mencari, dan refresh. 
f) Melihat tentang KRPTS. 
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B. Tahap Desain 
1. Desain Unfied Modeling Language (UML) 
a. Use Case Diagram 
Use case diagram merupakan gambaran mengenai interaksi aktor dengan 
sistem yang digunakannya. Pada sistem informasi rekam pelanggaran tata tertib 
siswa ini mempunyai 4 aktor yang memiliki hak akses berbeda-beda, yaitu : 
administrator, guru kesiswaan, guru piket, dan siswa/orang tua. Berikut di bawah 
ini gambar use case diagram untuk sistem dan masing-masing aktor pada sistem 
informasi rekam pelanggaran tata tertib siswa : 
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1) Use Case Diagram Sistem 
Gambar di bawah ini merupakan use case diagram sistem informasi rekam pelanggaran tata tertib siswa secara keseluruhan 
yang melibatkan 4 aktor : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 15. Use Case Diagram Sistem Informasi Rekam Pelanggaran Tata Tertib Siswa
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Berikut ini adalah tabel definisi aktor pada sisem informasi rekam data 
pelanggaran tata tertib siswa : 
Tabel 14. Definisi Aktor pada Sistem 
No. Aktor Deskripsi 
1. Administrator Administrator adalah orang/aktor/pengguna yang memiliki hak 
akses penuh untuk menjalankan kewenangan pada sistem. 
Berikut ini kewenangan yang dimiliki administrator yaitu : 
mengelola home, data master, pelanggaran, grafik 
pelanggaran, unduh laporan, reset data, tentang KRPTS, dan 
mengatur profil. 
2. Guru 
Kesiswaan 
Kesiswaan adalah orang/aktor/pengguna yang hanya memiliki 
hak akses untuk melihat dan tidak bisa mengubah data pada 
sistem ini. Penggunannya adalah seluruh guru kesiswaan. 
Berikut ini kewenangan yang dimiliki yaitu : mengelola home, 
pelanggaran, grafik pelanggaran, unduh laporan, tentang 
KRPTS, dan mengganti password. 
3. Guru Piket Piket adalah orang/aktor/pengguna yang memiliki hak akses 
untuk mencatat data pelanggaran dan mengubah rekap data 
pelanggaran apabila ditemukan kesalahan pada saat 
memasukkan data pelanggaran. Penggunanya adalah seluruh 
guru piket. Berikut ini kewenangan yang dimiliki guru piket 
adalah : mengelola home, form catat pelanggaran, rekap data 
pelanggaran, jenis pelnggaran, sanksi pelanggaran, tentang 
KRPTS, dan mengganti password. 
4. Siswa/Orang 
Tua 
Siswa adalah orang/aktor/pengguna yang hanya memiliki hak 
akses untuk melihat rekap data pelanggaran yang dilakukan 
dan mencetak datanya. Berikut ini kewenangan yang dimiliki 
siswa yaitu : mengelola home, rekap data pelanggaran, jenis 
pelanggaran, sanksi pelanggaran, tentang KRPTS, dan 
mengganti password. 
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2) Use Case Diagram Administrator 
Gambar di bawah ini merupakan use case diagram administrator pada sistem informasi rekam pelanggaran tata tertib siswa : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 16. Use Case Diagram Administrator
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Berikut ini adalah definisi use case diagram administrator pada sistem 
informasi rekam pelanggaran tata tertib siswa : 
Tabel 15. Definisi Use Case Diagram Administrator 
No. Use Case Deskripsi 
1. Validasi Proses pengecekan hak akses siapa saja yang 
berhak mengakses pengelolaan pada sistem 
informasi rekam pelanggaran tata tertib siswa yang 
dalam hal ini adalah administrator. 
Sistem ini mengharuskan user untuk login sebelum 
mengelola sistem ini. Valiasi merupakan 
generalisasi dari memeriksa status login, login, dan 
logout. 
2. Memeriksa status login Proses untuk mengecek apakan pengguna sistem 
sudah melakukan login atau belum. 
3. Login Proses melakukan login (masuk ke sistem) untuk 
administrator. 
4. Mengelola akun Proses generalisasi yang meliputi melihat detail 
profil, mengubah password, dan logout. 
5. Melihat detail profil Merupakan proses menampilkan detail profil 
pengguna (administrator). 
6. Mengubah password Proses mengubah password pengguna. 
7. Logout Proses melakukan logout (keluar dari sistem) untuk 
administrator. 
8. Mengelola Data Master Proses untuk mengelola data master yang meliputi 
siswa, guru, tahun ajaran, kelas, user, dan file. 
9. Mengelola Data Master 
Siswa 
Proses generalisasi yang meliputi 10 proses 
pengelolaan data master siswa yaitu : tampil data, 
detail data siswa, tambah data, ubah data, hapus 
data, tambah banyak data, unduh template upload 
data, hapus semua data, cari data, dan refresh 
data. 
10. Menampilkan data 
siswa 
Proses menampilkan seluruh data siswa yang 
tersimpan di database. 
11. Melihat detail data per 
siswa 
Proses menampilkan detail data per siswa. 
12. Menambah data siswa Proses memasukkan data siswa ke dalam 
database. 
13. Mengubah data siswa Proses mengubah data siswa yang ada di 
database. 
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14. Menghapus data siswa Proses menghapus data siswa secara satu per satu 
dari database. 
15. Menambah banyak data 
siswa sekaligus 
Proses menambah banyak data siswa secara 
sekaligus ke dalam database. 
16. Mengunduh template 
upload data siswa 
Proses mengunduh template upload data siswa 
yang tersimpan di dalam database sistem. 
17. Menghapus semua data 
siswa sekaligus 
Proses menghapus semua data siswa secara 
sekaligus dari database. 
18. Mencari data siswa Proses mencari data siswa yang tersimpan di 
database. 
19. Merefresh data siswa Proses merefresh data siswa agar data yang 
ditampilkan sama dengan yang ada di database. 
20. Mengelola Data Master 
Guru 
Proses generalisasi yang meliputi 7 proses 
pengelolaan data master guru yaitu : tampil data, 
detail data guru, tambah data, ubah data, hapus 
data, cari data, dan refresh data. 
21. Menampilkan data guru Proses menampilkan seluruh data guru yang 
tersimpan di database. 
22. Melihat detail data per 
guru 
Proses menampilkan detail data per guru. 
23. Menambah data guru Proses memasukkan data guru ke dalam database. 
24. Mengubah data guru Proses mengubah data guru yang ada di database. 
25. Menghapus data guru Proses menghapus data guru secara satu per satu 
dari database. 
26. Mencari data guru Proses mencari data guru yang tersimpan di 
database. 
27. Merefresh data guru Proses merefresh data guru agar data yang 
ditampilkan sama dengan yang ada di database. 
28. Mengelola Data Master 
Kelas 
Proses generalisasi yang meliputi 6 proses 
pengelolaan data master kelas yaitu : tampil data, 
tambah data, ubah data, hapus data, cari data, dan 
refresh data. 
29. Menampilkan data kelas Proses menampilkan seluruh data kelas yang 
tersimpan di database. 
30. Menambah data kelas Proses memasukkan data kelas ke dalam database. 
31. Mengubah data kelas Proses mengubah data kelas yang ada di database. 
32. Menghapus data kelas Proses menghapus data kelas secara satu per satu 
dari database. 
33. Mencari data kelas Proses mencari data kelas yang tersimpan di 
database. 
34. Merefresh data kelas Proses merefresh data kelas agar data yang 
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ditampilkan sama dengan yang ada di database. 
35. Mengelola Data Master 
Tahun Ajaran 
Proses generalisasi yang meliputi 6 proses 
pengelolaan data master tahun ajaran yaitu : 
tampil data, tambah data, ubah data, hapus data, 
cari data, dan refresh data. 
36. Menampilkan data 
tahun ajaran 
Proses menampilkan seluruh data tahun ajaran 
yang tersimpan di database. 
37. Menambah data tahun 
ajaran 
Proses memasukkan data tahun ajaran ke dalam 
database. 
38. Mengubah data tahun 
ajaran 
Proses mengubah data tahun ajaran yang ada di 
database. 
39. Menghapus data tahun 
ajaran 
Proses menghapus data tahun ajaran secara satu 
per satu dari database. 
40. Mencari data tahun 
ajaran 
Proses mencari data tahun ajaran yang tersimpan 
di database. 
41. Merefresh data tahun 
ajaran 
Proses merefresh data tahun ajaran agar data yang 
ditampilkan sama dengan yang ada di database. 
42. Mengelola Data Master 
User 
Proses generalisasi yang meliputi 7 proses 
pengelolaan data master user yaitu : tampil data, 
detail data user, tambah data, ubah data, hapus 
data, cari data, dan refresh data. 
43. Menampilkan data user Proses menampilkan seluruh data user yang 
tersimpan di database. 
44. Melihat detail data per 
user 
Proses menampilkan detail data per user. 
45. Menambah data user Proses memasukkan data user ke dalam database. 
46. Mengubah data user Proses mengubah data user yang ada di database. 
47. Menghapus data user Proses menghapus data user secara satu per satu 
dari database. 
48. Mencari data user Proses mencari data user yang tersimpan di 
database. 
49. Merefresh data user Proses merefresh data user agar data yang 
ditampilkan sama dengan yang ada di database. 
50. Mengelola Data Master 
File 
Proses generalisasi yang meliputi 4 proses 
pengelolaan data master file yaitu : tampil file, 
unggah file, unduh file, dan hapus file. 
51. Menampilkan daftar file Proses menampilkan seluruh file yang tersimpan di 
database. 
52. Mengunggah file Proses menyimpan file ke dalam database sistem. 
53. Mengunduh file Proses mengunduh file yang tersimpan di dalam 
database sistem. 
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54. Menghapus file Proses menghapus file secara satu per satu dari 
database. 
55. Mengelola Pelanggaran Proses untuk mengelola pelanggaran yang meliputi 
form catat pelanggaran, rekap data pelanggaran, 
rekap poin per kelas, jenis pelanggaran, dan sanksi 
pelanggaran. 
56. Mengelola Form Catat 
Pelanggaran 
Proses generalisasi yang meliputi 3 proses 
pengelolaan fom catat pelanggaran yaitu : tampil 
form catat pelanggaran, lihat daftar jenis 
pelanggaran, dan catat pelanggaran. 
57. Menampilkan form 
catat pelanggaran 
Proses menampilkan form catat pelanggaran untuk 
mencatat data siswa yang melanggar. 
58. Melihat daftar jenis 
pelanggaran 
Proses menampilkan daftar jenis pelanggaran yang 
ada di sekolah. 
59. Mencatat data 
pelanggaran siswa 
Proses memasukkan data siswa yang melakukan 
pelanggaran ke dalam database. 
60. Mengelola Rekap Data 
Pelanggaran 
Proses generalisasi yang meliputi 8 proses 
pengelolaan rekap data pelanggaran yaitu : lihat 
rekap data, detail rekap data, cetak data, ubah 
data, hapus data, catat pelanggaran, cari data, dan 
refresh data. 
61. Menampilkan rekap 
data pelanggaran 
Proses menampilkan seluruh data pelanggaran 
yang tersimpan di database. 
62. Menampilkan detail 
data pelanggaran per 
siswa 
Proses menampilkan detail data pelanggaran per 
siswa. 
63. Mencetak laporan 
pelanggaran per siswa 
Proses mencetak laporan seluruh data pelanggaran 
per siswa. 
64. Mencatat data 
pelanggaran siswa 
Proses memasukkan data siswa yang melakukan 
pelanggaran ke dalam database. 
65. Mengubah data catat 
pelanggaran 
Proses mengubah data pelanggaran siswa yang 
ada di database. 
66. Menghapus data 
pelanggaran 
Proses menghapus data pelanggaran siswa secara 
satu per satu dari database. 
67. Mencari data 
pelanggaran 
Proses mencari data pelanggaran siswa yang 
tersimpan di database. 
68. Merefresh data 
pelanggaran 
Proses merefresh data pelanggaran siswa agar 
data yang ditampilkan sama dengan yang ada di 
database. 
69. Mengelola Rekap Poin 
Per Kelas 
Proses generalisasi yang meliputi 5 proses 
pengelolaan rekap poin per kelas yaitu : tampil 
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rekap poin, tampil rekap poin per kelas, detail 
rekap poin per siswa, cetak data, dan refresh data. 
70. Menampilkan rekap 
poin seluruh kelas 
Proses menampilkan rekap data jumlah poin 
pelanggaran siswa seluruh kelas. 
71. Menampilkan rekap 
poin per kelas 
Proses menampilkan rekap data jumlah poin 
pelanggaran siswa per kelas sesuai kelas yang 
dipilih. 
72. Menampilkan detail 
data pelanggaran per 
siswa 
Proses menampilkan detail data pelanggaran per 
siswa. 
73. Mencetak laporan 
pelanggaran per siswa 
Proses mencetak laporan seluruh data pelanggaran 
per siswa. 
74. Merefresh data Proses merefresh data pelanggaran siswa agar 
data yang ditampilkan sama dengan yang ada di 
database. 
75. Mengelola Jenis 
Pelanggaran 
Proses generalisasi yang meliputi 3 proses 
pengelolaan jenis pelanggaran yaitu : tampil jenis 
pelanggaran, cari data, dan refresh data. 
76. Menampilkan seluruh 
jenis pelanggaran 
Proses menampilkan seluruh data jenis 
pelanggaran yang tersimpan di database. 
77. Mencari data jenis 
pelanggaran 
Proses mencari data jenis pelanggaran yang 
tersimpan di database. 
78. Merefresh data jenis 
pelanggaran 
Proses merefresh data jenis pelanggaran agar data 
yang ditampilkan sama dengan yang ada di 
database. 
79. Mengelola Sanksi 
Pelanggaran 
Proses generalisasi yang meliputi 3 proses 
pengelolaan sanksi pelanggaran yaitu : tampil 
sanksi pelanggaran, cari data, dan refresh data. 
80. Menampilkan seluruh 
sanksi pelanggaran 
Proses menampilkan seluruh data sanksi 
pelanggaran yang tersimpan di database. 
81. Mencari data sanksi 
pelanggaran 
Proses mencari data sanksi pelanggaran yang 
tersimpan di database. 
82. Merefresh data sanksi 
pelanggaran 
Proses merefresh data sanksi pelanggaran agar 
data sanksi pelanggaran yang ditampilkan sama 
dengan yang ada di database. 
83. Mengelola Grafik 
Pelanggaran 
Proses untuk mengelola grafik yang meliputi 
mengelola grafik seluruh pelanggaran, pelanggaran 
per kelas, dan pelanggaran per periode. 
84. Mengelola Grafik 
Seluruh Pelanggaran 
Proses untuk menampilkan grafik seluruh 
pelanggaran yang sudah dilakukan siswa. 
85. Mengelola Grafik Proses untuk menampilkan grafik pelanggaran per 
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Pelanggaran Per Kelas kelas sesuai kelas yang dipilih. 
86. Mengelola Grafik 
Pelanggaran Per 
Periode 
Proses untuk menampilkan grafik pelanggaran per 
periode sesuai rentang tanggal yang dipilih. 
87. Mengelola Unduh 
Laporan 
Proses untuk mengelola unduh laporan yang 
meliputi poin per kelas, pelanggaran per kelas, dan 
pelanggaran per periode. 
88. Mengelola Poin Per 
Kelas 
Proses mengunduh data jumlah poin pelanggaran 
per kelas sesuai kelas yang dipilih. 
89. Mengelola Pelanggaran 
Per Kelas 
Proses mengunduh data pelanggaran per kelas 
sesuai kelas yang dipilih. 
90. Mengelola Pelanggaran 
Per Periode 
Proses mengunduh data pelanggaran per periode 
sesuai rentang tanggal yang dipilih. 
91. Mengelola Reset Data Proses untuk mereset data/menghapus seluruh 
data siswa dan rekap pelanggaran siswa. 
92. Tentang KRPTS Proses menampilkan keterangan mengenai sistem 
informasi KRPTS. 
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3) Use Case Diagram Guru Kesiswaan 
Gambar di bawah ini merupakan use case diagram guru kesiswaan pada sistem informasi rekam pelanggaran tata tertib siswa : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 17. Use Case Diagram Guru Kesiswaan
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Berikut ini adalah definisi use case diagram guru kesiswaan pada sistem 
informasi rekam pelanggaran tata tertib siswa : 
Tabel 16. Definisi Use Case Diagram Guru Kesiswaan 
No. Use Case Deskripsi 
1. Validasi Proses pengecekan hak akses siapa saja yang 
berhak mengakses pengelolaan pada sistem 
informasi rekam pelanggaran tata tertib siswa 
yang dalam hal ini adalah kesiswaan. 
Sistem ini mengharuskan user untuk login 
sebelum mengelola sistem ini. Valiasi merupakan 
generalisasi dari memeriksa status login, login, 
dan logout. 
2. Memeriksa status login Proses untuk mengecek apakan pengguna sistem 
sudah melakukan login atau belum. 
3. Login Proses melakukan login (masuk ke sistem) untuk 
administrator. 
4. Mengelola akun Proses generalisasi yang meliputi melihat detail 
profil, mengubah password, dan logout. 
 Melihat detail profil Merupakan proses menampilkan detail profil 
pengguna (kesiswaan). 
5. Mengubah password Proses mengubah password pengguna. 
6. Logout Proses melakukan logout (keluar dari sistem) 
untuk administrator. 
7. Mengelola Pelanggaran Proses untuk mengelola pelanggaran yang 
meliputi rekap data pelanggaran, rekap poin per 
kelas, jenis pelanggaran, dan sanksi pelanggaran. 
8. Mengelola Rekap Data 
Pelanggaran 
Proses generalisasi yang meliputi 5 proses 
pengelolaan rekap data pelanggaran yaitu : lihat 
rekap data, detail rekap data, cetak data, cari 
data, dan refresh data. 
9. Menampilkan rekap data 
pelanggaran 
Proses menampilkan seluruh data pelanggaran 
yang tersimpan di database. 
10. Menampilkan detail data 
pelanggaran per siswa 
Proses menampilkan detail data pelanggaran per 
siswa. 
11. Mencetak laporan 
pelanggaran per siswa 
Proses mencetak laporan seluruh data 
pelanggaran per siswa. 
12. Mencari data 
pelanggaran 
Proses mencari data pelanggaran siswa yang 
tersimpan di database. 
13. Merefresh data Proses merefresh data pelanggaran siswa agar 
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pelanggaran data yang ditampilkan sama dengan yang ada di 
database. 
14. Mengelola Rekap Poin 
Per Kelas 
Proses generalisasi yang meliputi 5 proses 
pengelolaan rekap poin per kelas yaitu : tampil 
rekap poin, tampil rekap poin per kelas, detail 
rekap poin per siswa, cetak data, dan refresh 
data. 
15. Menampilkan rekap poin 
seluruh kelas 
Proses menampilkan rekap data jumlah poin 
pelanggaran siswa seluruh kelas. 
16. Menampilkan rekap poin 
per kelas 
Proses menampilkan rekap data jumlah poin 
pelanggaran siswa per kelas sesuai kelas yang 
dipilih. 
17. Menampilkan detail data 
pelanggaran per siswa 
Proses menampilkan detail data pelanggaran per 
siswa. 
18. Mencetak laporan 
pelanggaran per siswa 
Proses mencetak laporan seluruh data 
pelanggaran per siswa. 
19. Merefresh data Proses merefresh data pelanggaran siswa agar 
data yang ditampilkan sama dengan yang ada di 
database. 
20. Mengelola Jenis 
Pelanggaran 
Proses generalisasi yang meliputi 3 proses 
pengelolaan jenis pelanggaran yaitu : tampil jenis 
pelanggaran, cari data, dan refresh data. 
21. Menampilkan seluruh 
jenis pelanggaran 
Proses menampilkan seluruh data jenis 
pelanggaran yang tersimpan di database. 
22. Mencari data jenis 
pelanggaran 
Proses mencari data jenis pelanggaran yang 
tersimpan di database. 
23. Merefresh data jenis 
pelanggaran 
Proses merefresh data jenis pelanggaran agar 
data yang ditampilkan sama dengan yang ada di 
database. 
24. Mengelola Sanksi 
Pelanggaran 
Proses generalisasi yang meliputi 3 proses 
pengelolaan sanksi pelanggaran yaitu : tampil 
sanksi pelanggaran, cari data, dan refresh data. 
25. Menampilkan seluruh 
sanksi pelanggaran 
Proses menampilkan seluruh data sanksi 
pelanggaran yang tersimpan di database. 
26. Mencari data sanksi 
pelanggaran 
Proses mencari data sanksi pelanggaran yang 
tersimpan di database. 
27. Merefresh data sanksi 
pelanggaran 
Proses merefresh data sanksi pelanggaran agar 
data sanksi pelanggaran yang ditampilkan sama 
dengan yang ada di database. 
28. Mengelola Grafik 
Pelanggaran 
Proses untuk mengelola grafik yang meliputi 
mengelola grafik seluruh pelanggaran, 
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pelanggaran per kelas, dan pelanggaran per 
periode. 
29. Mengelola Grafik Seluruh 
Pelanggaran 
Proses untuk menampilkan grafik seluruh 
pelanggaran yang sudah dilakukan siswa 
30. Mengelola Grafik 
Pelanggaran Per Kelas 
Proses untuk menampilkan grafik pelanggaran per 
kelas sesuai kelas yang dipilih. 
31. Mengelola Grafik 
Pelanggaran Per Periode 
Proses untuk menampilkan grafik pelanggaran per 
periode sesuai rentang tanggal yang dipilih. 
32. Mengelola Unduh 
Laporan 
Proses untuk mengelola unduh laporan yang 
meliputi poin per kelas, pelanggaran per kelas, 
dan pelanggaran per periode. 
33. Mengelola Poin Per Kelas Proses mengunduh data jumlah poin pelanggaran 
per kelas sesuai kelas yang dipilih. 
34. Mengelola Pelanggaran 
Per Kelas 
Proses mengunduh data pelanggaran per kelas 
sesuai kelas yang dipilih 
35. Mengelola Pelanggaran 
Per Periode 
Proses mengunduh data pelanggaran per periode 
sesuai rentang tanggal yang dipilih. 
36. Tentang KRPTS Proses menampilkan keterangan mengenai sistem 
informasi KRPTS 
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4) Use Case Diagram Guru Piket 
Gambar di bawah ini merupakan use case diagram guru piket pada sistem informasi rekam pelanggaran tata tertib siswa : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 18. Use Case Diagram Guru Piket
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Berikut ini adalah definisi use case diagram guru piket pada sistem 
informasi rekam pelanggaran tata tertib siswa : 
Tabel 17. Definisi Use Case Diagram Guru Piket 
No. Use Case Deskripsi 
1. Validasi Proses pengecekan hak akses siapa saja yang 
berhak mengakses pengelolaan pada sistem 
informasi rekam pelanggaran tata tertib siswa 
yang dalam hal ini adalah piket. 
Sistem ini mengharuskan user untuk login 
sebelum mengelola sistem ini. Valiasi merupakan 
generalisasi dari memeriksa status login, login, 
dan logout. 
2. Memeriksa status login Proses untuk mengecek apakan pengguna sistem 
sudah melakukan login atau belum. 
3. Login Proses melakukan login (masuk ke sistem) untuk 
administrator. 
4. Mengelola akun Proses generalisasi yang meliputi melihat detail 
profil, mengubah password, dan logout. 
 Melihat detail profil Merupakan proses menampilkan detail profil 
pengguna (piket). 
5. Mengubah password Proses mengubah password pengguna. 
6. Logout Proses melakukan logout (keluar dari sistem) 
untuk administrator. 
7. Menampilkan form catat 
pelanggaran 
Proses menampilkan form catat pelanggaran 
untuk mencatat data siswa yang melanggar. 
8. Melihat daftar jenis 
pelanggaran 
Proses menampilkan daftar jenis pelanggaran 
yang ada di sekolah. 
9. Mencatat data 
pelanggaran siswa 
Proses memasukkan data siswa yang melakukan 
pelanggaran ke dalam database. 
10. Mengelola Rekap Data 
Pelanggaran 
Proses generalisasi yang meliputi 8 proses 
pengelolaan rekap data pelanggaran yaitu : lihat 
rekap data, detail rekap data, cetak data, ubah 
data, hapus data, catat pelanggaran, cari data, 
dan refresh data. 
11. Menampilkan rekap data 
pelanggaran 
Proses menampilkan seluruh data pelanggaran 
yang tersimpan di database. 
12. Menampilkan detail data 
pelanggaran per siswa 
Proses menampilkan detail data pelanggaran per 
siswa. 
13. Mencetak laporan Proses mencetak laporan seluruh data 
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pelanggaran per siswa pelanggaran per siswa. 
14. Mencatat data 
pelanggaran siswa 
Proses memasukkan data siswa yang melakukan 
pelanggaran ke dalam database. 
15. Mengubah data catat 
pelanggaran 
Proses mengubah data pelanggaran siswa yang 
ada di database. 
16. Menghapus data 
pelanggaran 
Proses menghapus data pelanggaran siswa secara 
satu per satu dari database. 
17. Mencari data 
pelanggaran 
Proses mencari data pelanggaran siswa yang 
tersimpan di database. 
18. Merefresh data 
pelanggaran 
Proses merefresh data pelanggaran siswa agar 
data yang ditampilkan sama dengan yang ada di 
database. 
19. Mengelola Rekap Poin 
Per Kelas 
Proses generalisasi yang meliputi 5 proses 
pengelolaan rekap poin per kelas yaitu : tampil 
rekap poin, tampil rekap poin per kelas, detail 
rekap poin per siswa, cetak data, dan refresh 
data. 
20. Menampilkan rekap poin 
seluruh kelas 
Proses menampilkan rekap data jumlah poin 
pelanggaran siswa seluruh kelas. 
21. Menampilkan rekap poin 
per kelas 
Proses menampilkan rekap data jumlah poin 
pelanggaran siswa per kelas sesuai kelas yang 
dipilih. 
22. Menampilkan detail data 
pelanggaran per siswa 
Proses menampilkan detail data pelanggaran per 
siswa. 
23. Mencetak laporan 
pelanggaran per siswa 
Proses mencetak laporan seluruh data 
pelanggaran per siswa. 
24. Merefresh data Proses merefresh data pelanggaran siswa agar 
data yang ditampilkan sama dengan yang ada di 
database. 
25. Mengelola Jenis 
Pelanggaran 
Proses generalisasi yang meliputi 3 proses 
pengelolaan jenis pelanggaran yaitu : tampil jenis 
pelanggaran, cari data, dan refresh data. 
26. Menampilkan seluruh 
jenis pelanggaran 
Proses menampilkan seluruh data jenis 
pelanggaran yang tersimpan di database. 
27. Mencari data jenis 
pelanggaran 
Proses mencari data jenis pelanggaran yang 
tersimpan di database. 
28. Merefresh data jenis 
pelanggaran 
Proses merefresh data jenis pelanggaran agar 
data yang ditampilkan sama dengan yang ada di 
database. 
29. Mengelola Sanksi 
Pelanggaran 
Proses generalisasi yang meliputi 3 proses 
pengelolaan sanksi pelanggaran yaitu : tampil 
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sanksi pelanggaran, cari data, dan refresh data. 
30. Menampilkan seluruh 
sanksi pelanggaran 
Proses menampilkan seluruh data sanksi 
pelanggaran yang tersimpan di database. 
31. Mencari data sanksi 
pelanggaran 
Proses mencari data sanksi pelanggaran yang 
tersimpan di database. 
32. Merefresh data sanksi 
pelanggaran 
Proses merefresh data sanksi pelanggaran agar 
data sanksi pelanggaran yang ditampilkan sama 
dengan yang ada di database. 
33. Tentang KRPTS Proses menampilkan keterangan mengenai sistem 
informasi KRPTS. 
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5) Use Case Diagram Siswa 
Gambar di bawah ini merupakan use case diagram siswa pada sistem informasi rekam pelanggaran tata tertib siswa : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 19. Use Case Diagram Siswa
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Berikut ini adalah definisi use case diagram siswa pada sistem informasi 
rekam pelanggaran tata tertib siswa : 
Tabel 18. Definisi Use Case Diagram Siswa 
No. Use Case Deskripsi 
1. Validasi Proses pengecekan hak akses siapa saja yang 
berhak mengakses pengelolaan pada sistem 
informasi rekam pelanggaran tata tertib siswa 
yang dalam hal ini adalah siswa. 
Sistem ini mengharuskan user untuk login 
sebelum mengelola sistem ini. Valiasi merupakan 
generalisasi dari memeriksa status login, login, 
dan logout. 
2. Memeriksa status login Proses untuk mengecek apakan pengguna sistem 
sudah melakukan login atau belum. 
3. Login Proses melakukan login (masuk ke sistem) untuk 
administrator. 
4. Mengelola akun Proses generalisasi yang meliputi melihat detail 
profil, mengubah password, dan logout. 
 Melihat detail profil Merupakan proses menampilkan detail profil 
pengguna (piket). 
5. Mengubah password Proses mengubah password pengguna. 
6. Logout Proses melakukan logout (keluar dari sistem) 
untuk administrator. 
7. Mengelola Rekap Data 
Pelanggaran 
Proses generalisasi yang meliputi 3 proses 
pengelolaan rekap data pelanggaran yaitu : lihat 
rekap data, detail rekap data, dan cetak data 
8. Menampilkan rekap 
data pelanggaran 
Proses menampilkan seluruh rekap data 
pelanggaran yang dilakukan per siswa sesuai nim 
pada akun siswa. 
9. Menampilkan detail 
data pelanggaran per 
siswa 
Proses menampilkan detail data pelanggaran per 
siswa. 
10. Mencetak laporan 
pelanggaran per siswa 
Proses mencetak laporan seluruh data 
pelanggaran per siswa. 
11. Mengelola Jenis 
Pelanggaran 
Proses generalisasi yang meliputi 3 proses 
pengelolaan jenis pelanggaran yaitu : tampil jenis 
pelanggaran, cari data, dan refresh data. 
12. Menampilkan seluruh 
jenis pelanggaran 
Proses menampilkan seluruh data jenis 
pelanggaran yang tersimpan di database. 
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13. Mencari data jenis 
pelanggaran 
Proses mencari data jenis pelanggaran yang 
tersimpan di database. 
14. Merefresh data jenis 
pelanggaran 
Proses merefresh data jenis pelanggaran agar 
data yang ditampilkan sama dengan yang ada di 
database. 
15. Mengelola Sanksi 
Pelanggaran 
Proses generalisasi yang meliputi 3 proses 
pengelolaan sanksi pelanggaran yaitu : tampil 
sanksi pelanggaran, cari data, dan refresh data. 
16. Menampilkan seluruh 
sanksi pelanggaran 
Proses menampilkan seluruh data sanksi 
pelanggaran yang tersimpan di database. 
17. Mencari data sanksi 
pelanggaran 
Proses mencari data sanksi pelanggaran yang 
tersimpan di database. 
18. Merefresh data sanksi 
pelanggaran 
Proses merefresh data sanksi pelanggaran agar 
data sanksi pelanggaran yang ditampilkan sama 
dengan yang ada di database. 
19. Tentang KRPTS Proses menampilkan keterangan mengenai sistem 
informasi KRPTS 
 
b. Class Diagram 
Class diagram menggambarkan struktur sistem untuk merancang kelas-
kelas yang digunakan di dalam sistem. Berikut adalah gambar class diagram 
sistem informasi rekam pelanggaran tata tertib siswa : 
94 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 20. Class Diagram Sistem Informasi Rekam Pelanggaran Tata Tertib Siswa
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c. Activity Digram 
Activity Digram menggambarkan aliran kerja/aktivitas dari sebuah sistem. 
Berikut ini adalah activity diagram yang ada pada sistem informasi rekam 
pelanggaran tata tertib siswa : 
1) Activity Diagram Login 
 
Gambar 21. Activity Diagram Login 
2) Activity Diagram Logout 
 
Gambar 22. Activity Diagram Logout 
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3) Activity Diagram Tambah Data 
 
Gambar 23. Activity Diagram Tambah Data 
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4) Activity Diagram Ubah Data 
 
Gambar 24. Activity Diagram Ubah Data 
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5) Activity Diagram Hapus Data 
 
Gambar 25. Activity Diagram Hapus Data 
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6) Activity Diagram Detail Data 
 
Gambar 26. Activity Diagram Detail Data 
7) Activity Diagram Cetak Rekap Data Pelanggaran 
 
Gambar 27. Activity Diagram Cetak Rekap Data Pelanggaran 
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8) Activity Diagram Cari Data 
 
Gambar 28. Activity Diagram Cari Data 
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9) Activity Diagram Unggah File 
 
Gambar 29. Activity Diagram Unggah File 
 
 
 
 
 
102 
 
10) Activity Diagram Unduh File 
 
Gambar 30. Activity Diagram Unduh File 
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11) Activity Diagram Tampil Grafik Data Pelanggaran Per Kelas 
 
Gambar 31. Activity Diagram Tampil Grafik Data Pelanggaran Per Kelas 
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12) Activity Diagram Tampil Grafik Data Pelanggaran Per Periode 
 
Gambar 32. Activity Diagram Tampil Grafik Data Pelanggaran Per Periode 
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13) Activity Diagram Unduh Laporan Data Poin Pelanggaran Per 
Kelas 
 
Gambar 33. Activity Diagram Unduh Laporan Data Poin Pelanggaran Per Kelas 
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14) Activity Diagram Unduh Laporan Data Pelanggaran Per Kelas 
 
Gambar 34. Activity Diagram Unduh Laporan Data Pelanggaran Per Kelas 
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15) Activity Diagram Unduh Laporan Data Pelanggaran Per Periode 
 
Gambar 35. Activity Diagram Unduh Laporan Data Pelanggaran Per Periode 
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16) Activity Diagram Reset Data 
 
Gambar 36. Activity Diagram Reset Data 
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c. Sequence Diagram 
Sequence diagram menggambarkan urutan kejadian yang dilakukan objek 
pada use case. Berikut ini gambar sequence diagram yang ada pada sistem 
informasi rekam pelanggaran tata tertib siswa : 
1) Sequence Diagram Login 
 
Gambar 37. Sequence Diagram Login 
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2) Sequence Diagram Logout 
 
Gambar 38. Sequence Diagram Logout 
3) Sequence Diagram Tambah Data 
 
Gambar 39. Sequence Diagram Tambah Data 
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4) Sequence Diagram Ubah Data 
 
Gambar 40. Sequence Diagram Ubah Data 
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5) Sequence Diagram Hapus Data 
 
Gambar 41. Sequence Diagram Hapus Data 
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6) Sequence Diagram Detail Data 
 
Gambar 42. Sequence Diagram Detail Data 
7) Sequence Diagram Cetak Rekap Data Pelanggaran 
 
Gambar 43. Sequence Diagram Cetak Rekap Data Pelanggaran 
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8) Sequence Diagram Cari Data 
 
Gambar 44. Sequence Diagram Cari Data 
 
9) Sequence Diagram Unggah File 
 
Gambar 45. Sequence Diagram Unggah File 
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10) Sequence Diagram Unduh File 
 
Gambar 46. Sequence Diagram Unduh File 
11) Sequence Diagram Tampil Grafik Data Pelanggaran Per Kelas 
 
Gambar 47. Sequence Diagram Tampil Grafik Data Pelanggaran Per Kelas 
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12) Sequence Diagram Tampil Grafik Data Pelanggaran Per Periode 
 
Gambar 48. Sequence Diagram Tampil Grafik Data Pelanggaran Per Periode 
13) Sequence Diagram Unduh Laporan Data Poin Pelanggaran Per 
Kelas  
 
Gambar 49. Sequence Diagram Unduh Laporan Data Poin Pelanggaran Per Kelas 
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14) Sequence Diagram Unduh Laporan Data Pelanggaran Per Kelas 
 
Gambar 50. Sequence Diagram Unduh Laporan Data Pelanggaran Per Kelas 
15) Sequence Diagram Unduh Laporan Data Pelanggaran Per Periode 
 
Gambar 51. Sequence Diagram Unduh Laporan Data Pelanggaran Per Periode 
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16) Sequence Diagram Reset Data 
 
Gambar 52. Sequence Diagram Reset Data 
2. Desain Database 
Berikut ini gambar desain database pada sistem informasi rekam 
pelanggaran tata tertib siswa : 
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Gambar 53. Desain Database Sistem 
3. Desain Antarmuka 
Berikut ini adalah desain antarmuka pada sistem informasi rekam 
pelanggaran tata tertib siswa : 
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1) Desain Tampilan Halaman Login Administrator, Guru Kesiswaan, 
dan Guru Piket 
 
Gambar 54. Desain Halaman Login Administrator, Guru Kelas, dan Guru Piket 
2) Desain Tampilan Navigasi Akun Administrator 
 
Gambar 55. Desain Halaman Tampilan Navigasi Akun Administrator 
 
 
121 
 
3) Desain Tampilan Halaman Isi pada Administrator 
 
Gambar 56. Desain Halaman Isi pada Administrator  
4) Desain Tampilan Navigasi Akun Guru Kesiswaan 
 
Gambar 57. Desain Tampilan Navigasi Akun Guru Kesiswaan 
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5) Desain Tampilan Halaman Isi pada Guru Kesiswaan 
 
Gambar 58. Desain Halaman Isi pada Guru Kesiswaan 
6) Desain Tampilan Navigasi Akun Guru Piket 
 
Gambar 59. Desain Tampilan Navigasi Akun Guru Piket 
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7) Desain Tampilan Halaman Isi pada Guru Piket 
 
Gambar 60. Desain Halaman Isi pada Guru Piket 
8) Desain Tampilan Halaman Login Siswa 
 
Gambar 61. Desain Halaman Halaman Login Siswa 
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9) Desain Tampilan Navigasi Akun Siswa 
 
Gambar 62. Desain Tampilan Navigasi Akun Siswa 
10) Desain Tampilan Halaman Isi pada Siswa 
 
Gambar 63. Desain Halaman Isi pada Siswa 
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C. Tahap Implementasi 
Tahapan implementasi merupakan tahap dimana hasil desain diwujudkan 
dalam bentuk sistem informasi yang dibutuhkan melalui coding. Tahapan 
implementasi ini menggunakan Sublime Text 3, PHP, HTML, CSS, Twitter 
Bootstrap, XAMPP, dan database MySQL. Berikut ini merupakan hasil 
implementasi dari sistem informasi rekam pelanggaran tata tertib siswa berbasis 
web di SMA BOPKRI 1 Yogyakarta :  
1. Implementasi Database 
Implementasi database pada sistem ini menggunakan MySQL. Berikut ini 
hasil implementasi database yang dibuat : 
a. Database KRPTS 
 
Gambar 64. Database KRPTS 
b. Tabel admin 
 
Gambar 65. Tabel Admin 
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c. Tabel catat_pelanggaran 
 
Gambar 66. Tabel Catat Pelanggaran 
d. Tabel file 
 
Gambar 67. Tabel File 
e. Tabel fileku 
 
Gambar 68. Tabel Fileku 
f. Tabel guru 
 
Gambar 69. Tabel Guru 
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g. Tabel jenis_pelanggaran 
 
Gambar 70. Tabel Jenis Pelanggaran 
h. Tabel kelas 
 
Gambar 71. Tabel Kelas 
i. Tabel sanksi_pelanggaran 
 
Gambar 72. Tabel Sanksi Pelanggaran 
j. Tabel siswa 
 
Gambar 73. Tabel Siswa 
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k. Tabel tahun_ajaran 
 
Gambar 74. Tabel Tahun Ajaran 
2. Implementasi Sistem 
Berikut ini adalah beberapa gambar hasil implementasi code program 
sistem informasi rekam pelanggaran tata tertib siswa : 
a. Implementasi Kode Program dari Halaman Login 
 
Gambar 75. Implementasi Kode Program dari Halaman Login 
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b. Implementasi Kode Program dari Halaman Home 
 
Gambar 76. Implementasi Kode Program dari Halaman Home 
c. Implementasi Kode Program Grafik dari Seluruh Pelanggaran 
 
Gambar 77. Implementasi Kode Program dari Halaman Grafik Seluruh 
Pelanggaran 
3. Implementasi Antarmuka 
Berikut ini adalah hasil implementasi antarmuka pada sistem informasi 
rekam pelanggaran tata tertib siswa : 
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a. Administrator 
1) Halaman Login Administrator 
 
Gambar 78. Tampilan Halaman Login Administrator 
2) Halaman Home 
 
Gambar 79. Tampilan Halaman Home pada Administrator 
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3) Tampilan Navigasi Akun 
 
Gambar 80. Tampilan Navigasi Akun pada Administrator 
4) Halaman Detail Data Profil Administrator 
 
Gambar 81. Tampilan Halaman Detail Data Profil pada Administrator 
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5) Halaman Edit Data User 
 
Gambar 82. Tampilan Halaman Edit Data User pada Administrator 
6) Halaman Data Master Siswa 
 
Gambar 83. Tampilan Halaman Data Master Siswa pada Administrator 
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7) Halaman Detail Data Siswa 
 
Gambar 84. Tampilan Halaman Detail Data Siswa pada Administrator 
8) Halaman Tambah Data Siswa 
 
Gambar 85. Tampilan Halaman Tambah Data Siswa pada Administrator 
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9) Halaman Ubah Data Siswa 
 
Gambar 86. Tampilan Halaman Ubah Data Siswa pada Administrator 
10) Halaman Tambah Banyak Data Siswa 
 
Gambar 87. Tampilan Halaman Tambah Banyak Data Siswa pada Administrator 
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11) Halaman Sukses Tambah Banyak Data Siswa 
 
Gambar 88. Tampilan Halaman Sukses Tambah Banyak Data Siswa pada 
Administrator 
12) Halaman Data Master Guru 
 
Gambar 89. Tampilan Halaman Data Master Guru pada Administrator 
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13) Halaman Detail Data Guru 
 
Gambar 90. Tampilan Halaman Detail Data Guru pada Administrator 
14) Halaman Tambah Data Guru 
 
Gambar 91. Tampilan Halaman Tambah Data Guru pada Administrator 
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15) Halaman Ubah Data Guru 
 
Gambar 92. Tampilan Halaman Ubah Data Guru pada Administrator 
16) Halaman Data Master Kelas 
 
Gambar 93. Tampilan Halaman Data Master Kelas pada Administrator 
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17) Halaman Tambah Data Kelas 
 
Gambar 94. Tampilan Halaman Tambah Data Kelas pada Administrator 
18) Halaman Ubah Data Kelas 
 
Gambar 95. Tampilan Halaman Ubah Data Kelas pada Administrator 
 
 
 
139 
 
19) Halaman Data Master Tahun Ajaran 
 
Gambar 96. Tampilan Halaman Data Master Tahun Ajaran pada Administrator 
20) Halaman Tambah Data Tahun Ajaran 
 
Gambar 97. Tampilan Halaman Tambah Data Tahun Ajaran pada Administrator 
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21) Halaman Ubah Data Tahun Ajaran 
 
Gambar 98. Tampilan Halaman Ubah Data Tahun Ajaran pada Administrator 
22) Halaman Data Master User 
 
Gambar 99. Tampilan Halaman Data Master User pada Administrator 
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23) Halaman Detail Data User 
 
Gambar 100. Tampilan Halaman Detail Data User pada Administrator 
24) Halaman Tambah Data User 
 
Gambar 101. Tampilan Halaman Tambah Data User pada Administrator 
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25) Halaman Ubah Data User 
 
Gambar 102. Tampilan Halaman Ubah Data User pada Administrator 
26) Halaman Data Master File 
 
Gambar 103. Tampilan Halaman Data Master File pada Administrator 
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27) Halaman Form Catat Pelanggaran 
 
Gambar 104. Tampilan Halaman Form Catat Pelanggaran pada Administrator 
28) Halaman Rekap Data Pelanggaran 
 
Gambar 105. Tampilan Halaman Rekap Data Pelanggaran pada Administrator 
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29) Halaman Detail Pelanggaran Siswa 
 
Gambar 106. Tampilan Halaman Detail Pelanggaran Siswa pada Administrator 
30) Halaman Ubah Data Pelanggaran Siswa 
 
Gambar 107. Tampilan Halaman Ubah Data Pelanggaran Siswa pada 
Administrator 
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31) Halaman Rekap Poin Per Kelas 
 
Gambar 108. Tampilan Halaman Rekap Poin Per Kelas pada Administrator 
32) Halaman Jenis Pelanggaran 
 
Gambar 109. Tampilan Halaman Jenis Pelanggaran pada Administrator 
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33) Halaman Sanksi Pelanggaran 
 
Gambar 110. Tampilan Halaman Sanksi Pelanggaran pada Administrator 
34) Halaman Grafik Seluruh Pelanggaran 
 
Gambar 111. Tampilan Halaman Grafik Seluruh Pelanggaran pada Administrator 
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35) Halaman Grafik Pelanggaran Per Kelas 
 
Gambar 112. Tampilan Halaman Grafik Pelanggaran Per Kelas pada Administrator 
36) Halaman Grafik Pelanggaran Per Periode 
 
Gambar 113. Tampilan Halaman Grafik Pelanggaran Per Periode pada 
Administrator 
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37) Halaman Unduh Laporan Poin Per Kelas 
 
Gambar 114. Tampilan Halaman Unduh Laporan Poin Per Kelas pada 
Administrator 
38) Halaman Unduh Laporan Pelanggaran Per Kelas 
 
Gambar 115. Tampilan Halaman Unduh Laporan Pelanggaran Per Kelas pada 
Administrator 
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39) Halaman Unduh Laporan Pelanggaran Per Periode 
 
Gambar 116. Tampilan Halaman Unduh Laporan Pelanggaran Per Periode pada 
Administrator 
40) Halaman Reset Data 
 
Gambar 117. Tampilan Halaman Reset Data pada Administrator 
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41) Halaman Tentang KRPTS 
 
Gambar 118. Tampilan Halaman Tentang KRPTS pada Administrator 
b. Kesiswaan 
1) Halaman Login Kesiswaan 
 
Gambar 119. Tampilan Halaman Login Kesiswaan 
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2) Halaman Home 
 
Gambar 120. Tampilan Halaman Home pada Kesiswaan 
3) Tampilan Navigasi Akun 
 
Gambar 121. Tampilan Tampilan Navigasi Akun pada Kesiswaan 
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4) Halaman Detail Data Profil Kesiswaan 
 
Gambar 122. Tampilan Halaman Detail Data Profil pada Kesiswaan 
5) Halaman Ganti Password 
 
Gambar 123. Tampilan Halaman Ganti Password pada Kesiswaan 
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6) Halaman Rekap Data Pelanggaran 
 
Gambar 124. Tampilan Halaman Rekap Data Pelanggaran pada Kesiswaan 
7) Halaman Detail Pelanggaran Siswa 
 
Gambar 125. Tampilan Halaman Detail Pelanggaran Siswa pada Kesiswaan 
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8) Halaman Rekap Poin Per Kelas 
 
Gambar 126. Tampilan Halaman Rekap Poin Per Kelas pada Kesiswaan 
9) Halaman Jenis Pelanggaran 
 
Gambar 127. Tampilan Halaman Jenis Pelanggaran pada Kesiswaan 
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10) Halaman Sanksi Pelanggaran 
 
Gambar 128. Tampilan Halaman Sanksi Pelanggaran pada Kesiswaan 
11) Halaman Grafik Seluruh Pelanggaran 
 
Gambar 129. Tampilan Halaman Grafik Seluruh Pelanggaran pada Kesiswaan 
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12) Halaman Grafik Pelanggaran Per Kelas 
 
Gambar 130. Tampilan Halaman Grafik Pelanggaran Per Kelas pada Kesiswaan 
13) Halaman Grafik Pelanggaran Per Periode 
 
Gambar 131. Tampilan Halaman Grafik Pelanggaran Per Periode pada Kesiswaan 
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14) Halaman Unduh Laporan Poin Per Kelas 
 
Gambar 132. Tampilan Halaman Unduh Laporan Poin Per Kelas pada Kesiswaan 
15) Halaman Unduh Laporan Pelanggaran Per Kelas 
 
Gambar 133. Tampilan Halaman Unduh Laporan Pelanggaran Per Kelas pada 
Kesiswaan 
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16) Halaman Unduh Laporan Pelanggaran Per Periode 
 
Gambar 134. Tampilan Halaman Unduh Laporan Pelanggaran Per Periode pada 
Kesiswaan 
17) Halaman Tentang KRPTS 
 
Gambar 135. Tampilan Halaman Tentang KRPTS pada Kesiswaan 
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c. Piket 
1) Halaman Login Piket 
 
Gambar 136. Tampilan Halaman Login Piket 
2) Halaman Home 
 
Gambar 137. Tampilan Halaman Home pada Piket 
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3) Tampilan Akun Navigasi 
 
Gambar 138. Tampilan Tampilan Akun Navigasi pada Piket 
4) Halaman Detail Data Profil Piket 
 
Gambar 139. Tampilan Halaman Detail Data Profil pada Piket 
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5) Halaman Ganti Password 
 
Gambar 140. Tampilan Halaman Ganti Password pada Piket 
6) Halaman Form Catat Pelanggaran 
 
Gambar 141. Tampilan Halaman Form Catat Pelanggaran pada Piket 
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7) Halaman Rekap Data Pelanggaran 
 
Gambar 142. Tampilan Halaman Rekap Data Pelanggaran pada Piket 
8) Halaman Detail Pelanggaran Siswa 
 
Gambar 143. Tampilan Halaman Detail Pelanggaran Siswa pada Piket 
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9) Halaman Ubah Data Pelanggaran Siswa 
 
Gambar 144. Tampilan Halaman Ubah Data Pelanggaran Siswa pada Piket 
10) Halaman Rekap Poin Per Kelas 
 
Gambar 145. Tampilan Halaman Rekap Poin Per Kelas pada Piket 
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11) Halaman Jenis Pelanggaran 
 
Gambar 146. Tampilan Halaman Jenis Pelanggaran pada Piket 
12) Halaman Sanksi Pelanggaran 
 
Gambar 147. Tampilan Halaman Sanksi Pelanggaran pada Piket 
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13) Tampilan Halaman Tentang KRPTS 
 
Gambar 148. Tampilan Halaman Tentang KRPTS pada Piket 
d. Siswa 
1) Halaman Login Siswa 
 
Gambar 149. Tampilan Halaman Login Siswa 
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2) Halaman Home 
 
Gambar 150. Tampilan Halaman Home pada Siswa 
3) Tampilan Navigasi Akun 
 
Gambar 151. Tampilan Navigasi Akun pada Siswa 
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4) Halaman Detail Data Profil Siswa 
 
Gambar 152. Tampilan Halaman Detail Data Profil pada Siswa 
5) Halaman Ganti Password 
 
Gambar 153. Tampilan Halaman Ganti Password pada Siswa 
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6) Halaman Rekap Data Pelanggaran 
 
Gambar 154. Tampilan Halaman Rekap Data Pelanggaran pada Siswa 
7) Halaman Detail Pelanggaran Siswa 
 
Gambar 155. Tampilan Halaman Detail Pelanggaran Siswa 
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8) Halaman Jenis Pelanggaran 
 
Gambar 156. Tampilan Halaman Jenis Pelanggaran pada Siswa 
9) Halaman Sanksi Pelanggaran 
 
Gambar 157. Tampilan Halaman Sanksi Pelanggaran pada Siswa 
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10) Halaman Tentang KRPTS 
 
Gambar 158. Tampilan Halaman Tentang KRPTS pada Siswa 
 
D. Tahap Pengujian Sistem 
Pengujian pada sistem informasi rekam pelanggaran tata tertib sekolah ini 
menggunakan standar ISO 25010 yang meliputi aspek functional suitability, 
performance efficiency, compatibility, usability, reliability, security, 
maintainability, dan portability. 
1. Pengujian Aspek Funcional Suitability 
Pengujian aspek functional suitability dilakukan oleh 4 orang ahli 
pengembangan web (web developer) dari SMA BOPKRI 1 Yogyakarta dengan 
menggunakan angket yang berisi 147 pernyataan. Di bawah ini merupakan tabel 
hasil pengujian functional suitability : 
 
 
171 
 
 
a. Administrator (Admin) 
Tabel 19. Hasil Pengujian Aspek Functional Suitability pada Administrator 
No. Hasil yang diharapkan 
Hasil 
Ya Tidak 
A. Akun 
1. Berhasil login ke dalam sistem setelah mengetikkan 
username dan password yang benar 
4 0 
2. Gagal login ke dalam sistem setelah mengetikkan 
username atau password yang salah 
4 0 
3. Dapat mengganti username dan password 
administrator 
4 0 
4. Menampilkan detail data administrator 4 0 
5. Fungsi logout berjalan dengan benar 4 0 
B. Home 
6. Menampilkan semua menu pada halaman Home 
setelah berhasil login dengan benar 
4 0 
7. Dapat mengunduh tutorial penggunaan sistem 
KRPTS bagi administrator 
4 0 
C. Data Master 
Siswa 
8. Menampilkan data siswa 4 0 
9. Melihat detail data per siswa 4 0 
10. Menambah data siswa 4 0 
11. Mengubah data siswa 4 0 
12. Menghapus data siswa 4 0 
13. Menambah banyak data siswa sekaligus 4 0 
14. Mengunduh template upload data siswa 4 0 
15. Menghapus semua data siswa sekaligus 4 0 
16.  Mencari data siswa 4 0 
17.  Merefresh data siswa 4 0 
Guru 
18.  Menampilan data guru 4 0 
19. Melihat detail data per guru 4 0 
20. Menambah data guru 4 0 
21. Mengubah data guru 4 0 
22. Menghapus data guru 4 0 
23. Mencari data guru 4 0 
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24. Merefresh data guru 4 0 
Kelas  
25.  Menampilan data kelas 4 0 
26. Menambah data kelas 4 0 
27. Mengubah data kelas 4 0 
28. Menghapus data kelas  4 0 
39. Mencari data kelas 4 0 
30. Merefresh data kelas 4 0 
Tahun Ajaran  
31.  Menampilan data tahun ajaran 4 0 
32. Menambah data tahun ajaran 4 0 
33. Mengubah data tahun ajaran 4 0 
34. Menghapus data tahun ajaran 4 0 
35. Mencari data tahun ajaran 4 0 
36. Merefresh data tahun ajaran 4 0 
User  
37.  Menampilan data semua user 4 0 
38. Melihat detail data per user 4 0 
39. Menambah data user 4 0 
40. Mengubah data user 4 0 
41. Menghapus data user 4 0 
42. Mencari data user 4 0 
43. Merefresh data user 4 0 
File 
44.  Menampilan daftar file yang sudah di unggah 4 0 
45. Mengunggah file 4 0 
46. Mengunduh file 4 0 
47. Menghapus file 4 0 
D. Pelanggaran 
Form Catat Pelanggaran 
48. Menampilkan form catat pelanggaran 4 0 
49. Melihat daftar jenis pelanggaran 4 0 
50. Menambah/mencatat data siswa yang melanggar 4 0 
Rekap Data Pelanggaran 
51. Melihat rekap data pelanggaran siswa 4 0 
52. Melihat detail rekap pelanggaran apa saja yang 
dilakukan setiap siswa dan mencetak laporan 
4 0 
53. Mengubah data catat pelanggaran 4 0 
54. Menghapus data pelanggaran 4 0 
55. Menambah/mencatat data siswa yang melanggar 4 0 
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56. Mencari data pelanggaran 4 0 
57. Merefresh rekap data pelanggaran 4 0 
Rekap Poin Per Kelas 
58. Menampilkan rekap poin seluruh kelas 4 0 
59. Menampilkan rekap poin per kelas sesuai option 
kelas yang dipilih 
4 0 
60. Melihat detail rekap poin pelanggaran apa saja 
yang dilakukan setiap siswa dan mencetak laporan 
4 0 
61. Merefresh rekap poin perkelas 4 0 
Jenis Pelanggaran 
62. Menampilkan seluruh jenis pelanggaran yang ada 
di sekolah 
4 0 
63. Mencari data jenis pelanggaran 4 0 
64. Merefresh data jenis pelanggaran 4 0 
Sanksi Pelanggaran 
65. Menampilkan seluruh sanksi pelanggaran 
berdasarkan jumlah poin yang dilanggar 
4 0 
66. Mencari data sanksi pelanggaran 4 0 
67. Merefresh data sanksi pelanggaran 4 0 
E. Grafik Pelanggaran 
Seluruh Pelanggaran 
68. Menampilkan grafik seluruh jumlah pelanggar per 
jenis pelanggaran 
4 0 
Pelanggaran Per Kelas 
69. Menampilkan grafik pelanggaran per kelas sesuai 
option kelas yang dipilih 
4 0 
Pelanggaran Per Periode 
70. Menampilkan grafik pelanggaran per periode sesuai 
option rentang tanggal yang dipilih 
4 0 
F. Unduh Laporan 
Poin Per Kelas 
71. Mengunduh data pelanggaran per periode sesuai 
option rentang tanggal yang dipilih 
4 0 
Pelanggaran Per Kelas 
72. Mengunduh data pelanggaran per kelas sesuai 
option kelas yang dipilih 
4 0 
Pelanggaran Per Periode 
73. Mengunduh data rekap poin per kelas sesuai option 
kelas yang dipilih 
4 0 
G. Reset Data 
74. Mereset data akan menghapus seluruh data siswa 4 0 
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dan data rekap pelanggaran siswa 
H. Tentang KRPTS 
75. Menampilkan keterangan mengenai sistem 
informasi KRTPS 
4 0 
b. Kesiswaan (User1) 
Tabel 20. Hasil Pengujian Aspek Functional Suitability pada Kesiswaan 
No. Hasil yang diharapkan 
Hasil 
Ya Tidak 
A. Akun 
76. Berhasil login ke dalam sistem setelah mengetikkan 
username dan password yang benar 
4 0 
77. Gagal login ke dalam sistem setelah mengetikkan 
username dan password yang salah 
4 0 
78. Dapat mengganti password guru kesiswaan 4 0 
79. Menampilkan detail data guru kesiswaan 4 0 
80. Fungsi logout berjalan dengan benar 4 0 
B. Home 
81. Menampilkan semua menu pada halaman Home 
setelah berhasil login dengan benar 
4 0 
82. Dapat mengunduh tutorial penggunaan sistem 
KRPTS bagi guru kesiswaan 
4 0 
C. Pelanggaran 
Rekap Data Pelanggaran 
83. Melihat rekap data pelanggaran siswa 4 0 
84. Melihat detail rekap pelanggaran apa saja yang 
dilakukan setiap siswa dan mencetak laporan 
4 0 
85. Mencari data pelanggaran 4 0 
86. Merefresh rekap data pelanggaran 4 0 
Rekap Poin Per Kelas 
87. Menampilkan rekap poin seluruh kelas 4 0 
88. Menampilkan rekap poin per kelas sesuai option 
kelas yang dipilih 
4 0 
89. Melihat detail rekap poin pelanggaran apa saja 
yang dilakukan setiap siswa dan mencetak laporan 
4 0 
90. Merefresh rekap poin perkelas 4 0 
Jenis Pelanggaran 
91. Menampilkan seluruh jenis pelanggaran yang ada 
di sekolah 
4 0 
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92. Mencari data jenis pelanggaran 4 0 
93. Merefresh data jenis pelanggaran 4 0 
Sanksi Pelanggaran 
94. Menampilkan seluruh sanksi pelanggaran 
berdasarkan jumlah poin yang dilanggar 
4 0 
95. Mencari data sanksi pelanggaran 4 0 
96. Merefresh data sanksi pelanggaran 4 0 
D. Grafik Pelanggaran 
Seluruh Pelanggaran 
97. Menampilkan grafik seluruh jumlah pelanggar per 
jenis pelanggaran 
4 0 
Pelanggaran Per Kelas 
98. Menampilkan grafik pelanggaran per kelas sesuai 
option kelas yang dipilih 
4 0 
Pelanggaran Per Periode 
99. Menampilkan grafik pelanggaran per periode sesuai 
option rentang tanggal yang dipilih 
4 0 
E. Unduh Lapoan 
Poin Per Kelas 
100. Mengunduh data rekap jumlah poin siswa per kelas 
sesuai option kelas yang dipilih 
4 0 
Pelanggaran Per Kelas 
101. Mengunduh detail data rekap pelanggaran siswa 
per kelas sesuai option kelas yang dipilih 
4 0 
Pelanggaran Per Periode 
102. Mengunduh detail data pelanggaran per periode 
sesuai option rentang tanggal yang dipilih 
4 0 
F. Tentang KRPTS 
103. Menampilkan keterangan mengenai sistem 
informasi KRTPS 
4 0 
c. Piket (User2) 
Tabel 21. Hasil Pengujian Aspek Functional Suitability pada Piket 
No. Hasil yang diharapkan 
Hasil 
Ya Tidak 
A. Akun 
104. Berhasil login ke dalam sistem setelah mengetikkan 
username dan password yang benar 
4 0 
105. Gagal login ke dalam sistem setelah mengetikkan 4 0 
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username dan password yang salah 
106. Dapat mengganti password guru piket 4 0 
107. Menampilkan detail data guru piket 4 0 
108. Fungsi logout berjalan dengan benar 4 0 
B. Home 
109. Menampilkan semua menu pada halaman Home 
setelah berhasil login dengan benar. 
4 0 
110. Dapat mengunduh tutorial penggunaan sistem 
KRPTS bagi guru piket. 
4 0 
C. Form Catat Pelanggaran 
111. Menampilkan form catat pelanggaran 4 0 
112. Melihat daftar jenis pelanggaran 4 0 
113. Menambah/mencatat data siswa yang melanggar 4 0 
D. Rekap Data Pelanggaran 
114. Melihat rekap data pelanggaran siswa 4 0 
115. Melihat detail rekap pelanggaran apa saja yang 
dilakukan setiap siswa dan mencetak laporan 
4 0 
116. Mengubah data catat pelanggaran 4 0 
117. Menghapus data pelanggaran 4 0 
118. Menambah/mencatat data siswa yang melanggar 4 0 
119. Mencari data pelanggaran 4 0 
120. Merefresh rekap data pelanggaran 4 0 
E. Rekap Poin Per Kelas 
121. Menampilkan rekap poin seluruh kelas 4 0 
122. Menampilkan rekap poin per kelas sesuai option 
kelas yang dipilih 
4 0 
123. Melihat detail rekap poin pelanggaran apa saja 
yang dilakukan setiap siswa dan mencetak laporan 
4 0 
124. Merefresh rekap poin perkelas 4 0 
F. Jenis Pelanggaran 
125. Menampilkan seluruh jenis pelanggaran yang ada 
di sekolah 
4 0 
126. Mencari data jenis pelanggaran 4 0 
127. Merefresh data jenis pelanggaran 4 0 
G. Sanksi Pelanggaran 
128. Menampilkan seluruh sanksi pelanggaran 
berdasarkan jumlah poin yang dilanggar 
4 0 
129. Mencari data sanksi pelanggaran 4 0 
130. Merefresh data sanksi pelanggaran 4 0 
H. Tentang KRPTS 
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131. Menampilkan keterangan mengenai sistem 
informasi KRTPS 
4 0 
d. User Siswa 
Tabel 22. Hasil Pengujian Aspek Functional Suitability pada Siswa 
No. Hasil yang diharapkan 
Hasil 
Ya Tidak 
A. Akun 
132. Berhasil login ke dalam sistem setelah mengetikkan 
username dan password yang benar 
4 0 
133. Gagal login ke dalam sistem setelah mengetikkan 
username dan password yang salah 
4 0 
134. Dapat mengganti password siswa 4 0 
135. Menampilkan detail data siswa 4 0 
136. Fungsi logout berjalan dengan benar 4 0 
B. Home 
137. Menampilkan semua menu pada halaman Home 
setelah berhasil login dengan benar 
4 0 
138. Dapat mengunduh tutorial penggunaan sistem 
KRPTS bagi siswa 
4 0 
C. Rekap Data Pelanggaran 
139. Menampilkan rekap data pelanggaran yang 
dilakukan per siswa sesuai nim pada akun siswa 
4 0 
140. Melihat detail rekap jumlah poin pelanggaran dan 
mencetak laporan 
4 0 
D. Jenis Pelanggaran 
141. Menampilkan seluruh jenis pelanggaran yang ada 
di sekolah 
4 0 
142. Mencari data jenis pelanggaran 4 0 
143. Merefresh data jenis pelanggaran 4 0 
E. Sanksi Pelanggaran 
144. Menampilkan seluruh sanksi pelanggaran 
berdasarkan jumlah poin yang dilanggar 
4 0 
145. Mencari data sanksi pelanggaran 4 0 
146. Merefresh data sanksi pelanggaran 4 0 
F. Tentang KRPTS 
147. Menampilkan keterangan mengenai sistem 
informasi KRTPS 
4 0 
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Dari tabel di atas dapat diketahui 147 penyataan yang diujikan seluruhnya 
lolos dan 0 pernyataaan yang gagal. Hasil persentase pengujian untuk masing-
masing penilaian adalah sebagai berikut : 
Ya (Lolos)  = 
588
588
 x 100 % = 100 % 
Tidak (Gagal) = 
0
588
 x 100 % = 0 % 
Selanjutnya hasil tersebut dihitung menggunakan rumus analisis data 
functionality di bawah ini : 
X  = 1 - 
𝐴
𝐵
 
         = 1 - 0
588
 
         = 1 
Berdasarkan perhitungan di atas didapat hasil pengujian functional 
suitability dengan nilai 1 yang dinyatakan baik, sehingga hasil pengujian tersebut  
dapat disimpulkan bahwa sistem informasi rekam pelanggaran tata tertib siswa 
memenuhi aspek functional suitability. 
2. Pengujian Aspek Performance Efficiency 
Pengujian aspek performance efficiency dengan menggunakan YSlow, 
PageSpeed Insights, dan App Telemetry. Berikut di bawah ini merupakan hasil 
dari pengujian performance efficiency sistem informasi rekam pelanggaran tata 
tertib siswa sebagai berikut : 
a. Administrator 
Hasil pengujian aspek performance efficiency untuk administrator adalah 
sebagai berikut : 
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1) Halaman Login Administrator 
a) Pengujian dengan YSlow 
Hasil pengujian halaman login administrator dengan menggunakan YSlow 
memperoleh hasil grade A dan performance score 99. 
 
Gambar 159. Hasil Pengujian YSlow Halaman Login Administrator 
 
Gambar 160. Statistik Halaman Login Administrator 
b) Pengujian dengan PageSpeed Insights 
Hasil pengujian halaman login administrator dengan menggunakan 
PageSpeed Insights memperoleh hasil score 98. 
 
Gambar 161. Hasil Pengujian PageSpeed Halaman Login Administrator 
c) Pengujian Load Response Time dengan App Telemetry 
Hasil pengujian halaman login administrator dengan menggunakan App 
Telemetry memperoleh hasil load response time 0,40 detik. 
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Gambar 162. Hasil Pengujian Load Times Halaman Login Administrator 
2) Halaman Home 
a) Pengujian dengan YSlow 
Hasil pengujian halaman home dengan menggunakan YSlow memperoleh 
hasil grade A dan performance score 98. 
 
Gambar 163. Hasil Pengujian YSlow Halaman Home pada Administrator 
 
Gambar 164. Statistik Halaman Home pada Administrator 
b) Pengujian dengan PageSpeed Insights 
Hasil pengujian halaman home dengan menggunakan PageSpeed Insights 
memperoleh hasil score 94. 
 
Gambar 165. Hasil Pengujian PageSpeed Halaman Home pada Administrator 
181 
 
c) Pengujian Load Response Time dengan App Telemetry 
Hasil pengujian halaman home administrator dengan menggunakan App 
Telemetry memperoleh hasil load times 0,65 detik. 
 
Gambar 166. Hasil Pengujian Load Response Time Halaman Home pada 
Administrator 
Berikut di bawah ini adalah rangkuman tabel hasil pengujian tiap halaman 
yang pada Administrator dengan menggunakan YSlow, PageSpeed Insights, dan 
App Telemetry : 
Tabel 23. Hasil Pengujian Seluruh Halaman pada Administrator  
No. Nama Halaman YSlow 
PageSpeed 
Insights 
App 
Telemetry 
1. Login Administrator 99 98 0,40 
2. Home pada Administrator 98 94 0,65 
3. Detail Data Profil 98 94 0,62 
4. Edit Data User 98 94 0,41 
5. Data Master Siswa 97 94 0,56 
6. Detail Data Siswa 98 94 0,58 
7. Tambah Data Siswa 98 94 0,60 
8. Ubah Data Siswa 98 94 0,58 
9. Tambah Banyak Data Siswa 97 94 0,57 
10. Sukses Tambah Banyak Data Siswa 98 94 0,36 
11. Data Master Guru 97 94 0,52 
12. Detail Data Guru 98 94 0,57 
13. Tambah Data Guru 98 94 0,58 
14. Ubah Data Guru 98 94 0,35 
15. Data Master Kelas 98 94 0,62 
16. Tambah Data Kelas 98 94 0,59 
17. Halaman Ubah Data Kelas 98 94 0,35 
18. Halaman Data Master Tahun Ajaran 98 94 0,52 
19. Tambah Data Tahun Ajaran 98 94 0,37 
20. Ubah Data Tahun Ajaran 98 94 0,33 
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21. Data Master User 98 94 0,35 
22. Detail Data User 98 94 0,38 
23. Tambah Data User 98 94 0,37 
24. Halaman Ubah Data User 98 94 0,36 
25. Data Master File 97 94 0,60 
26. Form Catat Pelanggaran 95 91 0,66 
27. Rekap Data Pelanggaran 98 94 0,68 
28. Detail Pelanggaran Siswa 98 94 0,62 
29. Ubah Data Pelanggaran Siswa 95 91 0,62 
30. Rekap Poin Per Kelas 97 96 0,60 
31. Jenis Pelanggaran 98 94 0,60 
32. Sanksi Pelanggaran 98 94 0,38 
33. Grafik Seluruh Pelanggaran96 96 93 0,50 
34. Grafik Pelanggaran Per Kelas 96 93 0,65 
35. Grafik Pelanggaran Per Periode 94 92 0,41 
36. Unduh Laporan Poin Per Kelas 97 96 0,34 
37. Unduh Laporan Pelanggaran Per 
Kelas 
97 96 0,43 
38. Unduh Laporan Pelanggaran Per 
Periode 
96 95 0,37 
39. Reset Data 98 94 0,36 
40. Tentang KRPTS 98 94 0,56 
b. Kesiswan 
Pada halaman kesiswaan terdapat 16 halaman yang sudah diuji 
menggunakan YSlow, PageSpeed Insights, dan App Telemetry dengan hasil di 
bawah ini : 
Tabel 24. Hasil Pengujian Selruh Halaman pada Kesiswaan 
No. Nama Halaman YSlow 
PageSpeed 
Insights 
App 
Telemetry 
1. Login Kesiswaan 99 98 0,30 
2. Home pada Kesiswaan 98 94 0,71 
3. Detail Data Profil 98 94 0,46 
4. Ganti Password 98 94 0,72 
5. Rekap Data Pelanggaran 98 94 0,59 
6. Detail Pelanggaran Siswa 98 94 0,60 
7. Rekap Poin Per Kelas 97 94 0,84 
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8. Jenis Pelanggaran 98 94 0,51 
9. Sanksi Pelanggaran 98 94 0,39 
10. Grafik Seluruh Pelanggaran 96 92 0,66 
11. Grafik Pelanggaran Per Kelas 96 93 0,63 
12. Grafik Pelanggaran Per Periode 94 92 0,45 
13. Unduh Laporan Poin Per Kelas 97 96 0,60 
14. Unduh Laporan Pelanggaran Per 
Kelas 
97 96 0,60 
15. Unduh Laporan Pelanggaran Per 
Periode 
96 95 0,39 
16. Tentang KRPTS 98 94 0,35 
c. Piket 
Pada halaman piket terdapat 12 halaman yang sudah diuji menggunakan 
YSlow, PageSpeed Insights, dan App Telemetry dengan hasil di bawah ini : 
Tabel 25. Hasil Pengujian Seluruh Halaman pada Piket 
No. Nama Halaman YSlow 
PageSpeed 
Insights 
App 
Telemetry 
1. Login Piket 99 98 0,30 
2. Home pada Piket 98 95 0,36 
3. Detail Data Profil Piket 98 95 0,55 
4. Ganti Password 98 95 0,33 
5. Form Catat Pelanggaran 95 92 0,48 
6. Rekap Data Pelanggaran 98 94 0,65 
7. Detail Pelanggaran Siswa 98 95 0,33 
8. Ubah Data Pelanggaran Siswa 95 92 0,64 
9. Rekap Poin Per Kelas 97 96 0,36 
10. Jenis Pelanggaran 98 95 0,56 
11. Sanksi Pelanggaran 98 95 0,61 
12. Tentang KRPTS 98 95 0,79 
d. Siswa 
Pada halaman siswa terdapat 9 halaman yang sudah diuji menggunakan 
YSlow, PageSpeed Insights, dan App Telemetry dengan hasil di bawah ini : 
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Tabel 26. Hasil Pengujian Selruh Halaman pada Siswa 
No. Nama Halaman YSlow 
PageSpeed 
Insights 
App 
Telemetry 
1. Login Siswa 99 98 0,36 
2. Home pada Siswa 98 95 0,36 
3. Detail Data Profil Siswa 98 95 0,51 
4. Ganti Password 98 96 0,37 
5. Rekap Data Pelanggaran 98 95 0,37 
6. Detail Pelanggaran Siswa 98 95 0,59 
7. Jenis Pelanggaran 98 95 0,40 
8. Sanksi Pelanggaran 98 95 0,34 
9. Tentang KRPTS 98 95 0,39 
Berdasarkan perhitungan rata-rata grade dan nilai performance score pada 
sistem informasi rekam pelanggaran tata tertib siswa yaitu mendapatkan hasil 
grade A dengan performance score 97 pada YSlow dan score 94 pada PageSpeed 
Insights. Load response time sistem ini juga memperoleh rata-rata 0,49 detik 
yang berarti memenuhi standar Aptimize (2010) yang menyebutkan rata-rata 
load web adalah 7 detik dan juga memenuhi standar Meier J. D. (2007) yaitu 
load halaman web yang baik adalah kurang dari 3 detik dan waktu tunggu 
kurang dari 10 detik, sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem informasi rekam 
pelanggaran tata tertib siswa memenuhi aspek performance efficiency. 
3. Pengujian Aspek Compatibility 
Pengujian aspek compatibility tidak dilakukan karena tidak adanya 
keterkaitan antara sistem informasi rekam pelanggaran tata tertib siswa dengan 
sistem atau komponen lain untuk menjalankan fungsi yang sama pada 
lingkungan yang sama. Seluruh sumber daya yang ada digunakan oleh sistem ini. 
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4. Pengujian Aspek Usability 
Pengujian aspek usability pada sistem informasi rekam pelanggaran tata 
tertib siswa ini menggunakan angket kuesioner yang terdiri dari 30 pernyataan 
berdasarkan instrumen USE Questionnaire. Pengujian dilakukan terhadap 30 
orang responden yang terdiri dari 21 guru (12 guru piket, 5 waka kesiswaan, 4 
staff tata usaha) dan 9 siswa yang nantinya berkepentingan menggunakan 
sistem ini. Berikut di bawah ini merupakan tabel hasil penilaian terhadap 30 
responden : 
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Tabel 27. Hasil Kuesioner Usability 
No. 
Responden 
Skor Pernyataan 
STS = 1             TS = 2               RG = 3               S = 4               SS = 5 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 
2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
3 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4  5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 
6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 
7 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 
8 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 
9 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 
10 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 
11 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
12 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
13 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 
14 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 
15 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 
16 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 
17 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 2 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
18 5 5 5 4 4 5 2 5 4 5 5 2 5 3 2 2 2 4 4 2 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 
19 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 2 2 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 
20 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 
21 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 3 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 
22 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 
23 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
24 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 
25 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 
26 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
27 4 5 5 4 5 5 4 3 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 5 
29 4 4 4 4 3 4 4 3 5 5 5 3 2 4 4 3 2 4 3 4 5 5 5 4 4 4 4 3 3 4 
30 4 4 4 4 3 4 3 3 5 5 4 5 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 
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Selanjutnya data di atas dikelompokkan sesuai skor penilaian ke dalam 
tabel di bawah ini : 
Tabel 28. Hasil Pengujian Aspek Usability 
Skala Penilaian Skor Jumlah Skor x Jumlah 
Sangat Setuju (SS) 5 449 2245 
Setuju (S) 4 401 1604 
Ragu-ragu (RG) 3 38 114 
Tidak Setuju (TS) 2 12 24 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 0 0 
Total Nilai 3987 
Nilai Maksimal 
(Jumlah Pernyataan x Jumlah Responden x 
Skor Maksimal) 
4500 
Dari data tersebut kemudian dianalisis untuk menghitung hasil pengujian 
aspek usability. Skor dapat dihitung dengan cara sebagai berikut : 
Jumlah total  = (Jss x 5) + (Js x 4) + (Jrg x 3) + (Jts x 2) + (Jsts x 1) 
           = 3987 
Persentase  = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 % 
  = 
3987
4500
 x 100 % 
  = 88,6 % 
Hasil persentase pengujian aspek usability sebesar 88,6 %, kemudian 
hasil tersebut dicocokkan dengan Tabel 12. Kriteria Interpretasi Skor dan 
hasilnya dinyatakan sistem sangat layak digunakan. Selanjutnya hasil tersebut 
diolah menggunakan software IBM SPSS versi 20 untuk mendapatkan nilai 
konsistensi Alpha Cronbach seperti yang ditunjukkan pada Gambar di bawah ini : 
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Gambar 167. Hasil Perhitungan Alpha Cronbach 
Hasil perhitungan nilai konsistensi Alpha Cronbach sebesar 0,939. 
Selanjutnya hasil tersebut dicocokan dengan Tabel 13. Nilai Konsistensi Alpha 
Cronbach dan hasilnya adalah Excellent, sehingga sistem informasi rekam 
pelanggaran tata tertib siswa telah memenuhi aspek usability. 
5. Pengujian Aspek Reliability  
Pengujian aspek reliability pada sistem ini menggunakan aplikasi WAPT 
9.3. Berikut di bawah ini merupakan hasil tes reliability menggunakan WAPT 9.3 
dengan skenario terdapat 1 hingga 20 users selama 10 menit dan 2 users setiap 
20 detik akan mengakses sistem informasi rekam pelanggaran tata tertib siswa. 
Hasilnya seperti gambar di bawah ini : 
 
Gambar 168. Hasil Pengujian Reliability dengan WAPT 9.3 bagian 1 
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Gambar 169. Hasil Pengujian Reliability dengan WAPT 9.3 bagian 2 
 
Gambar 170. Hasil Pengujian Reliability dengan WAPT 9.3 bagian 3 
Dari hasil pengujian reliability tersebut dapat disimpulkan ke dalam tabel 
di bawah ini : 
Tabel 29. Hasil Pengujian Aspek Reliability Menggunakan WAPT 
No. Metrik Sukses Gagal 
1. Sessions 35 0 
2. Pages 698 0 
3. Hits 1240 0 
Total 1973 0 
Selanjutnya berdasarkan hasil pengujian sessions, pages, dan hits pada 
tabel di atas dapat disimpulkan bahwa persentase keberhasilan tes reliability 
sistem informasi rekam pelanggaran tata tertib siswa adalah 100 % dan 
persentase stress sistem 0 %, sehingga sistem ini memenuhi aspek reliability. 
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6. Pengujian Aspek Security  
Pengujian aspek security pada sistem ini menggunakan aplikasi Acunetix 
Web Vulnerability Scanner 9. Gambar di bawah ini merupakan hasil pengujian 
security pada sistem informasi rekam pelanggaran tata tertib siswa 
menggunakan asplikasi Acunetix Web Vulnerability Scanner 9 : 
 
Gambar 171. Hasil Pengujian Aspek Security Acunetix WVS 
 
Gambar 172. Hasil Web Alert Security dengan Acunetix WVS 
Berdasarkan hasil pengujian keamanan yang dilakukan menggunakan 
aplikasi Acunetic Web Vulnerability Scanner 9 menunjukkan bahwa sistem 
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informasi rekam pelanggaran tata tertib siswa mempunyai tingkat kerentanan 
pada level 2 atau medium. Kerentanan pada level 2 atau medium termasuk 
dalam kategori keamanan tingkat sedang yang disebabkan oleh kesalahan pada 
konfigurasi server dan kelemahan pengkodean program. Hasil pada pengujian 
tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem informasi rekam pelanggaran tata 
tertib siswa sudah memenuhi aspek security. 
7. Pengujian Aspek Maintainability 
Pengujian aspek maintainability dilakukan secara operasional dengan 
menggunakan Metrik Land (2002) yang terdiri dari aspek instrumentation, 
consistency, dan simplicity. Hasilnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 30. Hasil Pengujian Aspek Maintainability 
No. Aspek Aspek yang dinilai Hasil 
1. Instrumentation 
 
Terdapat peringatan 
pada sistem untuk 
mengidentifikasi 
kesalahan. 
Hasil pengujian yang 
dilakukan menunjukkan 
bahwa ketika pengguna 
melakukan kesalahan 
pada suatu fungsi maka 
sistem akan memberi 
peringatan. Contoh : 
peringatan ketika 
username/password 
belum diisi, salah 
memasukkan 
username/password, 
masih ada field yang 
kosong ketika mengisi 
data, belum memilih file 
yang akan diunggah, 
belum memilih kelas, dan 
belum mengisi range 
tanggal. 
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a. Peringatan Username atau Password Belum Diisi 
 
Gambar 173. Peringatan Username atau Password Belum Diisi 
b. Peringatan Salah Mengisi Username atau Password 
 
Gambar 174. Peringatan Salah Mengisi Username atau Password 
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c. Peringatan Pengisian Data Belum Lengkap 
 
Gambar 175. Peringatan Data Belum Lengkap 
d. Peringatan Belum Memilih File yang Akan Diunggah 
 
Gambar 176. Peringatan Belum Memilih File yang Akan Diunggah 
 
e. Peringatan Belum Memilih Kelas 
 
Gambar 177. Peringatan Belum Memilih Kelas 
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f. Peringatan Belum Mengisi Range Tanggal 
 
Gambar 178. Belum Mengisi Range Tanggal 
2. Consistency Penggunaan satu 
bentuk rancangan 
pada seluruh 
rancangan sistem. 
Hasil pengujian yang 
dilakukan menunjukkan 
bahwa sistem memiliki 
rancangan/tampilan web 
yang tetap/ ajeg/ 
konsisten. 
Berikut ini dua contoh gambar yang menunjukkan kekonsistenan 
tampilan pada halaman web sistem informasi rekam pelanggaran tata 
tertib siswa : 
 
 
Gambar 179. Tampilan Consistency Web bagian 1 
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Gambar 180. Tampilan Consistency Web bagian 2 
3. Simplicity Kemudahan dalam 
pengelolaan, 
perbaikan, dan 
pengembangan 
sistem. 
Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa 
sistem informasi rekam 
pelanggaran tata tertib 
siswa ini mudah dikelola 
dan dikembangkan. Hal 
tersebut dilihat dari 
kemudahan code program 
yang digunakan yaitu 
menggunakan PHP dan 
HTML, sedangkan untuk 
memperindah 
tampilannya 
menggunakan Bootsrap. 
Dari hasil di atas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi rekam 
pelanggaran tata tertib siswa berbasis web memenuhi aspek maintainability 
sesuai kriteria Metrik Land. 
8. Pengujian Aspek Portability 
Pengujian aspek portability menggunakan software BrowseEmAll dan 
beberapa macam versi web browser secara langsung. Berikut tabel di bawah ini 
merupakan hasil pengujian aspek portability sistem informasi rekam pelanggaran 
tata tertib siswa dengan menggunakan 4 web browser desktop yang sering 
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digunakan (Mozilla Firefox, Google Chrome, Internet Exploler, dan Opera) yang 
terdiri dari 21 versi dan 5 web browser mobile (LG G3, Samsung Galaxy S7, 
Google Nexus 7, Apple iPhone7, dan Sony Xperia Z2 Tablet) : 
a. Pengujian dengan Mozilla Firefox 
Tabel 31. Hasil Pengujian Aspek Portability dengan Mozilla Firefox  
No. Versi Type 
1. Firefox 50 
 
Gambar 181. Keterangan Mozilla Firefox Versi 50 
Berikut ini adalah gambar hasil pengujian aspek portability 
menggunakan desktop browser pada Mozilla Firefox 50 : 
 
Gambar 182. Hasil Pengujian Menggunakan Browser Mozilla 
Firefox 50 pada Halaman Administrator 
Hasil Pengujian : Tidak terjadi error pada browser Mozilla Firefox 
50. 
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2. Firefox 49 
 
Gambar 183. Keterangan Mozilla Firefox Versi 49 
Berikut ini adalah gambar hasil pengujian aspek portability 
menggunakan desktop browser pada Mozilla Firefox 49 : 
 
Gambar 184. Hasil Pengujian Menggunakan Browser Mozilla 
Firefox 49 pada Halaman Siswa 
Hasil Pengujian : Tidak terjadi error pada browser Mozilla Firefox 
49. 
3. Firefox 48 
 
Gambar 185. Keterangan Mozilla Firefox Versi 48 
Berikut ini adalah gambar hasil pengujian aspek portability 
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menggunakan desktop browser pada Mozilla Firefox 48 : 
 
Gambar 186. Hasil Pengujian Menggunakan Browser Mozilla 
Firefox 48 pada Halaman Siswa 
Hasil Pengujian : Tidak terjadi error pada browser Mozilla Firefox 
48. 
4. Firefox 47 
 
 
Gambar 187. Keterangan Mozilla Firefox Versi 47 
Berikut ini adalah gambar hasil pengujian aspek portability 
menggunakan desktop browser pada Mozilla Firefox 47 : 
 
Gambar 188. Hasil Pengujian Menggunakan Browser Mozilla 
Firefox 47 pada Halaman Siswa 
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Hasil Pengujian : Tidak terjadi error pada browser Mozilla Firefox 
47. 
5. Firefox 46 
 
Gambar 189. Keterangan Mozilla Firefox Versi 46 
Berikut ini adalah gambar hasil pengujian aspek portability 
menggunakan desktop browser pada Mozilla Firefox 46 : 
 
Gambar 190. Hasil Pengujian Menggunakan Browser Mozilla 
Firefox 46 pada Halaman Administrator 
Hasil Pengujian : Tidak terjadi error pada browser Mozilla Firefox 
46. 
6. Firefox 45 
 
Gambar 191. Keterangan Mozilla Firefox Versi 45 
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Berikut ini adalah gambar hasil pengujian aspek portability 
menggunakan desktop browser pada Mozilla Firefox 45 : 
 
Gambar 192. Hasil Pengujian Menggunakan Browser Mozilla 
Firefox 45 pada Halaman Siswa 
Hasil Pengujian : Tidak terjadi error pada browser Mozilla Firefox 
45. 
7. Firefox 44 
 
Gambar 193. Keterangan Mozilla Firefox Versi 44 
Berikut ini adalah gambar hasil pengujian aspek portability 
menggunakan desktop browser pada Mozilla Firefox 44 : 
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Gambar 194. Hasil Pengujian Menggunakan Browser Mozilla 
Firefox 44 pada Halaman Administrator 
Hasil Pengujian : Tidak terjadi error pada browser Mozilla Firefox 
44. 
b. Pengujian dengan Google Chrome 
Tabel 32. Hasil Pengujian Aspek Portability dengan Google Chrome  
No. Versi Type 
1. Google 
Chrome 
55 
 
Gambar 195. Keterangan Google Chrome Versi 55 
Berikut ini adalah gambar hasil pengujian aspek portability 
menggunakan desktop browser pada Chrome 55 : 
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Gambar 196. Hasil Pengujian Menggunakan Browser Google 
Chrome 55 pada halaman Administrator 
Hasil Pengujian : Tidak terjadi error pada browser Google 
Chrome 55. 
2. Google 
Chrome 
54 
 
Gambar 197. Keterangan Google Chrome Versi 54 
Berikut ini adalah gambar hasil pengujian aspek portability 
menggunakan desktop browser pada Chrome 54 : 
 
Gambar 198. Hasil Pengujian Menggunakan Browser Google 
Chrome 54 pada Halaman Siswa 
Hasil Pengujian : Tidak terjadi error pada browser Google 
Chrome 54. 
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3. Google 
Chrome 
53 
 
Gambar 199. Keterangan Google Chrome Versi 53 
Berikut ini adalah gambar hasil pengujian aspek portability 
menggunakan desktop browser pada Chrome 53 : 
 
Gambar 200. Hasil Pengujian Menggunakan Browser Google 
Chrome 53 pada Halaman Guru Piket 
Hasil Pengujian : Tidak terjadi error pada browser Google 
Chrome 53. 
4. Google 
Chrome 
52 
 
Gambar 201. Keterangan Google Chrome Versi 52 
Berikut ini adalah gambar hasil pengujian aspek portability 
menggunakan desktop browser pada Google Chrome 52 : 
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Gambar 202. Hasil Pengujian Menggunakan Browser Google 
Chrome 52 pada Halaman Siswa 
Hasil Pengujian : Tidak terjadi error pada browser Google 
Chrome 52. 
5. Google 
Chrome 
51 
 
Gambar 203. Keterangan Google Chrome Versi 51 
Berikut ini adalah gambar hasil pengujian aspek portability 
menggunakan desktop browser pada Google Chrome 51 : 
 
Gambar 204. Hasil Pengujian Menggunakan Browser Google 
Chrome 51 pada Halaman Siswa 
Hasil Pengujian : Tidak terjadi error pada browser Google 
Chrome 51. 
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6. Google 
Chrome 
50 
 
Gambar 205. Keterangan Google Chrome Versi 50 
Berikut ini adalah gambar hasil pengujian aspek portability 
menggunakan desktop browser pada Google Chrome 50 : 
 
Gambar 206. Hasil Pengujian Menggunakan Browser Google 
Chrome 50 pada Halaman Administrator 
Hasil Pengujian : Tidak terjadi error pada browser Google 
Chrome 50. 
7. Google 
Chrome 
44 
 
Gambar 207. Keterangan Google Chrome Versi 44 
Berikut ini adalah gambar hasil pengujian aspek portability 
menggunakan desktop browser pada Google Chrome 44 : 
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Gambar 208. Hasil Pengujian Menggunakan Browser Google 
Chrome 44 pada Halaman Administrator 
Hasil Pengujian : Tidak terjadi error pada browser Google 
Chrome 44. 
 
3) Pengujian dengan Internet Exploler 
Tabel 33. Hasil Pengujian Aspek Portability dengan Internet Exploler 
No. Versi Type 
1. Internet 
Explorer 
11 
 
Gambar 209. Keterangan Internet Exploler Versi 11 
Berikut ini adalah gambar hasil pengujian aspek portability 
menggunakan desktop browser pada Internet Exploler 11 : 
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Gambar 210. Hasil Pengujian Menggunakan Browser Internet 
Exploler 11 pada Halaman Administrator 
Hasil Pengujian : Tidak terjadi error pada browser Internet 
Exploler 11. 
2. Internet 
Exploler 9 
 
Gambar 211. Keterangan Internet Exploler Versi 9 
Berikut ini adalah gambar hasil pengujian aspek portability 
menggunakan desktop browser pada Internet Exploler 9 : 
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Gambar 212. Hasil Pengujian Menggunakan Browser Internet 
Exploler 9 pada Halaman Siswa 
Hasil Pengujian : Tidak terjadi error pada browser Internet 
Exploler 9. 
3. Internet 
Exploler 8 
 
Gambar 213. Keterangan Internet Exploler Versi 8 
Berikut ini adalah gambar hasil pengujian aspek portability 
menggunakan desktop browser pada Internet Exploler 8 : 
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Gambar 214. Hasil Pengujian Menggunakan Browser Internet 
Exploler 8 pada Halaman Siswa 
Hasil Pengujian : Tidak terjadi error pada browser Internet 
Exploler 8. 
 
4) Pengujian dengan Opera 
Tabel 34. Hasil Pengujian Aspek Portability dengan Opera  
No. Versi Type 
1. Opera 41 
 
Gambar 215. Keterangan Opera Versi 41 
Berikut ini adalah gambar hasil pengujian aspek portability 
menggunakan desktop browser pada Opera 41 : 
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Gambar 216. Hasil Pengujian Menggunakan Browser Opera 41 
pada Halaman Administrator 
Hasil Pengujian : Tidak terjadi error pada browser Opera 41. 
2. Opera 40 
 
Gambar 217. Keterangan Opera Versi 40 
Berikut ini adalah gambar hasil pengujian aspek portability 
menggunakan desktop browser pada Opera 40 : 
 
Gambar 218. Hasil Pengujian Menggunakan Browser Opera 40 
pada Halaman Administrator 
Hasil Pengujian : Tidak terjadi error pada browser Opera 40. 
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3.  Opera 39 
 
Gambar 219. Keterangan Opera Versi 39 
Berikut ini adalah gambar hasil pengujian aspek portability 
menggunakan desktop browser pada Opera 39 : 
 
Gambar 220. Hasil Pengujian Menggunakan Browser Opera 39 
pada Halaman Siswa 
Hasil Pengujian : Tidak terjadi error pada browser Opera 39. 
4. Opera 38 
 
Gambar 221. Keterangan Opera Versi 38 
Berikut ini adalah gambar hasil pengujian aspek portability 
menggunakan desktop browser pada Opera 38 : 
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Gambar 222. Hasil Pengujian Menggunakan Browser Opera 38 
pada Halaman Guru Kesiswaan 
Hasil Pengujian : Tidak terjadi error pada browser Opera 38. 
d. Pengujian dengan Mobile Browser 
Tabel 35. Hasil Pengujian Aspek Portability dengan Mobile Browser  
No. Versi Type 
1. LG G3 Berikut ini adalah gambar hasil pengujian aspek portability 
menggunakan mobile browser pada LG G3 : 
 
Gambar 223. Hasil Pengujian Menggunakan Browser LG G3 pada 
Halaman Siswa Secara Landscape 
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Gambar 224. Hasil Pengujian Menggunakan Browser LG G3 pada 
Halaman Administrator Secara Portrait 
Hasil Pengujian : Tidak terjadi error pada browser LG G3 secara 
landscape maupun portrait. 
2. Samsung 
Galaxy S7  
Berikut ini adalah gambar hasil pengujian aspek portability 
menggunakan mobile browser pada Samsung Galaxy S7 : 
 
Gambar 225. Hasil Pengujian Menggunakan Browser Samsung 
Galaxy S7 pada Halaman Administrator Secara Landscape 
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Gambar 226. Hasil Pengujian Menggunakan Browser Samsung 
Galaxy S7 pada Halaman Administrator Secara Portrait 
Hasil Pengujian : Tidak error pada browser Samsung Galaxy S7 
secara landscape maupun portrait. 
3. Google 
Nexus 7 
Berikut ini adalah gambar hasil pengujian aspek portability 
menggunakan mobile browser pada Google Nexus 7 : 
 
Gambar 227. Hasil Pengujian Menggunakan Browser Google 
Nexus 7 pada Halaman Siswa Secara Landscape 
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Gambar 228. Hasil Pengujian Menggunakan Browser Google 
Nexus 7 pada Halaman Siswa Secara Portrait 
Hasil Pengujian : Tidak terjadi error pada browser Google Nexus 
7 secara landscape maupun portrait. 
4. Apple 
iPhone7 
Berikut ini adalah gambar hasil pengujian aspek portability 
menggunakan mobile browser pada Apple iPhone7 : 
 
Gambar 229. Hasil Pengujian Menggunakan Browser Apple 
iPhone7 pada Halaman Guru Kesiswaan Secara Landscape 
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Gambar 230. Hasil Pengujian Menggunakan Browser Apple 
iPhone7 pada Halaman Guru Piket Secara Portrait 
Hasil Pengujian : Tidak terjadi error pada browser Apple iPhone7 
secara landscape maupun portrait. 
5. Sony 
Xperia Z2 
Tablet 
Berikut ini adalah gambar hasil pengujian aspek portability 
menggunakan mobile browser pada Sony Xperia Z2 Tablet : 
 
Gambar 231. Hasil Pengujian Menggunakan Browser Sony Xperia 
Z2 Tablet pada Halaman Administrator Secara Landscape  
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Gambar 232. Hasil Pengujian Menggunakan Browser Sony Xperia 
Z2 Tablet pada Halaman Guru Kesiswaan Secara Portrait 
Hasil Pengujian : Tidak terjadi error pada browser Sony Xperia Z2 
Tablet secara landscape maupun portrait. 
Berdasarkan hasil pengujian portability tersebut dapat dirangkum pada 
tabel di bawah ini : 
Tabel 36. Kesimpulan Hasil Pengujian Aspek Portability  
No. 
Web 
Browser 
Platform Type 
Hasil 
Pengujian 
1. Mozilla Firefox Desktop 
Browser 
Firefox 50 Tidak Error 
Firefox 49 Tidak Error 
Firefox 48 Tidak Error 
Firefox 47 Tidak Error 
Firefox 46 Tidak Error 
Firefox 45 Tidak Error 
Firefox 44 Tidak Error 
2. Google 
Chrome 
Desktop 
Browser 
Chrome 55 Tidak Error 
Chrome 54 Tidak Error 
Chrome 53 Tidak Error 
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Hasil pada pengujian tersebut dinyatakan bahwa sistem informasi rekam 
pelanggaran tata tertib siswa dapat berjalan sukses dan tidak terjadi error pada 
21 versi web browser desktop dan 5 web browser mobile yang diujicobakan, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem ini sudah memenuhi aspek portability 
sesuai dengan penelitian Salonen (2012), apabila suatu software dapat berjalan 
baik pada 7 versi web browser desktop dari 3 web browser desktop yang sering 
digunakan dan 5 web browser mobile maka sudah memenuhi standar kualitas 
pada aspek portability. 
 
 
Chrome 52 Tidak Error 
Chrome 51 Tidak Error 
Chrome 50 Tidak Error 
Chrome 44 Tidak Error 
3. Internet 
Explorer 
Desktop 
Browser 
Internet Exploler 
11 
Tidak Error 
Internet Exploler 
9 
Tidak Error 
Internet Exploler 
8 
Tidak Error 
4. Opera Desktop 
Browser 
Opera 41 Tidak Error 
Opera 40 Tidak Error 
Opera 39 Tidak Error 
Opera 38 Tidak Error 
5. Mobile 
Browser 
Mobile 
Browser 
LG G3 Tidak Error 
Samsung Galaxy 
S7 
Tidak Error 
Google Nexus 7 Tidak Error 
Apple iPhone7 Tidak Error 
Sony Xperia Z2 
Tablet 
Tidak Error 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Pengembangan sistem informasi rekam pelanggaran tata tertib ini 
menggunakan model waterfall yang terdiri dari 4 tahap, yaitu : (1) Analisis 
Kebutuhan; (2) Desain; (3) Implementasi; dan (4) Pengujian. Sistem ini 
dapat diakses oleh guru kesiswaan, guru piket, orang tua, dan siswa. Fitur 
yang ada pada sistem ini adalah dapat mencatat pelanggaran siswa, 
menampilkan rekap data pelanggaran, menampilkan grafik, dan dapat 
mengunduh laporan data pelanggaran per kelas maupun per periode. 
2. Sistem ini sudah memenuhi standar ISO 25010. Pada aspek functional 
suitability sistem dapat berjalan 100 %. Pengujian aspek performance 
efficiency  website memperoleh grade A menggunakan YSlow dan PageSpeed 
Insights, serta memiliki load response time rata-rata 0,46 detik; aspek 
usability sistem ini telah memenuhi standar tingkat persetujuan pengguna 
sebesar 88,6%; aspek reliability memperoleh hasil stress sistem sebesar 0%; 
aspek security dinyatakan bahwa sistem memenuhi standar karena termasuk 
ke dalam kerentanan tingkat medium; aspek maintainability mememenuhi 
kriteria Metrik Land; aspek portability diperoleh hasil bahwa sistem dapat 
berjalan sukses pada semua web browser yang diujicobakan, sedangkan 
pada aspek compatibility sistem tidak diujikan karena sistem berdiri sendiri.  
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B. Keterbatasan Produk 
Sistem informasi rekam pelanggaran tata tertib siswa ini belum dilengkapi 
dengan sms gateway yang dapat secara langsung akan memberikan pesan 
kepada orang tua melalui sms ketika siswa tersebut sudah mendapatkan jumlah 
poin pelanggaran pada batas tertentu. 
 
C. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 
Berdasarkan keterbatasan di atas, diharapkan pengembangan sistem 
lebih lanjut dapat memenuhi keterbatasan yang ada, yaitu sistem informasi 
rekam pelanggaran tata tertib siswa ini dilengkapi dengan sms gateway. 
 
D. Saran 
Bedasarkan simpulan dan keterbatan produk penelitian yang diuraikan di 
atas, maka penulis menyarankan pengembagan penelitian yang akan datang 
sebagai berikut : 
1. Sistem dilengkapi dengan sms gateway. 
2. Pengujian kualitas sistem yang lebih kompleks dan menggunakan tools yang 
beragam. 
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